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KATA PENGANTAR

Seiring dengan semakin meningkatkan permintaan pasar akan ikan konsumsi ikan

laut khususnya, maka peran Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut

menjadi sangat diperlukan. Sebagai UPT Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya

yang salah satu tugas pokoknya adalah menciptakan teknologi budidaya laut yang

adaptif, maka perlu dilakukan kegiatan budidaya ikan Cobia sebagai salah satu jenis

ikan konsumsi air laut yang sangat prospektif, Kegiatan budidaya ikan Cobia

mulai dari Pembenihan hingga pembesaran sangat memerlukan buku petunjuk

teknis mengenai cara budidaya ikan Cobia dengan tujuan menghasilkan ikan

konsumsi yang lebih cepat pertumbuhannya dan secara kontinyu sepanjang tahun.

Dengan berkembangnya budidaya ikan laut diharapkan buku petunjuk teknis

Pembenihan lkan Cobia Rachycentron canadum dapat menjawab permasalahan

yang ada khususnya pembenihan lkan Cobia

Kami menyadari bahwa buku petunjuk Teknis pembenihan lkan Cobia

Rachycentron canadum masih terdapat kekurangan. Untuk itu diharapkan

sumbangan saran dan kritik yang bersifat konstruktif demi penyempurnaan di masa

mendatang. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta merangsang

para pembudidaya untuk menerapkan diunit pembenihan.

Bandar Lampung, Desember 2A12

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut

Kepala,

lr. Badrudin, M.Si
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ISBN : 978-979-98903-3-7
BAB I

PENDAHULUAN

Perikanan menjadi salah satu sektor andalan penting lndonesia dalam

menghadapi globalisasi dan ketahanan pangan. Kelebihan sektor perikanan

dibandingkan sektor lainnya adalah potensinya yang sangat besar baik sumberdaya

alam maupun sumberdaya manusia. Selain itu, perikanan menyangkut pula hajat

hidup orang banyak sehingga keberadaannya dapat dirasakan sebagian besar

masyarakat lndonesia.

Upaya peningkatan sumber devisa negara dari sektor perikanan adalah dengan

pengembangan perikanan yang berbasis kerakyatan. Salah satu caranya yaitu

dengan mengembangan usaha budidaya ikan Cobia (Rachycentron canadum). lkan

Cobia mempunyai pertumbuhan yang cepat, dalam waktu satu tahun dapat

mencapai berat 4- 6 kg. Budidaya ikan Cobia telah berhasil dilakukan oleh

masyarakat di Perairan Lampung dan Kepulauan Seribu melalui pembinaan dan

bimbingan teknis dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung.

Penguasaan teknologi yang menyeluruh mengenai pembenihan ikan Cobia

merupakan kunci keberhasilan usaha itu sendiri. Penguasaan ini meliputi

pengetahuan internal mengenai biologi dan kebiasaan hidup ikan Cobia, serta

beberapa faktor eksternal seperti teknik pembenihan, manajemen pakan,

manajemen penanganan penyakit ikan dan lingkungan perairan. Selain itu,

penentuan lokasi yang tepat dan penentuan sarana serta prasarana pendukung

yang sesuai menjadi faktor lain yang dapat mengoptimalkan usaha pembenihan ikan

Cobia.

Buku Juknis ini berisi berbagai informasi tentang berbagai aspek teknis

pembenihan ikan Cobia. Materi yang akan diuraikan meliputi biologi ikan Cobia;

sarana dan prasarana pembenihan; pemilihan lokasi; pemeliharaan induk, larva dan

benih ; pakan hidup; penanggulangan hama dan penyakit serta panen dan

pengangkutan.
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Keberhasilan dalam penguasaan teknik pembenihan menjadi kurang berartiapabila

menghasilkan nilai akhir yang negatif secara ekonomi. Oleh karena itu, perhitungan

yang matang dan terencana atas komponen-komponen utama maupun pendukung

perlu dilakukan. Perhitungan tersebut dijabarkan dalam sebuah analisis usaha yang

secara langsung akan menentukan tingkat keberhasilan dan prospek usaha tersebut

di masa yang akan datang.

2
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BAB II

BIOLOGI COBIA

Herno Minjoyo, Hanung Santoso, Asmanik dan Sukadi

A. PENDAHULUAN

Usaha pengembangan pembenihan ikan Cobia di lndonesia, dimulai di Balai

Besar Riset Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL) Gondol- Bali pada Tahun 2005.

Pada akhir Tahun 2009, Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL)

Lampung telah berhasil memijahkan induk ikan Cobia (F1) secara alami yang telah

dibesarkan sejak Tahun 2007 . Keberhasilan pemijahan induk ikan Cobia diikuti pula

keberhasilan pemeliharaan larva dengan sintasan 4-10 %. lkan Cobia merupakan

salah satu species alternatif untuk dibudidayakan karena pertumbuhannya yang

cepat, mudah untuk dipelihara, mempunyai toleransi yang tinggi terhadap

lingkungan, khususnya salinitas sehingga dapat dikembangkan di karamba jaring

apung dan tambak.

Keberhasilan dalam usaha pembenihan/budidaya ikan Cobia tergantung

pengetahuan tentang biologi ikan Cobia yang meliputi: taksonomi, morfologi,

penyebaran/distribusi, habitat, pakan dan kebiasaan makan. Dengan mengetahui

biologi ikan Cobia maka usaha pengembangan teknologi pembenihan ikan Cobia

akan cepat dicapai, sehingga dapat mendukung kegiatan budidaya ikan Cobia yang

saat ini baru mulai dikembangkan.

B. TAXONOMI DAN MORFOLOGI

lkan Cobia memiliki nama Gasferosfeuscanadus, namun sekarang lebih dikenal

dengan Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766; FAO,1974). Cobia merupakan

ikan pelagis yang hidup di perairan tropis sampai ke subtropis (Arendt et a|.,2001).

lkan ini banyak ditemukan di PerairanAtlantik, Pasifik, dan di Sebelah Barat Meksiko

(Arendt et a\.,2001). Cobia diklasifikasikan sebagai berikut:

3



Kingdom :Animalia

Filum :Chordata

Kelas :Actinoptrygii

Ordo :Perciformes

Famili :Rachycentridae

Genus : Rachycentron

Spesies : R. canadum (Linnaeus, 1766)

Bentuk tubuh Cobia memanjang seperti torpedo dan kepala pipih melebar.

Bentuk kepalanya melebar karena Cobia merupakan jenis ikan perenang cepat dan

ikan pelagis besar (Goode dalam Brown-Peterson, 2001). Pada Cobia dewasa,

tubuh bagian dorsal berwarna coklat pekat (kehitaman), bagian ventral tubuh

berwarna putih keperakan, dan bagian lateralbemrarna abu-abu (FAO, 1974). Posisi

mulut Cobia terminal, dengan gigi-gigiyang tajam.

Gambar 1. lkan Cobia

Sirip dorsal pertama berjumlah 7-9, dengan tulang belakang yang kuat. Sirip ke-2

panjang hingga mencapai ekor. Sirip anal berukuran lebih pendek darisirip pertama

dan ke-2. Sirip ekor berbentuk seperti bulan sabit, sirip dada runcing dan sisik

tubuhnya kecil-kecil (FAO, 197 4\.
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B. HABITAT DAN PENYEBARAN

Cobia merupakan jenis ikan pelagis yang bermigrasi dan tersebarluas di perairan

tropis dan subtropis (Arendt et a|.,2001). Cobia biasanya hidup bersoliter dan

hampir tersebar di seluruh dunia kecuali bagian Timur Pasifik'

Namun pada saat bermigrasi dan mencari makanan di perairan dangkal, Cobia

biasanya ditemukan berkelompok 3-100 ekor (Frank et al., dalam Arendt et al.,

2001). Di LautAlantik Barat, distribusi Cobia ditemukan di wilayah Amerika Serikat

hinggaArgentina, termasukTeluk ttlleksiko dan sebagian Kepulauan Caribia' Selama

musim gugur dan musirn dingin, Cobia bermigrasi ke perairan yang lebih hangat.

Cobia sering kali mencari perlindungan di pelabuhan dan di sekitar karang.

Cobia menyukai perairan yang hangat dengan kisaran suhu sekitar 20"C- Cobia

dapat ditemukan di daerah pesisir pantai, teluk, dan perairan lepas (Arendt et al.,

2001). Cobia yang hidup di alam mencari makan disekitar hutan bakau dan muara.

Cobia dapat bertahan pada salinitas yang rendah, dan dapat hidup pada kisaran

salinitas 22,5 - 44,5 ppt (Shaffer et al.dalam Arendt et al.,2AC1; Asmanik et al',

2011).

Daerah penyebaran Cobia meliputi Atlantik Barat (Amerika Serikat sampai

Argentina, Teluk Meksiko, serta seluruh Caribia), Atlantik Timur (hlaroko sampai

Afrika Selatan), dan lndo-Pasifik Barat (Afrika Timur, Jepang sampai Australia)'

Daerah penyebaran Cobia dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Daerah Penyebaran lkan Cobia

5



D. PAKAN DAN KEBIASAAN MAKAN

lkan Cobia merupakan hewan karnivora, ikan dewasa memangsa Crustacea

dan ikan (Meyerand Franks dalam Arendt ef a/. ,2001). Sedangkan ikan Cobia muda

memakan ikan dari jenis anchovies dan Anchoa sp (Franks ef a/., dalam Arendt et al.,

2001). lkan Cobia biasanya berpindah ke daerah yang tersedia banyak pakan

terutama Crustacea (Danacott, dalam Arendt et a1.,2001). Arendt et at. (2001)

melaporkan bahwa kepiting jenis Pdrtunid merupakan pakan utama yang terdapat
dalam usus Cobia. Larva ikan Cobia merupakan pemangsa larva Moluska (trokofor)

dan zooplankton (rotifer, Crustacea kecil, kopepoda). Hal ini telah dibuktikan
pada pemeliharaan larva di bakterkendali (Santoso, et a\.,201 0).

E. REPRODUKSI /SIKLUS HIDUP

Pada umumnya lkan Cobia.memasuki masa reproduksi selama berbulan-

bulan. Cobia jantan lebih cepatmengalamikematangan gonad dibandingkan dengan
Cobia betina. Pada umur satu tahun dengan panjang sirip 25 inci, lkan Cobia jantan

telah siap memasuki masa reproduksi. Untuk lkan Cobia betina kematangan gonad

pada umur 2 tahun dengan panjang rentang sirip 33 inchi (Southern Regional

Aquaculture Center, 201 0).

Pem'tjahan lkan Cobia biasanya terjadi pada malam hari. Pada masa
pemijahan, Cobia betina secara berkelompok akan menuju daerah pesisir dan lepas
pantai untuk melepaskan 400 ribu sampai 5 juta butir telur (Aquaculture center,

2010). Tempat yang disukai Cobia untuk bertelur adalah muara sungai dan teluk yang

dangkal. Diameter telur Cobia dapat mencapai 1247 pm (Santoso, et a1.,2010).

Larva ikan yang baru menetas memiliki panjang total3,07 * 0,16 mm (Priyono, etal.,
2005). Dalam kondisi terkontrol, pertumbuhan ikan Cobia dari telur sampai ukuran 5

kg dapat dicapai dalam waktu 1 tahun (Anonymu s, daramsantoso, et a\.,201 0).

b
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BAB III

PEMILIHAN LOKASI

Ali Hafiz Al Qodri, Maya Meiyana dan M. Firdaus

A. PENDAHULUAN

lkan Cobia di negara Subtropis seperti Amerika Serikat dikenal untuk olah

raga memancing dan sudah dibudidayakan secara komersial di beberapa negara

seperti; Taiwan, Metnam dan lndonesia (di Balai Besar Pengembangan Budidaya

Laut Lampung berhasil memproduksi benih ikan Cobia pada akhir tahun 2009).

Keberhasilan dalam pembenihan ikan Cobia telah mendorong perekayasaan

beberapa tahapan budidaya seperti pemeliharaan larva, pendederan,

penggelondongan dan pembesaran.

Dengan semakin berkembangnya budidaya ikan Cobia, kendala ketersedian

benih makin terasa, oleh karena itu penyediaan benih dari unit pembenihan

merupakan alternatif yang tepat. Pembenihan ikan Cobia, sepertijuga pembenihan

ikan lainnya, merupakan serangkaian kegiatan untuk memproduksi benih. Namun

serangkaian kegiatan tersebut tidak ada artinya tanpa didukung oleh pemilihan lokasi

yang tepat. Dalam memilih lokasi hendaknya mempertimbangkan faktor teknis dan

nonteknis"

B. FAKTOR TEKNIS

Faktor teknis adalah segala persyaratan yang harus dipenuhi dalam kegiatan

pembenihan ikan Cobia dan berhubungan langsung ke aspekteknis, sepertisumber

air (lautdan tawar), dasar perairan, kualitastanah, elevasi lahan dan pasang surut.

1. SumberAirdanDasarPerairan

Kuantitas dan kualitas sumber air sangat menentukan keberhasilan pembenihan-

Air tawar diperlukan untuk membersihkan peralatan kerja dan sanitasi lingkungan.

Dilihat dari segi kualitas, sumber air laut harus jernih dan bersih secara visual
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sepanjang tahun. Perairan pantai dengan dasar perairan berpasir atau berkarang,

pada umumnya jernih dan merupakan lokasi pengambilan air laut yang baik'

Sedangkan pada jenis pantaiyang berlumpur memilikiairyang keruh dan cenderung

bersifat asam, oleh karena itu perlu dihindari. Kejernihan suatu perairan belum tentu

memberikan jaminan kualitas air yang baik. Akan tetapi kejernihan setidaknya cukup

menduga secara fisik menunjukkan air yang baik. Untuk memastikan kualitas air

yang baik maka perlu dilakukan pemeriksaan parameter fisika, kimia dan biologi.

Beberapa parameter kimia yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lokasi

pembenihan meliputioksigen terlarut (DO), salinitas, pH, BOD, COD, amoniak, nitrit,

nitrat, logam berat serta bahan-bahan polutan. Beberapa parameter fisika yang

perlu diperhatikan adalah kecerahan, kekeruhan, suhu, warna, bau dan kepadatan

tersuspensi. Sedangkan parameter biologi perairan yang menjadi pertimbangan

adalah kesuburan perairan (kelimpahan dan keragaman fitoplankton/zooplankton),

keberadaan mikroorganisme pathogen dan faktor biologi lain yang ada di perairan.

Berikut disajikan baku mutu air laut untuk biota laut (Budidaya Perikanan) menurut

Kep.Men. Lingkungan Hidup No. 51 Th 2004, yang disajikan pada Tabel 1"

Tabel 1. Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut (Budidaya Perikanan)

No Parameter Satuan Baku Mutu

(1) (2) (3) (4)

1 Kecerahan Meter Coral5,Lamun3

2 Kekeruhan Nephelometric Turbidity U nit <5

3 Padat tersuspensi Mb/l Coral: 20<10olo

4 Benda Terapung Nihit

5 Lapisan Minyak Nihir

o Suhu
tc Alami 28 - 30

KIMIA

1 pH 7-8,5

2 Salinitas Yoo Alami

3 Oksigen Mg/liter o kejenuhan)

4 BOD5 Mg/l <20

5 Fosfat (PO4P) Mg/l 0,015

6 Amonia Mg/l <0,3
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7 Nitrit Mgn Nihit

8 Sianida(Cn) Mg/l <0,05

I Sulfida(H25) Mgil <0,0002

10 Minyak dan Lemak Mgll Nihil

11 Senyawa fenol Mg/l Nihil

12
Pestisida

Organoklorin
Mg/l Nihit

13
Polikhlorinated Bifenil

(PCB)
Mg/l Nihit

14 Sulfaktan (Detergen) Mg/IMBAS 1

Logam Terlarut

1

2

3

4

5

6

Logam-Semilogam Mg/l 0,0001

Raksa(Hg) 0,001

Cr (Heksavalen) Mg/l 0,0005

Ar (Arsen) Mg/ml 0,002

Cadmium Mglml 0,0015

Tembaga Mg/ml 0,008

7 nmbat Mg/ml 0,008

8 Seng Mg/ml 0,05

o Nikel Mg/ml

Biologi

1 E. Coloform Sel/100 ml Nihil

2 Patogen Sel/100 ml Nihir

3 Plankton Tidak blomming

Radio nuklida

1
Komposisi yang tidak

diketahui
1

Komposisiyang tidak

diketahui

Dari beberapa parameter fisika, kimia maupun biologi air laut diatas, pada

dasarnya ada bebempa parameter yang menjadi prioritas, diantaranya adalah "

kecerahan, salinitas, logam berat, pH, suhu, BOD, nitrit (NOr-N), amoniak (NH;N),

oksigen terlarut, bahan organik dan sum ber polutan (pencemaran).
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1.1. Kecerahan

Perairan yang jernih secara visual menandakan kualitas air yang baik

(kandungan partikel-partikel terlarutnya rendah). Pada air dengan tingkat kecerahan

tinggi, beberapa parameter kualitas air yang terkait erat dengan bahan organik

seperti NO2-N, HrS, dan NH3-N e,enderung rendah atau layak untuk lokasi

pembenihan.

Kekeruhan suatu perairan umurhnya disebabkan oleh 2 faktor yaitu : blooming

plankton dan tersuspensinya partikel tanah. Partikel penyebab kekeruhan dapat

menempelpada insang sehingga mengganggu pernapasan organisme air.

Kekeruhan juga dapat menyebabkan gangguan pada penetrasi cahaya yang

masuk dalam media air, sehingga dapat menghambat pertumbuhan fitoplankton.

Dalam kadaryang terlalu pekat dapat mengakibatkan kematian.

1.2. Salinitas
Salinitas air yang tidak sesuai dengan kebutuhan ikan Cobia dapat

mengganggu kesehatan dan pertumbuhannya. Secara fisiologis salinitas akan

mempengaruhi fungsi organ osmoregulator ikan. Perbedaan salinitas air media

dengan tubuh ikan akan menimbulkan gangguan keseimbangan" Hal ini

mengakibatkan sebagian besar energi yang tersimpan dalam tubuh ikan digunakan

untukpenyesuaian diriterhadap kondisiyang kurang mendukung tersebut, sehingga

dapat merusaksistem pencernaan dan transportasi zat-zat makanan dalam darah.

1.3. Logam Berat
Logam beratadalah logam-logam yang semra harfiah "berat" dengan densitas

>5 gr/cmt. Beberapa diantaranya merupakan unsuresensial bagitubuh (Mn, Mo, Se,

Cu, Zn, Co), tetapi banyak pula yang sama sekali tidak dibutuhkan dalam proses

metabolisme (Cd, Pb dan Hg). Logam yang disebutkan terakhir ini dapat diserap

tubuh dalam jumlah tak terbatas karena tidak ada mekanisme tubuh yang dapat

mengenal i dan menentukan batasnya.
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Logam berat dalam bentuk ion atau komponen tertentu mudah larut dalam air,

sehingga dapat diserap tubuh ikan. Di dalam tubuh, ion berikatan dengan enzim dan

menghambat fungsinya. Senyawa kompleks logam berat dalam tubuh tidak dapat

dicerna, maka terjadilah bioakumulasi yang kemudian mengakibatkan

biomagnifikasr. Meskipun latar belakang konsentrasi logam berat dimasing-masing

perairan berbeda, pada umumnya dianggap bahwa kadar normal logam berat di air

tercemar+1 pg/|, kecuali Zn+10 pg/l (Moss, 19S0). Untuk keperluan penentuan lokasi

pembenihan lkan Cobia, akan lebih aman jika perairan calon lokasi terbebas dari

logam-logam berat.

1.4. Derajat Keasaman (pH)

Reaksi asam basa sangat berarti bagi lingkungan, karena semua proses biologi

hanya akan terjadidalam kisaran pH optimum. Derajat keasaman air laut umumnya

alkalis yaitu antaraT-9. Hal ini disebabkan di dalam massa air laut terdapat sistem

penyangga(Buffersystem). Derajatkeasaman yang terlalu rendah umumnya karena

adanya pengaruh dari pH tanah dasar dari perairan tersebut dan juga oleh adanya

beberapa proses kimiawi. Menurut Boyd (1982), dekomposisi bahan organik dan

respirasi akan menurunkan kandungan oksigen terlarut, sekaligus menaikkan

kandungan CO, bebas sehingga mengakibatkan turunnya pH air. Beberapa contoh

yang dapatdiakibatkan oleh pengasaman airantara lain:

- Amoniak bersifat racun bagi ikan dan organisme lain. Perbandingan

ammonium: amonia tergantung pada pH.

- Karbondioksida (COr) juga racun bagiikan, perbandingan hidrogen Karbonat:

CO, juga tergantung pada pH.

- Fertilitas telur ikan dan zooplankton sangat tergantung pada pH air.

- Semua proses biologi terjadi pada kisaran pH optimum ( 6 - I ), sehingga

pertumbuhan alga, dekomposisi mikrobiologi, nitrifikasi dan denitrifikasi juga

dipengaruhi pH.

- Pada pH rendah, ikatan logam berat dengan tanah atau sedimen sangat cepat

dan mudah terlepas.

- Kematian organisme perairan dapatterjadipada pH 4 dan 11 (Brotohadikusumo,

1ee7).

12



t.

n

It

n

c

ir

si

ri

1i

a

n

a

a

n

n

h

n

a

a

rt

),

Dalam pemilihan lokasi untuk pembenihan ikan Cobia, mra yang paling

sederhana untuk menilai pH adalah keberadaan padang lamun, koral maupun hutan

bakau yang pada umumnya memilikipH optimum.

1.5. Suhu
Suhu secara langsung berpengaruh terhadap proses metabolisme ikan. Pada

suhu tinggi metabolisme ikan meningkat, sedangkan pada suhu yang lebih rendah

proses metabolisme lambat. Bila keadaan seperti ini berlangsung lama, maka akan

mengganggu kesehatan ikan. Sedangkan secara tidak langsung suhu air yang tinggi

menyebabkan oksigen dalam airmenurun, akibatnya ikan akan kekurangan oksigen.

1.6. Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Pengukuran BOD untuk mengetahui kandungan bahan organik dalam suatu

perairan dan beban polutan yang terjadi di perairan calon lokasi yang akan dipilih.

Reaksi biokimia dapat terjadi karena adanya oksigen terlarut. Semakin tinggi angka

BOD suatu perairan, semakin tinggi derajat pencemaran bahan organik, karena di

dalamnya terdapat banyak zat organik yang memerlukan oksigen dalam kelanjutan

proses dekomposisinya.

Angka BOD antara lain tergantung pada jumlah dan jenis zathara, zatkimia lain,

jumlah dan tipe mikroba, suhu serta pH.Zalhara berasaldari kegiatan pertanian atau

pemu pu kan, peternakan, deterjen, erosi dan lim bah ind ustri tertentu "

1.7. Amoniakdan Nitrit
Kandungan Amoniak (NH3-N) dalam suatu perairan merupakan hasil dari

proses penguraian bahan organik. Amoniak dapat berbentuk senyawa tak ber-ion

(NHJ yang bersifat racun dan senyawa ber-ion (NH.) yang tidak beracun. Menurut

Boyd (1982), tingkat keracunan amoniak tak ber-ion berbeda-beda untuk setiap

spesies, tetapi pada kadar 0,6 mg/l dapat membahayakan organisme tersebut.

Amoniak biasanya timbul dari hasil aktifitas jasad renik dalam proses dekomposisi

bahan oiganikyang kaya akan nitrogen.
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Tingginya kadar amoniak biasanya diikuti dengan naiknya kadar nitrit, mengingat

nitrit adalah hasil dari reaksi oksidasi amoniak oleh bakteri NrTrosomonas. Trngginya

kadar nitrit terjadi akibat lambatnya perubahan dari nitrit ke nitrat oleh bakteri

Nitrobacter.

1.8. Oksigen Terlarut(DO)

Oksigen terlarut dalam perairan dibutuhkan oleh organisme untukAngka BOD

antara lain tergantung pada jumlah dan jenis zat hara, zat kimia lain, jumlah dan tipe

mikroba, suhu serta pH. Zal hara berasal dari kegiatan pertanian atau pemupukan,

peternakan, deterjen, erosi dan limbah industri tertentu. melangsungkan

metabolisme dalam tubuh. Oksigen masuk dalam air melalui difusi dengan udara

bebas, hasil fotosintesis dari tanaman dalam air dan adanya aliran air baru. Dalam

penentuan lokasi pembenihan ikan Cobia kandungan oksigen perairan tidak

merupakan faktor utama, karena dalam operasionalnya, kebutuhan oksigen dapat

dipenuhi dari sumber pengudaraan tersendiri yaitu dengan memakai sumber

pengudaraan (blower).

{.9. Bahan Organik

Bahan organik yang terkandung dalam perairan berasal dari sisa-sisa

organisme yang mati. Pengaruh bahan organik secara langsung pada organisme

yang dipelihara adalah gangguan sistem pernapasan. Kandungan bahan organik

yang tinggi dapat menyebabkan bloomrng fitoplankton, hat ini dapat menurunkan

kandungan oksigen yang akhirnya menurunkan kualitas air. Selain akibat kompetisi

oksigen, penguraian bahan organik oleh bakteri juga membutuhkan oksigen yang

cukup banyak. Penguraian bahan organik dapat juga terjadi pada kondisi tanpa

oksigen (anaerob) dengan produk akhir adalah senyawa organik (asam) dan mikroba

patogen yang memang bertahan hidup dalam keadaan anaerob. Jika penguraian

bahan organikterjadi dalam kondisi aerob maka yang dihasilkan adalah unsur-unsur

harayang berguna bagi mikro alga nabati.
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1.10. Sumber Polutan (pencemaran)

Pemantauan terhadap sumber pencemaran terdekat perlu diketahui sejak dini

agar kemungkinan masuknya polusi ke perairan lokasi calon pembenihan dapat

diperhitungkan sebelum lokasitersebutditentukan. Sumberpolutan pada lingkungan

perairan secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu sumber tetap dan sumber

tersebar. Sumber tetap berasal dari i nd ustri, sedangkan su mber tersebar berasal dari

rumah tangga, peternakan, tempat akhir pembuangan sampah, limpasan daerah

pertanian dan sebagainya. Masing-masing sumber polutan dan karakteristiknya

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sumber Polutan dan Karakteristiknya

No. Kelompok Polutan Efek Sumber

1 Cemaran yang

dapat terurai secara

biologis (BOD).

Racun primer: As,

CN, Cr, Cd, Co, F,

Hg, Pb, Zn

Deoksigenasi, kondisi an aerobik,

bau, mengakibatkan ikan mati,

keracunan, plankton mati,

akumulasi pada ikan dan moluska

Pabrik gula, alkohol, bir,

pulp dan kertas, susu,

lapisan logam pabrik

NaOH, pabrik bakteri,

penyamakkan kulit,

refining bauksit.

2. Asam dan Basa Mengakibatkan rusaknya buffer PH,

gangguan ekosistem perairan.

Drainase tambang batu

bara, manufaktur bahan

kimia tekstil, scouring

wool, laundry.

3. Desinfektan Cl

H2O2, Formalin,

Phenol

Mematikan secara selektif mikroba,

rasa, bau, terbentuknya senyawa

Trihatometana.

Pemutihan kertas dan

tekstil, manufaktur warna

dan bahan kimia,

pembuatan gas, coke, tar.

4. lon: Fe, Mn, Ca,

Mg, Cl, SOa

Mengubah karakteristik air noda,

kesadahan, salinitas, kerak.

Metalurgi semen, keramik.

5. Zat Pengoksidasi

dan Pereduksi:NH3,

NOz, NO:, S, SO3

Kesuburan berlebihan, bau

pertumbuhan pesat bakteri selektif.

Gas dan coke, pabrik

pupuk, manufactur zat

wama dan serat sintetik,
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6. Cemaran yang

dapat terlihat dan

tercium

Buih, padatan mengendap, bau,

minyak, lemak, kematian ikan dan,

hewan air.

Detergen, penyamakan

kulit, prosesing bahan

makan, pengilangan

minyak, pabrik gula.

7 Organisme Patogen

. Bacillus anthracis,

fungi, virus

lnfeksipada manusia dan reinfeksi

hewan.

Limbah rumah potong

hewan, peternakan,

prosesing wool.

2. Kualitas Tanah, ElevasiLahan dan Pasang Surut

Dalam mendirikan bangunan untuk kegiatan pembenihan ikan Cobia tidak lepas

dari penentuan tanah. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah sifat fisik

tanah (sifat partikel tanah). Sifat kimia tanah perlu diukur jika akan membuka

kegiatan perikanan seperti : pertambakan atau kolam. Sedangkan sifat partikel tanah

perlu diperhitungkan jika akan mendirikan suatu bangunan.

Sifat partikeltanah yang penting dalam pembentukan karaktertanah adalah sifat

hubungan partikel lainnya. Strukturtanah lepas (pasir) dan remah serta kemampuan

drainase merupakan unsur pokok yang perlu diperhitungkan dalam menganalisa

keadaan fisik tanah. Struktur lepas (berpasir) lebih mudah tererosi dibandingkan

struktur tanah yang remah maupun liat. Akibatnya bila dibagian atasnya terdapat

beban berat (betonlbesi) lama-kelamaan akan rusakatau retak.

Lokasi sebaiknya dipilih tanah yang partikelnya padat sehingga dapat dihindari

penimbunan yang memerlukan biaya dan tenaga. Hamparan pantai calon lokasi

sebaiknya landai dan tidak terlalu terjal, hal ini berkaitan dengan modal dan teknis

operasional. Ketinggian lokasi pembenihan sebaiknya pada

C. FAKTOR NON TEKNIS

Faktor non teknis merupakan pelengkap dan pendukung faktor-faktor teknis
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dalam memilih lokasi untuk pembenihan ikan Cobia. Dalam penentuan calon lokasi

pembenihan, pertama kali perlu diketahui tentang peruntukan suatu wilayah yang

biasanya telah terpetakan dalam RUTR (Rencana Umum Tata Ruang) dan tata guna

lahan.

Persyaratan non tekn is lainnya adalah mengenai kemudahan-kem udahan seperti

tersedianya sarana transportasi, komunikasi, instalasi listrik (PLN), tenaga kerja,

pemasaran, pelayanan kesehatan d6n sebagainya. Sebagai mahluk sosial, adanya

kem udahan-kem udahan tersebut dapat mem beri kan ketenangan dan kenyamanan

dalam bekerja. Hal lain yang dapat mendukung kelangsungan usaha adalah

dukungan pemerintah setempat, terutama masyarakat sekitar lokasi, sehingga dapat

menghindarikonflikatau masalah yang akan mengancam operasionalpembenihan.
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BAB IV

SARANA DAN PRASARANA PEMBENIHAN

Supriya, Silfester Basi Dhoe, Herno Minjoyo dan Sukadi

A. PENDAHULUAN

Dalam mendirikan usaha pembenihan, salah satu faktor yang harus dikuasai

adalah pengetahuan tentang sarana produksiyang berpengaruh terhadap besarnya

biaya investasi maupun kemudahan dalam operasional. Dalam penentuan sarana

harus disesuaikan antara metoda dan target produksi. Pada pembenihan ikan Cobia

ada beberapa mata rantai kegiatan yaitu produksi induk matang gonad, produksi

telur, pemeliharaan larva dan pengadaan pakan alami, yang besarnya disesuaikan

dengan target produksi benih yang direncanakan. Kegiatan tersebut membutuhkan

bak pematangan gonad, bak pemeliharaan larya, dan bak kultur pakan hidup. Dari

target produksiyang diinginkan makajumlah setiap komponen akan dapat dihitung.

Disamping sarana utama yang berupa bak pemeliharaan, sarana penunjang yang

mutlak diperlukan adalah pompa air, blower beserta jaringannya, serta sarana kerja

Iainnya.

B. WADAH PEMELIHARAAN

Seperti telah disebutkan, bahwa wadah pemeliharaan yang diperlukan dalam

usaha pembenihan ikan Cobia adalah : bak atau wadah pematangan induk, bak

pemeliharaan larva dan bak kultur plankton.

1. Bak lnduk

Bak pemeliharaan induk adalah bak yang digunakan untuk pemeliharaan induk

hingga matang gonad sampai memijah. Pemeliharaan atau pematangan induk dapat

dilakukan melalui dua macam wadah yaitu karamba jaring apung di laut dan bak

terkendali di darat. Karamba jaring apung terbuat darijaring dengan ukuran 3 x 3 x 3

m'. Jaring terbuat dari bahan Poly Ethylene dengan mata jaring 2 inchi dan ukuran

benang D.18. Jaring ditempatkan dalam rakityang antara lain dapatterbuatdari
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kayu yang tahan terhadap air laut dan Hard Density Poly Ethylene (HDPE). Pada KJA

yang terbuat dari kayu maka sebagai pijakan untuk memudahkan orang dalam

bekerja, pada bagian atas rakit dilengkapi dengan papan. Agar dapat tetap

mengapung, maka rakit diberi pelampung yang terbuat dari styrofoam, yang

berbentuk silinder dan, terbungkus plastik supaya lebih awet. Disamping itu

dilengkapi pula dengan jangkar untuk menahan rakit agar tidak terbawa oleh

gelombang atau arus air, Untuk menjaga sirkulasi air media pemeliharaan tetap baik,

biasanya 1 unit rakitdiisidengan 4 jaring.

Gambar 3. Karamba Jaring Apung (KJA) Untuk Pemeliharaan lnduk Cobia

Bak untuk pemeliharaan induk atau pematangan gonad dapat terbuat dari serat

kacalfiberglass atau beton. Bak sebaiknya berbentuk bulat, untuk memudahkan

dalam pengumpulan telur dan sirkulasi air media supaya lebih sempurna. Kapasitas

bak minimal adalah't5 m'dengan kedalaman 1 ,5-2,0 meter. Untuk keperluan dalam

pengumpulan telur bak dilengkapi dengan bak penampung telur yang terletak tepat

pada pipa pembuangan air yang di buat pada permukaan bak. Disamping pipa

pembuangan pada permukaan yang berfungsi untuk mengeluarkan telur, juga harus

dilengkapi pipa pembuangan yang terletak pada dasar bagian tengah untuk

mengeluarkan kotoran dan pengeringan (Gambar 4). Bak induk seluruhnya

ditempatkan dalam ruang terbuka dengan pengatapan (semi outdoor).
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Gambar 4. Skema Bak Pemeliharaan lnduk
. :terangan :

: Pipa pemasukan

r. Pipa pembuangan dasar

: Pipa pengeluaran telur

d. Bak penampungan telur
e. Pipagoyang

? Bak Pemeliharaan Larva

Larva lkan Cobia dapat dipelihara dalam bak yang terbuat dari berbagai bahan

lan ukuran namun demikian harus memenuhi beberapa persyaratan yang

: cerlukan secara teknis dan kemudahan operasional. Beberapa persyaratan bak

,-va adalah : terbuat dari bahan yang tidak bereaksi dengan air laut atau bahan

. mia, pori-pori bak terutama bagian dalam harus halus sehingga mudah pada saat

I Dersihkan, tahan lama serta harga ekonomis.

Bahan yang sering digunakan dalam pembuatan bak adalah pasangan bata/bak

semen, fiberglass, atau bak kayu lapis plastik. Bak semen merupakan bak yang

:aling banyakdigunakan dalam pembenihan ikan. Beberapa keuntungan baksemen

:lalah mudah dalam pembuatan, bahannya tersedia disemua tempat, dan tahan

ama. Harga bak semen dapat ditekan karena dalam pembuatannya cukup dengan

:rasangan bata yang diperkuat dengan beberapa kolom beton, terutama bagian

:asar bak. Untuk menghindari adanya penumpukan kotoran pada pori-pori atau

s.rdut-sudut, maka permukaan bak harus dibuat sehalus mungkin dan sudut mati

iarus dihilangkan. Penghilangan sudut mati dengan cara membuat sudut dalam
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bak melengkung, tidak siku. Adanya sudut mati disamping nnenyebabkan
penumpukan kotoran di suatu tempat juga menyebabkan sirkulasi air tidak
sempurna

Bak semen yang baru tidak boleh langsung dipergunakan, karena semen yang
lepas dapat meningkatkan pH air yang pada akhirnya akan mempengaruhi
kehidupan larva. Bak sebaiknya diamplas, direndam dan dicuci beberapa kali
sebelum digunakan. Pengdmplasan bak dilakukan hanya pada dinding bak bagian
dalam, dengan maksud untuk melepaskan semen yang tidak menempel dan
memperhalus pemukaan bak. Cat khusus yang tahan airjuga dapat digunakan untuk
memperhalus atau menghilangkan pori-pori permukaan bak. Bak yang terbuat dari
fiberglass harganya cukup mahal dan tidak tersedia di semua tempat, karena harus
dibuat dengan bahan dan peralatan serta keahlian khusus. penggunaan bak
fiberglass berukuran besar (, 2 m') makin tidak ekonomis, karena dibutuhkan dinding
yang lebih tebalsehingga harganya semakin tinggi.

Bak kayu lapis plastik adalah bak yang dindingnya terbuat dari kayu (papan),
kemudian dilapisidengan plastik. Bagian dasar bak merupakan tanah dimana bakdi
tempatkan- Untuk itu tanah dasar bak harus dibuat rata dan bebas dari benda tajam
agar plastik tidak mudah robek. Plastik yang digunakan adalah plastik mika dengan
ketebalan 0,30 mm dan dipilih yang lunak agar tidak mudah pecah. Bak plastik ini
mudah dalam pembuatan dan harganya murah namun demikian mempunyai
beberapa kelemahan yaitu tidaktahan lama dan sulit dalam operasionalnya terutama
dalam pengeringan, serta rentan terhadap kebocoran bila dibuat pipa pengeluaran.
Kesulitan ini juga sangat dirasakan jika dalam masa pemeliharaan terdapat
kebocoran.

Bak larva sebaiknya'dilengkapi dengan bak panen yaitu bak kecil yang
ditempatkan tepat dibagian pipa pembuangan untuk menampung benih sementara
pada saat panen. Jika bak larva mempunyai kapasitas sekitar 10 m', bak panen
paling tidak mempunyai ukuran 1 x 0,5 x 0,4 m'. Ukuran dan bentuk bak larva tidak
berpengaruh langsung terhadap kehidupan larva. Namun demikian berdasarkan
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pengamatan dan kajian, bak berbentuk segi empat panjang dengan ukuran sedang

yaitu kapasitas sekitar 10 m'atau dengan ukuran 5 x 2 x 1 ,25 mt merupakan bak yang

ideal (Gambar. 5). Bak dengan kapasitas kecil (kurang dari 5 m3) sulit dalam

penjagaan kestabilan lingkungan media pemeliharaan. Bak kecildapat memberikan

hasil yang baik jika ditakukan pemeliharaan yang lebih intensif. Dalam total volume

yang sama bak kecil memerlukan jumlah tenaga kerja yang lebih banyak dan hanya

ekonomis jika pemeliharaan dilakukan dengan kepadatan tinggi. Sedangkan bak

yang berukuran besar (lebih besar dari 15 m') sulit dalam pengelolaan. Jika

kepadatan larva tidak optimum, kebutuhan pakan hidup akan lebih tinggi karena

penentuan dosis pakan hidup bukan berdasarkan kepadatan larva akan tetapi

berdasarkan volume media pemeliharaan. Bak berbentuk empat persegi panjang

mempu nyai beberapa keuntungan :

- Pemanfaatan tempat lebih efisien

- Mudah dalam pengelolaan

- Pemanfaatan pakan (artemia) lebih efisien

- Keuntungan tersebutdidasarkan pada hasil pengamatan, bahwa larva ikan

cenderung menempati bagian pinggirsepanjang dinding bak.

Gambar 5. Bak Pemelihanaan Larva

Bak pemeliharaan larva Cobia sebaiknya ditempatkan dalam ruang beratap,

Atap dapat terbuat dari bahan asbes atau bahan lainnya yang tidak transparan. Jika

bak ditempatkan dalam ruang tertutup (dilengkapi dengan dinding) atap asbes

sebaiknya dikombinasi dengan bahan atap yang transparan sekitar

ruangan tidak terlal u gelap.

1A oh agar
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Ketersediaan cahaya ini akan membuat plankton yang berada dalam media

pemeliharaan tetap hidup. Pada unit pembenihan skala rumah tangga, biasanya bak

larva ditempatkan dalam ruang terbuka. Untuk mengurangai intensitas cahaya,

maka bak'ditutup dengan terpal plastik benrvarna, misalnya warna biru. Penutupan

bak juga berfungsi untuk menjaga kestabilan suhu air media pemeliharaan.

3. Bak Pendederan

Bak pehdederan adalah bak yang digunakan untuk mendederkan benih ikan

hingga siap tebar. Bak pendederan dapat terbuat dari bak semen atau fiberglass

yang tahan terhadap benturan dan beban atau tekanan air sesuai dengan volume

yang ditentukan. Bak bisa berbentuk bundar atau persegi dengan dasar kemiringan

kearah pembuangan yang bertujuan untuk memperoleh kebersihan sempurna pada

saat pencucian serta dilengkapi dengan saluran pemasukan dan pembuangan. Dari

hasil pengalaman ukuran bak yang ideal untuk bak pendederan berkisar anlara24
m.'dengan kedalaman sekitar 70-80 cm seperti halnya bak larva, bak pendederan

juga membutuhkan pengatapan tetapi tanpa dilengkapi dinding bangunan.

Pengatapan bertujuan untuk memberikan rasa nyaman bagi benih dan operator.

Letak bak pendederan yang dekat dengan bak pemeliharaan larva akan

memudahkan pada saat pemindahan benih dari bak larva ke bak pendederan, yaitu

dapat mengurangi stress pada benih karena pada saat ini benih masih rentan

terhadap perubahan lingkungan. Gambar 6 adalah contoh bak pendederan yang

terbuat dari fibreglass dengan kapasitas seitar 2 m3.

Gambar 6. Bak Pendederan
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4. Bak Pakan Hidup

Sarana kultur pakan hidup yang diperlukan tidak hanya bak untuk kultur massal.

Kultur pakan hidup terutama fitoplankton dilakukan secara bertingkat mulai kultur

murni (Gambar 7a) hingga kultur massal. Untuk keperluan kultur murni diperlukan

laboratorium agar tidak mudah terkontaminasi. Berbagai kelengkapan yang

diperlukan dalam laboratorium adalah wadah kultur yang berukuran 250 ml*S liter,

mini blower (hiblow) beserta jaringannya, rak untuk menempatkan wadah kultur,

lemari pendingin, mikroskop, serta peralatan kerja. Pada usaha pembenlhan skala

kecil apalagi skala rumah tangga, laboratorium untuk kultur murni tidak mutlak

diperlukan.

Seperti halnya pemeliharaan larva, bak untuk kultur massal dapat terbuat dari

berbagai bahan dan ukuran, Namun bak yang paling umum digunakan adalah bak

semen. Ukuran bak disesuaikan dengan kebutuhan plankton setiap harinya, jika bak

larva lebih dari 10 bak sebaiknya bak pakan hidup berukuran minimal 20 m3. Hal ini

untuk memudahkan dalam pekerjaan dan untuk mengoptimalkan tenaga kerya.

Ukuran minimal bak pakan hidup sebaiknya adalah sama dengan bak pemeliharaan

larya, hal ini berdasarkan kemudahan dalam pekerlaan. Pada prinsipnya pakan

hidup dapattumbuh dengan baik pada berbagai ukuran bak.

Wadah lain yang diperlukan adalah bak berukuran 100*500 liter untuk kultur

bibit (Gambar 7b.)" Bak dapat terbuat dari kaca (100 liter) atau fiberglass. Kultur

dengan menggunakan wadah ini merupakan kultur tahap kedua setelah kultur murni

dari laboratorium, sebagai bibitdalam kultur massal,

Gambar 7. Sarana kultur murni dan semi massal
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Dari hasil penghitungan dan pengalaman, total volume bak pakan hidup sekitar 100

o/o dan total volume bak larva. Dari total volume tersebut digunakan 2 bagian untuk

kultur fitoplankton dan sisanya untuk kultur zooplankton (Rotifer). Penempatan bak

fitoplankton dan zooplankton harus terpisah untuk menghindari kontaminasi. Seluruh

bak kultur terutama kultur massal harus ditempatkan dalam ruang terbuka yang

cukup mendapat intensitas cahaya karena salah satu faktor utama tumbuhnya

plankton adalah ketersediaan cahaya yang cukup (GambarS)

Gambar 8. Bak Kultur Massal Fitoplankton dan Zooplankton

C. INSTALASI SISTEM AERASI

Dalam lingkungan budidaya yang menggunakan bak secara terkendali, untuk

memenuhi kebutuhan oksigen harus disuplai secara teratur. Penggunaan aerator

adalah cara yang paling umum digunakan. Agar kebutuhan oksigen terlarut dapat

terpenuhi sesuai dengan kebutuhan, maka jaringan instalasi aerasi harus

direncanakan dengan baik. Kesesuaian ukuran bak dengan kernampuan aerator

yang dipasang merupakan pertimbangan utama. Beberapa jenis aerator yang dapat

digunakan dalam usaha pembenihan adalah blower, kompresor dan aerator.

Kompresor dan aerator walaupun dapat digunakan tapi pengunaannya jarang

karena mempunyai kapasitas atau tekanan yang kecil. Sedangkan blower adalah

jenis aerator yang banyak digunakan. Ada beberapa jenis blower yaitu root blower,

vortex blowerdan minibloweralau sering disebut dengan hiblow.
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Pada prinsipnya tipe blower tersebut bekerja berdasarkan tipe ring kipas dan kerja

piston yang dilengkapi dengan plate k/ep. Secara utuh jaringan aerasi terdiri atas

aerator, pipa distribusi, selang aerasi, regulator dan batu aerasi yang dilengkapi

dengan pemberat.

1. Aerator

Secara prinsip, tipe aeratordapatdibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya.

Vortex blower bekerja dengan gerakan berputar dan menghasilkan hembusan udara

sebagai hasil kerja kipas yang berfungsi menghisap sekaligus sebagai penghembus

(Gambar 9a). Alat ini tidak dilengkapi dengan katub udara pada bagian hisapnya,

sehingga bila mendapat hambatan tidak terjadi pemampatan udara dan motor

bergerak tidak terganggu.Akan tetapi tingkat tekanan udara yang dihasilkan rendah,

sehingga sesuai digunakan untuk bak dengan luas permukaan dan kedalaman

rendah (< 2 m). Prinsip kerja berbanding terbalik terhadap kedalaman dan luas

permukaan bakyang digunakan.

Pemasangan vortex dalam suatu instalasijaringan aerasi biasanya didasarkan

pada ukuran outlet alat yang bersangkutan. Aerator berdiameter outlet 1 inchi dapat

menghasilkan tekanan udara 0,24-0,60 m'/menit atau udara dengan 200 titik

pengeluaran udara, pada kedalaman 1 meter. Bila dioperasikan pada kedalaman

lebih dari 1 meter misalnya 2 atau 3 meter, maka kemampuan melayani tekanan

udaranya semakin kecil. Selain dari pada itu pada batas tertentu (lebih dari 3 meter)

alat ini sama sekali tidak menghasilkan tekanan udara atau disebut /osf capitation.

Pemampuan udara akibat /osf capitation secara terus menerus dapat

mengakibatkan dinamo penggerak terbakar.

Root blowerdan Hi-Blow juga bekerja berdasarkan gerakan piston. Terdapat sedikit

perbedaan antara keduanya, root blower bekerja berdasarkan gerakan berputar dari

elektro motor yang diteruskan polly menjadi gerakan lurus pada piston pemompa

udara (Gambar 9b). Sedangkan Hi-Blow bekerja berdasarkan "kumparan beda

potensial" yang menggerakkan mini piston (Gambar 9 c). Root b/owerdengan outlet
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2 inchi mampu menghasilkan 200 - 300 titik udara dengan kedalaman air 2*3 meter"

Sedangkan jenis hi-blow dengan ukuran B0 watt mampu menghasitkan 70-80 titik

udara pada kedalaman air 1 meter. Berdasarkan kemampuannya rootblowerbanyak

digurlakan untuk pembenihan skala menengah hingga besar. Sedangkan hi btow

lebih sesuai untuk usaha pembenihan skala menengah hingga besar. Sedangkan hi

blaw lebih sesuai untuk usaha pembenihan skala rumah tangga dimana kegiatan

hanya meliputi pemeliharaan larva dan kultur pakan alami.

Gambar 9. Blower

Keterangan :

a. Vortex blower
b. Root blower
c. Hi blow

Dalam suatu instalasijaringan aerasi terutama menggunakanvortexdan root blower

sebaiknya dalam 1 unit dipasang 2 buah blower, sehingga waktu operasionalnya

dapat dilakukan secara bergantian masing-masing selama 12 )am. Pemasangan

aerator ini disarankan pada ruangan beratap, supaya terhindar dari hujan. Stop kran

pembuang harus dalam posisi terbuka pada awal blower akan dioperasikan. Setelah

bekerja dengan normal, maka secara perlahan-[ahan stop kran pembuang ditutup,

sehingga udara yang terpompa dapat didistribusikan melalui instalasi yang tersedia.
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Stop kran pembuangan dipasang dengan tujuan agar blower yang

dioperasionalkan tidak mengalami hentakan balik tekanan udara yang dapat

merusak piston.

2. Pipa Distribusi

Pipa distribusi aerasi dapat menggunakan pipa paralon (PVC), namun yang

melayani aerator besar pada bagian pangkal yang berhubungan langsung dengan

blowersebaiknya menggunakan pipa besi. Penggunaan pipa besiinibertujuan untuk

mencegah kerusakan pipa, karena pada bagian awal udara mengalamipeningkatan

suhu. Cara lain yang dapat ditempuh untuk mencegah kerusakan pipa adalah

dengan memperbesar ukuran pipa khusus pada bagian awal pipa distribusi. Pipa

besi yang digunakan sebaiknya darijenis galvanis, sehingga tidak mudah mengalami

korosi karena air. pipa utama distribusi ukurannya disesuaikan dengan diameter

ouflet blower. Pipa pada bagian pembagidan pengguna (yang berhubungan dengan

selang aerasi) ukurannya semakin diperkecil. Hal ini dimaksudkan agar udara yang

dihasilkan tidak mengalami penurunan tekanan.

Khusus pada pipa pengguna terutama yang menggunakan aerator jenis vortex

blowerdan hi btow sebaiknya diletakkan di atas permukaan air media pemeliharaan.

Hal ini untuk menghindari efek balik kapilarisasijika arus listrik terputus. Pada root

blower hal ini tidak terjadi karejna kerja sistem piston dengan seal klep mampu

menjadikan instalasi aerasi menjadifakum, disaat alat ini tidak bekerja.

3. Selang, Regulator dan Batu Aerasi

Selang aerasiyang digunakan darijenis selang plastik besar PE (Poly Ethylene),

selain lentur, tidak mudah pecah dan tahan panas. Untuk pemeliharaan larva, selang

yang digunakan berukuran sekitar 3/8" lnchi. Pemasangan selang aerasi diatur

sehingga tidak banyak lilitan yang dapat mempengaruhitekanan udara. Kran aerasi

cerfungsi untuk mengatur besar kecilnya tekanan udara yang keluar dari pipa

distribusi. Pemasangan kran pada setiap lubang (titik) pipa distribusi yang

oerhubungan langsung dengan selang aerasi'
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Kran sebaiknya terbuat dari plastik sehingga tidak mudah berkarat. Ukuran kran

disesuaikan dengan ukuran selang yang digunakan. Pada pemasangan kran

dihindari terjadinya kebocoran, karena dengan banyaknya bocoran dapat

menurunkan tekanan udara yang dihasilkan. Batu aerasi berfungsi untuk

memperhalus gelembung udara yang keluar dan diletakkan pada ujung selang

aerasi. Untuk itulah batu aerasi dipilih yang berpori kecil. Gelembung udara yang

halus tidak menyebabkan gerakan yang kuat pada air media pemeliharaan

terutama pada pemeliharaan larva. Jumlah batu aerasi pada pemeliharaan larva

adalah 2-4 buahlm'. Agar batu aerasi dapat tetap berada ditempatnya, maka perlu

dilengkapi dengan pemberat yang biasanya terbuat dari timah (Gambar 1 0).

Gambar 10. Selang, Regulator, Batu dan PemberatAerasi

4. lnstalasi Pengadaan Air Laut

Kebutuhan air laut baku merupakan kebutuhan pokok suatu usaha

pembenihan. Secarafisik air laut baku harus jernih, tidak benrvarna, tidak berbau, dan

tidak terdapat endapan. Untuk mendapatkan air baku harus melalui serangkaian

instalasi air laut yang terdiri atas filter, pompa dan pipa distribusi air laut.
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! 1 FilterAir Laut

: 1.1. Filter hisap

Fungsi utama filter hisap adalah mencegah terhisapnya bagian kasar dari

:--rairan, seperti batuan, bahan organik, atau jasad aquatik lainnya yang dapat

-engganggu atau menghambat kerja pompa. Untuk memperkecil peluang

-.1adinya penyumbatan (Gambar 11). maka penempatan filter menggunakan

.:rangka tancap (rak) di dasar perairan. Posisi penempatan filter dapat horizontal

;:au vertikal disesuaikan dengan kontur dasar perairan, pengaruh selisih pasang

^ggidan surutterendah, kedalaman perairan, jenisdasarperairan (batuan, berpasir

,:au berlumpur) dan sistem pompa yang digunakan.

Gambar 11. Filter Hisap Dengan Rak Penyangga
Keterangan' 

3. l,fft
c. Selang spiral
d- Pipa menuju ke pomPa

! 1.2. Outlet filter (filter buang)

Filter buang terdiri atas dua macam tipe yaitu filter terbuka dan filter tertutup.

= ler buang dipasang pada bagian outlet pompa, sebelum air yang dihasilkan siap

: ;unakan. Filter terbuka biasanya menggunakan bak semen atau fiberglass dan

: ; sir sebagai bahan penyaring (Gambar 11a). Sistem filter ini sering disebut juga up

,:lling fitterkarena aliran air pada umumnya dari bawah ke atas terutama pada tipe

,.1utup, dengan tujuan agarpenyaringan lebih efisien.

I \
a

d

c
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Filter buang sistem tertutup, biasanya terbuat dari fiberglass yang diisi pasir

sebagai bahan penyaring (Gambar 11b) Filter ini banyak terdapat dipasaran

dengan berbagai ukuran yaitu 1-2 m'. Keuntungan filter buang tipe tertutup mudah

dalam operasionaldan pencucian pasir, karena telah dilengkapidengan sistem back
wash (pembilasan), sehingga setiap saat tidak perlu mengeluarkan pasir jika sudah

terjadi penum pu kan kotoran.

Selain pasir sebagai fiiter juga dilengkapi filter arang aktif yang dikenat dengan

carbon filter. Pada umumnya karbon filter digunakan setelah air melalui
penyaringan pasir. Karbon filter berfungsi menurunkan kandungan bahan organik

atau zat beracun dalam air. Filterbuang tipe terbuka dengan mekanisme sedimentasi

berganda, menggunakan rangkaian bahan penyaring yang disusun sesuai dengan

tingkat kepekaan untuk menyaring . Filter buang di pembenihan dikenal dengan

sebutan sand filter (saringan pasir). Sistem penyaringan terdiri atas bahan kasar

sampai halus yaitu batuan besar, kerikil (batu kecil), pasir kasar dan pasir halus, juga

ditambahkan arang aktif. Airyang telah melaluirangkaian bahan penyaring tersebut

masuk ke dalam pipa paralon yang telah dilubangi dan dibungkus ijuk dan kain kasa.

Sedangkan yang menggunakan mekanisme up welling air yang telah dihasilkan

langsung dialirkan ke dalam bak penampungan.

Tipe lain darifilterbuang adalah bahan penyaring yang disusun secara horizontal

dengan penyekat sehingga aliran air akan berkelok-kelok. Agar hasil penyaringan

maksimal, maka aliran air tidak boleh terlalu kuat, berkisar antara 20-40
dengan penggunaan pompa berdiameter 1-2 inchi.

Filter buang sistem terbuka dengan pasir sebagai bahan penyaring,

diperhitungkan ukuran filter dan kapasitas pompa agar diperoleh hasil maksimal,

Filter buang dengan ukuran filter 3x1x1m3 akan maksimal jika aliran air sekitar 70

l/cm'/jam dari pompa dengan kapasitas 30.000 l/menit.

Filter buang sistem tertutup berukuran 3x1xlm3 sesuai dengan pompa 4 i

berkapasitas 500-1.000 llmenit. Beberapa pertimbangan lain agar filter
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:ekeia maksimal adalah ukuran pipa pemasukan dan pembuangan harus sama

: ameternya dan bagian pipa pembuangan tidak terdapat belokan agar air dapat mengalir

'"npa hambatan

et: +

a

+:.'-'-"----az::--'-=

b

Keterangan:
a. Pipa pemasukan air

b. Pipa pencucian

c. Pipa pengeluaran ke bak

d. Lapisan filter beruPa Pasir
e. Saluran outlet

Gambar 12. Filter Buang

: FilterBiologi DanKimia

) sampingfilterfisiktersebut,terdapatsistemfilterlainyaitufilterbiologidanfilterkimia.
.- 3riologi bertujuan untuk meningkatkan kualitas air secara biologi atau berfungsi untuk

=-nihkan air, bahan utamanya adalah lumut atau tanaman air sebagai bahan filter.

. * filter biologi jarang digunakan dalam usaha pembenihan karena tidak efektif untuk

:'rngan SeCara maSSal.

c
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Filter biologi yang lain yaitu penggunaan bakteri pengurai sebagai bahan
penyaring. Sistem filter ini digunakan pada usaha pembenihan yang menggunakan
sistem resirkulasi. Tujuan penyaringan adalah untuk menghilangkan gas-gas
beracun, sehingga tidak lagi bersifat racun bagi organisme yang dipelihara,
misalnya, amoniak yang terkandung dalam air diuraikan menjadi nitrat.

Filter kimia adalah proses penyaringan air yang menggunakan bahan flokulan
sebagai bahan penyaring. Sistim filter ini digunakan jika perairan sekitar lokasi
pembenihan mempunyai tingkat kekeruhan yang tinggi. Filter ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas air secara fisik. Biaya operasional penggunaan filter kimia
cukup tinggi, karena penyaringan kimia merupakan penyaringan tahap pertama,
selanjutnya disaring dengan menggunakan saringan pasir dan arang aktif untuk
menghilangkan sisa flokulan

5. Pipa DistribusiAir Laut

Pipa distribusi diperlukan untuk mengalirkan air laut dari filter atau bak
penampungan ke bak-bak pemeliharaan larva ataupun bak kultur pakan alami.
Beberapa halyang perlu diperhatikan dalam pemasangan pipa distribusiadalah :

a). Semakin pendek pipa distribusi yang digunakan semakin baik debit air yang
dialirkan.

b). Diperlukan stop kran untuk mengatur kebutuhan air sesuai kapasitas bak
masing-masing atau untuk menutup aliran air pada bak yang sedang tidak
digunakan.

c). Besarnya volume aliran air harus sebanding dengan air yang dihisap oleh
pompa hisap.

d). Sebaiknya aliran air untuk jaringan pipa distribusi ke bak-bak pemeliharaan dan
kultur dilakukan secara gravitasi. hal ini dikarenakan jika operasional
pembenihan berhenti sementara maka pipa distribusi banyak yang tertutup
sehingga dapat menyebabkan terbakarnya elektro motor penggerak pompa.
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Jaringan pipa distribusiterdiriatas, pipa utama (primer), pipa pembagi(sekunder)

dan pipa pengguna {tertier). Perbandingan pipa primer, sekunder dan tertier adalah

1 :0,5:0,25 atau minimal 1 :0,75:0,5. Hal ini dimaksudkan agar debit air yang mengalir

ke bak - bak dapat merata, khususnya untuk distribusi yang langsung menggunakan

pompa, bak yang memerlukan air tidak terpengaruh oleh tatat, head,terutama jika

jaringan pipa distribusi cukup panjang sehingga dapat menghemat energi listrik dan

kerja pompa lebih maksimal.

6. BakTandon

Bak tandon adalah bak yang digurnakan untuk menampung air bersih yang .,

merupakan air hasil penyaringan. Ketersediaan ba,k tandon-sanggt, diperlukan,

karena penggunaan bak inimempunyaibeberapa keuntungan antara lain : . ,. ,

a) Air dapat didistribusikan secara gravitasi, maka letak bak penarnpungan

sebaiknya lebih tinggi dari bak kultur dan bak pemeliharaan. sehingga dapat

dihindari terbakarnya elektro motor. pompa akibat pemakaian air yang tidak

seimbang antara inletdan outlet.

b) Sebaiknya tersedia dua buah bak penampungan. Sehingga dapat dilakukan

steril isasi air mefr gg unaka n ba han kimia misalnya kaporit.

Gambar 13 adalah bak tandon dengan kapasitas 200 m3 di Balai Besar

Fengembangan Budidaya Laut Lampung (BBPBL)

Gambar 13. Bak Tandon
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D, TENAGALISTRIK

Ketersediaan sumber energi listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok

dalam suatu usaha pembenihan. Sumber energi listrik merupakan energi untuk

operasionalisasi pompa air, blower dan peralatan lainnya serta penerangan, oleh

karena itu sumber energi listrik harus tersedia secara terus menerus. Dalam

pemilihan lokasi untuk usaha pembenihan, sebaiknya sudah terdapat jaringan listrik

dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). Hal ini untuk memudahkan dalam

operasional maupun dalam perawatan. Ketersediaan generator sebagai sumber

pembangkit tenaga listrik cadangan sangat diperlukan, jika arus listrik dari PLN

padam. Besarnya kapasitas listrik yang harus dipenuhi ditentukan berdasarkan

besarnya kebutuhan tenaga listrikyang diperlukan oleh sarana yang dimiliki.

E. TATA LETAK

Tata letak merupakan salah satu faktorpenting yang harus direncanakan setepat

mungkin. Perencanaan harus dibuat secara matang. Kesalahan dalam tata letak

dapat mengakibatkan kesulitan dalam operasional dan biaya investasi. Beberapa

hal perlu dipertimbangkan antara lain : faktor kemudahan operasional, persyaratan

teknis, biaya , luasan lahan yang tersedia, dan memenuhistandarestetika.

Dalam pembenihan lkan Cobia, jika pematangan gonad atau pemeliharaan

induk dilakukan di bak, maka bak sebaiknya diletakkan pada tempat yang

berdekatan dengan sumber air. Dalam operasionalnya pematangan gonad

memerlukan air dalam jumlah besar, karena harus mengalir terus menerus dengan

prosentase pergantian air lebih dari 200% perhari. Tata letak seperti ini dapat

menghemat penggunaan pipa distribusi air laut ke bak induk dan pemakaian pompa

lebih efektif. Contoh tata letak pembenihan skala besar dapat dilihat pada Gambar

14.

Ketersediaan fitoplankton merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan

pemeliharaan larva, oleh karena itu semua faktor yang mendukung keberhasilan

dalam kulturnya harus diperhatikan.
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j Rumah pompa dan

Gambar 14. Tata Letak Pembenihan lkan Gobia

penempatan bakkultur fitoplankton harus terpisah dengan bak kultur zooplankton

(Rotitei. Hal iniuntuk menghindari terjadinya kontaminasi fitoplankton dengan

rotifer, dengan demikian salah satu faktor penyebab kegagalan kultur fitoplankton

dapat dicegah. Bak pemeliharaan larva sebaiknya ditempatkan tidak berjauhan

dengan bak kultur fitoplankton. Dalam pemeliharaan larva, fitoplankton diperlukan

setiap hari mulai saat telur menetas hingga mencapai D.20. Dengan penempatan

yang berdekatan diantara keduanya, akan mempermudah dalam operasional dan

lebih menghemat biaya.

Sarana lain yang perlu diperhatikan dalam penempatannya adalah

pembangkit tenaga listrik atau generator. Proses pematangan gonad, perkawinan

maupun pemijahan memerlukan suasana tenang agar dapat berlangsung dengan

baik. Generator yang beroperasi menimbulkan getaran dan juga suara yang

mengganggu, oleh kaiena itu penempatan generator harus di luar lokasi

bak kultur. Letak generator pada posisi yang tepat dapat mencegah pengaruh

adanya tumpahan solar atau oli terhadap organisme yang sedang dipelihara.
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Dengan penggunaan sarana pembenihan dan penempatan fasilitas yang benar,

didapatkan beberapa keuntungan antara lain : biaya investasi dan operasional

dapat ditekan, serta persyaratan teknis dalam proses pembenihan lkan Cobia

terpenuhi.
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BAB V

PEMELIHARAAN INDUK DAN PEMIJAHAN

Silfester Basi Dhoe, Asmanik, Yuli Yulianti dan Budi Purnomo

A. PENDAHULUAN

I kan cobia (Rachycentron ca n adu m), dapat dijadi kan spesies harapanmasa

datang dalam akuakultur,karena memiliki pertumbuhan yang cepat serta rasa

dagingnya lezatdan gurih. Usaha pembenihan ikan Cobia di lndonesia, dimulaipada

Tahun 2005 samPai sekarang.

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung adalah salah

satu Unit pelaksana Teknis dibawah Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya yang

rnengembangkan pembenihan ikan Cobia. Usaha BBPBL Lampung dalam

mengenalkan ikan Cobia kepada masyarakat adalah dengan sosialisasi telur dan

benih kepada instansi pemerintah dan petani pembudidaya. Usaha ini memberikan

hasil yang positif, yaitu masyarakat mulai mengenal ikan cobia dan permintaan telur

dan benih meningkat untuk kegiatan pembenihan dan pembesaran pada beberapa

daerah dilndonesia.

Dalam produksi benih, salah satu aspek penting adalah produksi telur feftile,

yang akan menghasilkan larva dengan sintasan dan pertumbuhan yang tinggi

rFuruita dkk.,2oa7). selanjutnya, berbagai macam parameter reproduksi seperti,

perkembangan gonad, kualitas dan kuantitas telur, keberhasilan pemijahan, daya

:etas dan kualitas lawa dipengaruhi oleh banyaknya asupan nutrisi yang

oerhubungan dengan rasio pakan, tingkatan nutrisidan komposisipakan (\Ahtanabe

& Vasallo-Agius dalam Ling dkk, 2006).

pada bagian ini (BabV Pemeliharaan induk dan pemijahan) akan dibahas

:entang teknik : pemeliharaan calon induk, pemeliharaan induk, pemijahan induk

sampai menghasilkan dan penanganan telur.
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B. PEMELIHARAAN CALON INDUK

Calon induk ikan Cobia dapat berasaldari hasil budidaya dan alam. lkan yang
merupakan calon induk dari alam, sebaiknya disehatkan dahulu dan diadaptasikan
terhadap lingkungan, karena akibat penangkapan biasanya mengalami luka-
I u ka, . Pe n gobata n da pat mengg u na kan Ac ryft av i n e.

10 ppm dengan cara perendaman. Calon induk membutuhkan waktu 3-7 han
untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Keberhasilan calon induk
beradaptasi ditandai dengan merespon pakan dengan baik. Ukuran calon induk
untuk pematangan gonad minimalg-10 kg.

Padat tebar pemeliharaan calon induk di KJA adalah 1 ekor/4m, dan
penggantian jaring dilakukan minimal 1 bulan sekaliatau disesuaikan dengan kondisi
perairan agar si rkulasi ai r berjala n den gan baik.

Pemberian pakan berkisar 1-3% dari total berat tubuh ikan. Frekuensi
pemberian pakan satu kalisehari. Pakan berupa ikan segal cumidan daging kerang.
Pemberian vitamin (vitamin C, vitamin E dan multivitamin) diberikan 2 kali per
minggu, dengan dosis 10 mg/kg induk.

Untuk mengobati penempelan parasit maka dilakukan
menggunakan airtawar(t 5 menit) minimal 1 bulan sekalisecara rutin.

perendaman

C. PEMELIHARAAN INDUK

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pematangan gonad dan
pemijahan ikan cobia, antara lain : pakan, kualitas air, tingkat sfressrng, ukuran induk
dan umurindukikan.

lnduk ikan cobia memiliki berat >8 kg dan panjang totalantara TS - 128 cm.
Kegiatan pematangan gonad dapat dilakukan di bak fiber dengan volume 15m3
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dengan kepadatan 1 ekor/3 m3dan karamba jaring apung ukuran 3 m x 3 m x 3m,

dengan kepadatan I ekorl4 m3. Bak fiber diberi tutup paranet, ketinggian paranet

sekitar 2,5 m dari tepi bak. Maksud pemberian paranet adalah untuk menghambat

sinar matahari langsung sehingga pertumbuhan lumut menjadi terhambat dan

memudahkan dalam pemeliharaan.Teknik pematangangonad secara alami apabila

pemeliharaan dilakukan didalam bak adalah dengan menurunkan volume air

dalam bak hingga S0% pada pagi hari, kemudian air dibiarkan mengalir

(flow through) dan dinaikkan lagi pada sore hari.

Pakan berupa ikan runcah, cumi- cumi dan daging kerang diberikan t hari

sekali; vitamin E, vitamin C dan multivitamin diberikan 2 kaliseminggudengan dosis

10 mg/kg induk. Jumlah pakan yang diberikan adalah 3% biomass, Pemberian

vitamin dilakukan dengan cara memasukkan vitamin E, vitarnin C dan muttivitamin

dalam kapsul, kemudian diselipkan dalam pakan.

Gambar 15 . Induk ikan cobia.

Gambar 16. Jenis pakan induk ikan cobia
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Kualitas air pemeliharaan induk, harus diupayakan berada dalam kondisi baik

dan optimal. Sebelum air masuk kedalam bak pemeliharaan induk, air difilter terlebih

dahulu (Bab IV sarana dan prasarana). Hal ini supaya air pemelih araan induk adalah

air yang bersih dan padatan terlarut dapat ditekan sekecil mungkin. Pergantian air

dilakukan minimal 100% setiap hari. lnduk dipelihara dalam sistem air mengalir

apabila tempat pemeliharaan induk berupa bakterkontrol.

Apabila induk dipelihara di KJA, perlu dilakukan monitoring secara rutin

mengenai kondisi perairan (terutama limbah pencemaran dan kondisi plankton

selain faktor fisik dan kimiawi perairan). Hal ini dilakukan dalam upaya

penyelamatan induk apabila kondisi perairan dalam kondisi tidak bagus untuk

pemeliharaan induk di KJA. Parameter kualitas air yang perlu diperhatikan adalah

pH pada kisaran 7-8, DO (5-6 ppm), suhu (26-31 oC) dan salinitas (30-33 ppt).

D. PEMIJAHAN

Pengamatan tingkat kematangan gonad dilakukan setiap bulan sekalidengan

cara mengambil sampel sperma dan sel telur menggunakan selang kanulasi dan

pemijatan perut (stripping). Oosif diukur dengan menggunakan mikroskop dan

mikrometer (Santoso, et al. 201 0).

Pemijahan dapat dilakukan secara alami dan menggunakan rangsangan

hormon.Untuk pemijahan dengan rangsangan hormon, jika terdapat induk matang

gonad (terdapat sperma dan oosit) maka dilakukan penyuntikan hormon HCG 200

lU/kg berat badan. Tempat pemijahan dapat dilakukan di KJA dan bak terkendali.

Tanda-tanda kemungkinan induk memijah adalah perut buncit dan kejar-kejaran,

apabila terdapat tanda-tanda tersebut maka dilakukan pemasangan kolektor telur.

Pemijahan terjadi pada sore hari (sekitar pukul 16.00 WIB) atau malam hari,

umumnya terjadi pada waktu bulan gelap, dengan interval 1-3 hari berturutturut.

Tetapi terkadang induk Cobia juga dapat memijah secara alami (1 kali dalam

sebulan).
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Gambar 17. Pengambilan sampel sperma dan sel telur.

Gambar 18. Oocyt ikan Gobia (pembesaran 40x).

Gambar 19. Oocyt ikan Gobia (pembesaran 40x).
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Gambar 20. (a) Gonad betina, (b) Gonad jantan ikan Cobia

E. PENANGANAN TELUR

Telur ikan Cobia yang terbuahi berwarna kekuningan, transparan dan

terapung dipermukaan air, sedangkan teluryang tidak terbuahi benivarna putih keruh

dan mengendap di dasar bak. Telur yang sudah dipanen kemudian dihitung dengan

menggunakan metode sampling untuk mengetahuijumlah total telur yang dihasilkan

induk. Dalam satu kali masa pemijahan (1-3 hari berturut-turut), induk ikan Cobia

mampu menghasilkan telur antara 1 juta - 4 juta butir telur (dari 3 pasang induk yang

disuntik hormon), dengan diameterantara 1000 - '1200 pm.

Cara mengumpulkan telurdari KJA atau bakpemijahan, yaitu:

a. lt/enjaring telur yang ada dipermukaan KJA (yang telah dipasang kolektor ukuran

4 m x 4 m x 4m dengan mesh size 200 -500 pm)menggunakan jaring halus

dengan' matajaring 200 pm.

b. Memanen telur pada bak pemanenan telur yang dilengkapi dengan screen net

dengan mesh size 200 - 500 pm (egg coltector). Pemanenan telur seperti ini

dilakukan dengan cara sirkulasi air, dimana air didalam bak pemijahan

dikeluarkan melalui lubang pemanenan yang berada dibagian atas bak.

Penanganan telur dengan cara ini lebih efektif dan efisien dibandingkan cara

yang pertama.
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Teluryang dipanendimasukan akuarium dan diberiaerasisecara merata. Kemudian

dihitung jumlah totaltelurdengan cara sampling (pengambilan dilakukan 5 titik).

Rumus yang digunakan adalah:

JTT= (RSTXVAyVAS.

Keterangan; JTT = jumlah total telur (butir); RST = jumlah rata'rala telur hasil

sampling (buti$; VA = volume air dalam wadah akuarium (l); VAS = volume air

sampling (ml).

Kemudian aerasi diangkat keluar dari akuarium , dan dibiarkan kurang lebih

20 menit. Telur yang tidak terbuahi mengendap didasar kemudian disiphon. Telur

yang terbuahi akan terapung dipermukaan. Untuk mengetahui angka

pembuaha nlfertitity rafe (FR), digunakan rumus:

FR=JTB:JKTX100o/o,

Keterangan:,FR = angka pembuahan (%); JTB = jumlah telur yang dibuahi (buti{;

.1111 = jumlah kese,luruhan telur (butir),

Gambar 21 a. Telur Cobia pembesaran 100x
b. lnkubasi telur Gobia dalam akuarium 100 ltr
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BAB VI

PEMELIHARAAN LARVA

Asmanik, Akhmad Murtadho, Sukadi dan Budi Purnomo

A. PENDAHULUAN

Kegiatan memelihara, merawat dan memberikan perlakuan pada larva

merupakan salah satu kegiatan pokok dalam menghasilkan benih ikan cobia.

Beberapa hal yang berpengaruh pada keberhasilan pemeliharaan larva adalah

kualitas induk, kualitas telur, ketersediaan pakan (baik pakan alami dan buatan),

kualitas air, pencegahan dan pengobatan penyakit serta pengelolaan harian.

Tahapan kegiatan pemeliharaan larva adalah (1) Persiapan bak, (2) Penebaran telur

atau larva, (3) Pemberian pakan (pakan hidup dan pakan buatan), (4) Pengelolaan

menejemen kualitas air, {5) Monitoring penyakit. Apabila semua tahapan diatas

dilakukan dengan baik, maka pemeliharaan larva akan menghasilkan benih yang

baikdengan pertumbuhan dan sintasan yang tinggi.

B. PERSIAPAN BAK PEMELIHARAAN LARVA

Kegiatan persiapan bak pemeliharaan larva, pertama adalah membersihkan

kotoran di dalam dan sekitar bak dan mensterilkan bagian dalam bak pemeliharaan

Iarva menggunakan kaporit dengan dosid 100 ppm, kemudian bagian dalam dibilas

dengan air laut hingga bersih. Selanjutnya dilakukan pemasangan instalasi aerasi

(dijelaskan dalam Bab lV sarana dan prasarana pembenihan). Jika bak sudah

bersih dan instalasi aerasi telah terpasang, maka dilakukan pemasukan air laut. Air

laut sebagai media pemeliharaan larva adalah air laut yang telah melalui tahap

penyaringan filterpasirdan arang, sinarultravioletserta ozonisasi. Volume pengisian

air laut kedalam bak sekita r Yo darivolume bak.

46



C. PENETASAN TELUR, PENEBARAN DAN PEMELIHARAAN LARVA

Ada dua teknik dalam penetasan telur ikan Cobia. Cara pertama adalah telur

ditetaskan dalam wadah penetasan telur (bak fiber atau akuarium kaca bervolume

200-300 ltr) dengan kepadatan *1000 butir/liter. Setelah telur menetas menjadi larva,

maka larva dipindah ke bak pemeliharaan larva. Penebaran larva kedalam bak

pemeliharaan larva, dilakukan setelah telur menetas secara sempurna dan

menyeluruh dalam bak penetasan tejlur. Padat tebar larva t10 ind/liter atau dengan

kepadatan lebih tinggi 14 ind/liter, jika penebaran menggunakan kepadatan tinggi,

maka dilakukan penjarangan pada saat larva berumur 10-15 hari. Keuntungan

melakukan teknik ini, antara lain media pemeliharaan dalam bak pemeliharaan larva

tetap bersih, bebas dari cangkang dan telur yang tidak menetas, serta kepadatan

iarva lebih pasti, Kelemahan teknik ini adalah jika terlambat melakukan penebaran

larva, maka kondisi larva melemah dan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan

pemeliharaan Iarva.

Cara kedua adalah telur langsung ditetaskan dalam bak pemeliharaan larva.

Kelemahannya adalah seringkali air media menjadi agak keruh, dan berbusa, maka

lilakukan penyiponan setelah telur menetas untuk menghilangkan cangkang dan

,elur yang tidak menetas dan membuang busa yang ada di permukaan air media.

f,emeliharaan larva dengan metode green water system.

D. PAKAN DAN PEMBERIAN PAKAN

Pakan larva ikan Cobia adalah fitoklankton Nannochloropsts sp, kepadatan =

; 10ssel/mldan lefraselmissp. kepadatan=5. 10usel/ml., padasaatlarvaberumur

)2 - D2A. Pemberian Copepod = 1 ind/ml sebagai pakan pada pemeliharaan larva

.,an Cobia (Dz-D1 5), Brachionussp= 5-7 ind/ml (D2 - D15), Diaphanosolna sp = 3-5

:rd/ml (D10 - D20), naupliiartemia= 3-5 ind/ml (Dg - D20) dan pellet = add satiation

015 - D20).
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Larva ikan Cobia sudah aktif menerima pakan dari luar (eksogenousfeeding)
pada umur tiga hari, dengan ukuran bukaan mulut antara 200 - 250 pm. Ukuran
pakan rotifer tipe S sekitar 140 - 200 prm (Aslianti, et at.2o0g), sehingga dapat
dipastikan pakan Rotiferdapat masukke dalam lambung larva.

Ketersediaan naupli copepod dalam jumlah yang cukup dan kontinyu untuk
produksi benih se€ra massal, terkendala perkembangbiakan karena memerlukan
waktu lama (8 - 12 hari) dan sangat rentan kontaminasi (lsmi, et at.2A06). Nauplii
copepod mempunyai6 fase perkembangan dengan kisaran ukuran naupli 1 - naupli
3 (N1 - N3) sebesar 100 - 130 pm (Ohno dalamAslianti, et at.2AOB). Penggunaan

copepod asaltambakselain harganya mahal, sering kalijustru copepoddewasa (200

- 290 pm) yang tertangkap daripada naupliiya (Aslianti, et at. 2008). Dengan
dem i kian pen g g u naan copepod tidak efektif sebagai pasok pakan awal.

E. PERKEMBANGAN LARVA

Telur yang dibuahi akan menetas sekitar 21-37 jam pada suhu 22-Z1oC (Liao,

et a|.2004). Telur ikan Cobia terlihat transparan, warnanya agak kekuningan dan

bercampur dengan pigment melanin (Anonymus. 2003). Diameter telur ikan Cobia
berkisar antara 1 ,2- 1,3 mm dengan rataan 1, 29 mm. Diameter butir minyak antara
0, 25 - o, 32 mm dengan rataan vorumenya 0, 151 mmt (priyono, et al.200s).
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Selain itu dapat juga diberikan pakan buatan cair I dengan dosis = 5 ml/ LX 1

kalipemberian pakan ( 3 X pemberian pakan/hari) pada D2-D7,dosis pakan buatan
cairll = 5 ml/LX 1 kali pemberian pakan ( 3 X pemberian pakan/hari) pada DB-D12,

dikombinasikan dengan pakan hidup pada waktu larva berumur 2-15 hari, apabila
kultur pakan alami sedang mengalami kendala fiumlahnya terbatas). Komposisi
pakan buatan cair adalah marine proteints, plants protein, carbohydrates, alefinic
lipid, phospholipid, propylene glycol, antioxidants and preservations. Vitamints:
inositol, choline chloride, niacin, E, 81, 86 c, a-Catcium pantothenate, Bz, A,

Folicacid D3, 812, Biotin. Guaranteed analysis: Protein (min)l5%, Lipid (min) 1S?b,

Ash 5%o, fiber max 2 %, Typicalvolatiles (max 45%).



C. PENETASAN TELUR, PENEBARAN DAN PEMELIHARAAN LARVA

Ada dua teknik dalam penetasan telur ikan Cobia. Cara pertama adalah telur

ditetaskan dalam wadah penetasan telur (bak fiber atau akuarium kaca bervolume

200-300 ltr) dengan kepadatan *1000 butirlliter. Setelah telur menetas menjadi larva,

maka larva dipindah ke bak pemeliharaan larva. Penebaran larva kedalam bak

pemeliharaan larya, dilakukan setelah telur menetas secara sempurna dan

menyeluruh dalam bak penetasan tdlur. Padat tebar larva +10 ind/liter atau dengan

kepadatan lebih tinggi 14 ind/liter, jika penebaran menggunakan kepadatan tinggi,

maka dilakukan penjarangan pada saat larva berumur 10-15 hari. Keuntungan

melakukan teknik ini, antara lain media pemeliharaan dalam bak pemeliharaan larva

tetap bersih, bebas dari cangkang dan telur yang tidak menetas, serta kepadatan

larva lebih pasti. Kelemahan teknik ini adalah jika terlambat melakukan penebaran

larva, maka kondisi larva melemah dan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan

pemeliharaan larva.

Cara kedua adalah telur langsung ditetaskan dalam bak pemeliharaan larva.

Kelemahannya adalah seringkali air media menjadi agak keruh, dan berbusa, maka

dilakukan penyiponan setelah telur menetas untuk menghilangkan cangkang dan

telur yang tidak menetas dan membuang busa yang ada di permukaan air media.

Pemeliharaan larva dengan metode green water system.

D. PAKAN DAN PEMBERIAN PAKAN

Pakan larva ikan Cobia adalah fitoklankton Nannochloropsrssp, kepadatan =

5. 10usel/mldan lefrasetmissp. kepadatan=5. 10sseUml., padasaatlarvaberumur

D2 - D20. Pemberian Copepod = 1 ind/ml sebagai pakan pada pemeliharaan larva

lkan Cobia (D2-D1 5), Brachionussp= 5-7 ind/ml (D2 - D15), Diaphanosoma sp = 3-5

ind/ml (D10 - D20), nauplii artemia= 3-5 ind/ml (Dg - D20) dan pellet = add satiation

(D15 - D20).
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Umur t hari (D1) panjang total larva mencapai 4,33 r 0,09 mm, mata dan

mulut masih tertutup. Mata belum mengalami pigmentasi, masih terdapat kuning

telur dan butiran minyak. Terbentuk calon saluran pencernaan dan anus masih

tertutup. Melanophora tersebar merata pada myomere kecuali notokord. Grafik
pertumbuhan panjang total dapat dilihat pada Gambar 22.

Umur 2 hari (D2), mata mulai berpigmentasi, mulut dan anus mulai terbuka"
Melanophora semakin berkembang di bagian kepala dan myomere kecuali
notokord. Umur 3 hari panjang total larva mencapai 4,39 + 0,40 mm. Priyono, ef aL

(2005), menyatakan "pada D3 pagi (64 jam setelah menetas) semua larva sudah
mulai makan rotifer". Liao & Eduardo (2005) menyatakan juga larva Cobia akan
memulai makan rotifer dan nauplii copepoda pada hari ke-3". Melanophora semakin
berkembang di bagian pangkal ekor (sebelum notokord), dimana di bagian dorsal
tumbuh lebih cepat dari pada bagian ventral. Mata berpigmentasi penuh, selain itg
melanophora berkembang di bagian kepala, saluran pencernaan dan myomere.

Umur4 hari (D4), Larva mencapai panjang 4,67 t0,14 mm. Bukaan mulut tarva

4,22 *.0,04 mm. Perkembangan pada D4 tidak jauh berbeda dengan D3. Dari
pembedahan saluran pencernaan, didapatkan rotifer, trochopora dan copepoda.

Perkembangan pada D5, D6 dan D7 terlihat hampir sama dengan D4. Larva

berwarna coklat keh itam an.

Pada D8 larva mencapai panjang 6,6 * 1,04 mm. Dalam saluran pen@rnaan

terdapat rotifera, trocophora, kopepoda dan artemia. Bukaan mulut larva 0,S7 t 0,06
mm. Perkembangan melanophora pada pangkal ekor sebelum nofokord, semakin
banyak.
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Larva ikan Cobia yang baru menetas (D0) mempunyai panjang total 3,5 r
0,16 mm dengan warna coklat agak kehitaman, terdapat kuning telur dan butiran

minyak (Gambar 4). Selama proses perkembangan larva, kuning telur akan habis

terserap antara 82 - 86 jam setelah menetas (JSM). Butiran minyak akan habis

terserap antara 1 1 O -1 1 8 JSM (Priyono, et al. 2OOS).
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Gambar 22. Grafik pertumbuhan panjang total larva Cobia selama 35 hari

Hal itu berlanjut pada D9 dimana melanisasi pada myomere dan kepala semakin

banyak, serta mulai ada proses penulangan pada sirip caudal. Hari ke-10 larva

mencapai panjang 6,73 + 0,25 mm. Penulangan pada sirip caudal masih berlanjut,

mulai ada inisiasi pembentukan sirip anal dan dorsal ke-2. Grafik hubungan antara

panjang total dengan pertumbuhan sirip (dorsal ke-1, dorsal ke-2, anal dan ventral)

dapat dilihat pada Gambar 23. Pada myomere selain ada pigment hitam/coklat

(melanin), mulai berkembartg pigmen kuning. Bukaan mulut berkisar antara 0,60 t
0,00 mm.

Umur 11 hari (D11), larva mencapai panjang total 9,60 t 3,13 mm dan mulai

terjadi variasi perbedaan ukuran larva cobia. Chang, et al. dalamAnonymus (2003),

menyatakan pada D11 terjadi perubahan warna tubuh dari coklat-kuning menjadi

lebih coklat.

Pada D13 sirip ekor tampak seperti kipas. Sirip caudal bagian dorsal beruvarna

putih, sedangkan bagian ventralberwarna coklat kehitaman. Badan terlihat berwarna

coklat kehitaman tetapi ada bagian tubuh (dorsal dan ventral) yang masih terlihat

transparan. Larva tidak banyak berenang tetapi secara konstan melambai-

lambaikan ekor dan kadang-kadang menggerakan badannya. Larva mencapai

panjang 9,1 +2,3 mm. Tampak proses penulangan pada sirip analterjadi lebih dahulu

dari pada sirip dorsal-2.
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Gambar 23. Grafik hubungan antara paniang total dengan pedumbuhan
sirip.

Pada D16 ukuran larva telah mencapai 16,6 t 6,50 mm. Pada saat ini daging

pada tubuh larva sudah tebal, sehingga pengamatan mikroskopis tidak bisa

dilakukan dan mulaiada inisiasi pembentukan sirip ventral.

Pada D21 terjadi perubahan warna tubuh larva. Tubuh larva yang semula coklat

kehitaman dengan warna putih pada sirip caudal bagian dorsal, sekarang pada

bagian dorsaltubuh larva berwarna coklat pucat, sementara bagian ventral benivarna

h itam. Ke pala terl i hat ag a k gepen g ( depressed) .

Umur24 hari (D24), larva ikan cobia telah bermetamorfosis menjadijuvenil pada

suhu 26-28 oC (Xan, Le. 2005). Pada D25 ukuran juvenil ikancobia mencapai panjang

total 31:6 t 16,92 mm. Ukuran panjang total juvenil ikan cobia pada D25 lebih

panjang bila dibandingkan dengan Iarva ikan bandeng yang dipelihara dengan pakan

alami saja, yaitu 9,1 - 10,9 mm (Mayunar,2001) dan masih lebih panjang bira

dibandingkan dengan tarva ikan bandeng yang dipelihara dengan pengkayaan

pakan alami (omega-3 HUFA+ vitamin c), yaitu 14,10 r 0,3s mm (Kontara. 2001).

Tubuh juvenil cobia terdiri dari 3 warna. Tubuh bagian dorsal berwarna coklat pucat,

bagian ventral benvarna putih, sisi lateral terdapat pita hitam putih yang memanjang

dad daerah kepala sampai ekor. Berat juvenil mencapai 0.134 t 0.18 gr. Sirip caudal

sangat besardan berbentuk seperti kipas.
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Pada D30 berat juvenil mencapai 0.596 t 0.39 gr dengan panjang total 56,4 *
12,64 mm, serta lebar tubuh 4,40 + 1,14 mm. Berat dan panjang total juvenil ikan

cobia lebih besar bila dibanding dengan berat dan panjang juvenil ikan kerapu,

misalnya: kerapu macan; 51,76 t 17,61mg; 17,55 t 1,90 mm (Aslianti- 2005). Grafik

hubungan antara panjang total dengan pertumbuhan bagian tubuh yang lain

(panjang standart, lebartubuh) dapat dilihat pada Gambar 24.

Gambar 24. Gralik hubungan panjang total dengan pertumbulhan lebar

tubuh dan panjang standart.

Pada umur 35 hari (D35), ukuran panjang totaljuvenil mencapai74,3,3* 13,75

mm, dengan berat 1 ,51 + 0,96 gr serta lebar tubuh 7 ,33 + 2,73 mm (Gambar 24).

Panjang totaljuvenil Cobia pada D35 lebih panjang bila dibandingkan dengan larva

kerapu batik umur 45 hari, yaitu 25 mm (Sugama, ef al. 2AO1). Setelah umur 25 hari,

juvenil Cobia mencapai panjang 6-7 cm dan dapat diaklimatisasi dengan pakan

buatan (Yeh, Shinn-pyng. 1991). Juvenil yang telah mencapai ukuran ) I cm,

biasanya mulai muncul sirip dorsal ke-1 yang berupa duri berjumtah B buah. Sirip

dorsal ke-l pada cobia berjumlah 7-9 buah dan tidak dihubungkan oleh membran

{Anonymus, 2006). Panen benih, biasanya dilakukan setelah larva berumur antara

20 s/d 25hari,dengan sintasan antara 5o/o-9o/o.
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Gambar 25. Perkembangan morfologi larva ikan cobia.

Keterangan: D0, D1,D2, D3, DB dan D21 pemotretan dengan pembesaran 20X. D9

dengan pembesaran 15X, sedangkan D10 dan D13 dengan

pembesaran 10X serta D35 pemotretan dengan digitalcamera.

F. PENGELOLAAN KUALITASAIR

Efek samping dari kegiatan pemeliharaan larva adalah adanya limbah didalam

air media pemeliharaan. Limbah berasal dari kotoranlfeces organisme yang

dipelihara, plankton yang mati, pakan hidup yang mati, endapan pelet yang tidak

termakan oleh larva. Akumulasi bahan tersebut dapat menurunkan kualitas air media

pemeliharaan larva yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan larva,

Dengan demikian perlu dilakukan teknik pengelolaan air media pemeliharaan.
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Jadwal penggantian air pada waktu pemeliharaan larva cobia adalah 0o/o (D2'

D4); t0% (D5-D10); SO'U, (D11-D15) dan air mengalir (D16-panen). Penyiponan

dilakukan jika terdapat endapan plankton dan banyak larva yang mati. Namun

biasanya pada pemeliharaan larva ikan cobia, penyiponan dilakukan pada waktu

larva berumur 15 hari.



Teknik agar kualitas air tetap baik, antara lain: penyiponan, pengelolaan

(plankton, pakan hidup dan pakan buatan), pengantian air dan penyediaan sumber

airbaku yang higienis.

Selain penyiponan, juga penting dihindari pemberian secara berlebihan

plankton, pakan buatan dan plankton yang telah mulai memasuki fase kematian,

yang diberikan selama masa pemeliharaan larva. walaupun fitoplankton masih tetap

terlihat hijau dan coklat. Juga diperhatikan sisa kandungan pupuk, dengan cara

konvensional melalui aroma fitoplankton yaitu dengan mencium bau plankton.

Fitoplankton yang masih mengandung unsur pupuk akan berdampak langsung pada

larva dan menyebabkan kematian larva secara mendadak (Ari, ef al. 20A9). Pada

Tabel 3, disajikan parameter kualitas air pada media pemeliharaan larva cobia

berdasarkan hasil kegiatan di BBPBL Lampung.

Tabel 3. Data kisaran parameter kualitas air media larva cobia

Parameter Satuan
pH

Salinitas psu

Nilai baku mutu
7 - 8.5"
3G34*

Hasil pengukuran
8,03
31,9

Suhu
DO

Nitrit
Nitrat

Amoniak

"C
mg/l
mgll
mgfl

alami
>4

0.05*"
0,008"

0.3"

29,2
4,74
0,22

0,053
0,58

Sumber: " Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut KepMen
Lingkungan Hidup No.51 Th2O04.** Pengendalian pencemaran lingkungan laut PP No. 24 th 1991

Iffendi (2000) menyatakan nitrit merupakan bentuk peralihan antara ammonia dan
-ltrat. Kadar nitrit melebihi 0,05 mg/l dapat bersifat toksit bagi organisme perairan

, ang sangat sensitif (Moore dalam Effendi, 2000), tetapi hal ini bisa disiasati dengan

: enggantian air dan penyiponan dasar bak. Nitrat tidak bersifat toksik terhadap

:'ganisme akuatik.
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ISBN : 978-979-98903-3-7
BAB VII

PENDEDERAN IKAN COBIA (Rachycentron canadum)

Handoko, Asmanik, Sukadi dan Budi purnomo

I. PENDAHULUAN

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung telah
mensosialisasikan ikan Cobia sejak Tahun 2010 sampai sekarang. Hasil dari
kegiatan tersebut adalah petani pembudidaya mulai mengenal ikan Cobia dan
mendapat penghasilan tambahan selain dari budidaya Kerapu karena ikan Cobia
memiliki pertumbuhan yang cepat yaitu 4-6 kg/tahun(Chou et al, dalam Arnold et al.,

2404 dengan pakan yang murah.

Sejak Tahun 2011 permintaan telur dan benih ikan Cobia mulai meningkat,

baik dari petani pembudidaya di sekitar Perairan Lampung maupun dari daerah lain
(Jakarta, Kepulauan Seribu dan Bali).

Penyediaan benih ikan Cobia (ukuran siap packing yaitu ) 7 cm dan ukuran

Pendederan adalah kegiatan yang merupakan jembatan antara kegiatan
pembenihan di Hatchery dan kegiatan pembesaran di KJA. Melalui kegiatan
pendederan yqng bagus, diharapkan diperoleh benih yang berkualitas (sehat,

toleran terhadap lingkungan dan memiliki pertumbuhan tinggi), sehingga angka

kematian rendah apabila ditebardi KJA.

Pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang berhubungan dengan

kegiatan pendederan, yaitu: persiapan, penebaran, pakan, pertumbuhan dan
pengelolaan kualitas air.
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II. PERSIAPAN

Kegiatan yang dilakukan sebelum penebaran benih adalah tahap persiapan
sarana ( bak pendederan) dan prasarana (perlengkapan aerasi, inlet dan ouilet air
laut, peralatan kerja, peralatan grading, dll). Kegiatan persiapan ini dimaksudkan
agar proses pemindahan benih dari bak pemeliharaan larva ke bak pendederan
berlangsung dengan lancar, untuk mengurangistress dan tingkat kematian benih.

Bak yang digunakan untuk pendederan benih ikan Cobia adalah bak fiber atau
beton dengan kapasitas sekitar 2 - 3 m'. Bentuk bak yang biasa digunakan adalah
bulat dan persegi. Bak tersebut dilengkapi dengan intet dan oulet air taut serta
perlengkapan aerasi (selang, pemberat dan batu aerasi). Pipa pada bagian ouflet air
lautdibuatlubang-lubang berukuran + 1-2cmdan dilapisidengan jaring (ukuran mata
disesuaikan dengan ukuran benih). Tujuan pemberian lapisan tersebut adalah agar
benih tidak hanyut ikut aliran air dan ukuran mata jaring yang digunakan harus
memperhatikan kelancaran pembuangan air, agar tidak terjadi penyumbatan oleh
kotoran. Untuk lebih jelasnya, gambaran bak pendederan dapat dilihat pada Bab lV
(sarana dan prasarana).

Sebelum digunakan, bak dan peralatan pendederan direndam dengan kaporit
100 ppm dan selanjutnya dicuci bersih. Setelah itu bak dan peralatan dikeringkan,
untuk kemudian dilakukan penyetingan. Sebelum dilakukan penebaran benih, bak-
bak diisi dengan air laut (running), untuk memastikan bahwa semua bak dan
peralatan, termasuk persiapan air baku dalam kondisiyang siap pakaidan berfungsi
dengan baik.

III. PENEBARAN

Benih yang digunakan untuk kegiatan pendederan, dipilih benih yang sehat
(bebas darivirus, bakteri dan parasit) dan memiliki pertumbuhan yang tinggi. Benih
yang akan ditebar dapat berasal dari panti benih yang letaknya dekat maupun jauh
dari lokasi pendederan.
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Langkah awal sebelum penebaran benih adalah melakukan adaptasi

terhadap benih dengan memperkecilperbedaan kondisi lingkungan.

Apabila lokasi pembenihan dekat dengan lokasi pendederan, maka

penebaran benih dilakukan langsung, setelah panen benih dari bak pemeliharaan

Iarva (umur 20 - 25 hari, melihat kondisi benih). Pengangkutan benih dapat

menggunakan ember atau wadah lainnya. Kepadatan benih saat pemindahan

diupayakan tidak terlalu padat dan sebaiknya menggunakan wadah yang benuarna

gelap.

Benih hasil panen dimasukkan dalam hapa-hapa untuk dilakukan grading.

Dalam hapa tersebut diberi oksigen melalui selang aerasi. pSelanjutnya dilakukan

grading secara manual. Grading dilakukan dengan memisahkan benih menjadi 3

ukuran, yaitu kecil (< 2 cm); sedang (2 cm < x < 3 cm) dan besar (> 3 cm)"Benih yang

lelah digrading, kemudian ditebar pada bak-bak yang telah disiapkan dengan

kepadatan 0,5 -1 ekor/liter.

Gambar 26. Grading dan Panen Benih

Apabila benih diambil dari tempat lain (menggunakan pengangkutan sistem

tertutup dengan kemasan kantong plastik), kantong plastik segera dibuka dan

direndam dalam media pendederan sarnbil memasukkan air kedalam kantong

plastik sedikit demi sedikit. Kegiatan tersebut dilakukan terus menerus hingga

kondisi lingkungan media didalam kantong dan media pendederan hampirsama.
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\Ahktu yang dibutuhkan berkisar antara 10 - 15 menit. Setelah suhu air
:idalam plastik diperkirakan sama dengan suhu dalam wadah pemeliharaan, maka

: e nih dapat ditebar/di lepas ke wadah pem eliharaan.

Grading benih dilakukan secara terus-menerus seiring dengan masa

remeliharaan benih untuk menyeragamkan ukuran dan mengurangi tingkat
<anibalisme. Pemeliharaan benih dapat dilakukan dengan sistem sirkulasi (air

mengatir) dan resirkulasi terbuka (pengantian air 30-50%/hari).Padat tebar benih

kan Cobia dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4. Padat tebar benih ikan cobia

No Ukuran benih cm Padat Tebar ndil

5<x<7
7<x<10
10<x<'15

1

2
3
4

0.5-1
0.5

o.25

D. PAKAN

Pakan pendederan benih Cobia adalah pellet, karena ketersediaannya tidak
tergantung dari kondisi alam, kondisi pakan bersih dan tidak membawa bibit penyakit

(bakteri, parasit dan jamur) serta benih cobia mudah beradaptasi dengan pakan

pellet.

Pemberian pakan pellet untuk benih cobia, disesuaikan dengan ukuran benih.

hhktu benih baru dipindah dari bak pemeliharaan larva ke bak pendederan, benih

ukuran kecil (< 2 cm) sebaiknya masih diberi pakan artemia selain dilatih pakan

buatan (L!-1), kurang lebih 3 hari berturut-turut sampai benih tersebut lancar
menerima pakan pellet. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tingkat kematian

benih.Untuk lebih jelasnya, mengenai jenis pakan dan frekuensi pemberian pakan

dapatdilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jenis Pakan dan Frekuensi Pemberian Pakan

Jenis
Pakan Pellet

Ukuran Pakan
Pellet (mm)

Frekuensi Pemberian
Pakan (kali/hari)

Dosis Pakan

1

2

3

4

ad

5-7

<2

7 -10
10-15

Artemia
Pellet LLI
Pellet LL3
NRD 5/8
NRD 9/12
NRD 12

GR1
GR3

o.2

0.31 - 0.48
0.5 - 0.8

900 - 1200p

1.1 - 1.3
1.5 - 1.9

3-4

2
6

6
J

5

3

3

3 indiml
Add satiation

Add satiation

3 o/o berat badan/pemberian pakan

3 % berat badan/pemberian Pakan

3 % berat badan/pemberian Pakan
3 % berat badan/pemberian Pakan
3 % berat badaniPemberian pakan

Pemberian pakan terhadap benih diupayakan tidakada pakan yang terbuang. Untuk

menjagakualitasairpemeliharaan, makadilakukan penyiponan minimal2 kalisehari

(pagidan sore).

E. PERTUMBUHAN

Benih cobia memiliki pertumbuhan yang cepat. Berikut ini adalah grafik

pertumbuhan panjang dan berat yang dapat dilihat pada Gambar 27 dan Gambar 28

1(D311 2(D37' 3(D41) 4 {D45}

Sampling ke

5 {D4e} 6 (0531 7 (D5e)

Gambar 27. Pertumbuhan Panjang Total Benih lkan Cobia
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pada Gambar di atas benih ikan Cobia umur 60 hari memiliki panjang total t 15 cm, berat 14-

16 gr. Sintasan pada pemeliharaan benih umur 30 sid 60 hari adalah 90%, sementara

sintasan dari umur 20 s/d 60 hari adalah 65%. Kematian yang tinggi, sering terjadi pada

waktu awal pemindahan dari bak hatchery ke bak pendederan. Laju pertumbuhan panjang

dan bobot harian rata-rata adalah 17o, efisiensi pakan t'1-18o/o'

F. PENGELOLAAN KUALITASAIR

pemeliharaan benih cobia dapat dilakukan dengan metode sirkulasi (air

mengalir) dan resirkulasi terbuka (pergantian air 30 - 50 % perhari)- Pembersihkan

kotoran dan feses pada dasar bakmelalui penyiponan. Berikut adalah perbandingan

data kualitas air metode sirkulasi dan resirkulasi terbuka.

Tabel6. Nilai rata-rata parameter kualitas air.

Parameter Resirkulasi Terbuka Sirkulasi Nilai Baku Mutu

Suhu ('C)
pH

H2S (mg/l)
Po (mg/l)
NOz (mg/l)
TAN (mg/l)
NO3(mg/l)
DO (mg/l)

28,00 t 0,00
7,75 + A,21

O,02 t O,O2

0,24 + 0,15
0,06 * 0,07
0,92 + 0,82
1,88 t 1,63

29,25 t 0,46
7,86 + 0,11

0,02 * 0,03
0,05 t 0,06
0,01 t 0,00
0,17 t 0,13
0,85 * 0,33
5,08 + 0,03

alami
7-8.5*

0.05""

0.008*
>45,40 t 0,10

Sumber: " Berdasarkan baku mutu air laut untuk biota laut KepMen Lingkungan Hidup No" 51 Th

2004.** Pengendalian pencemaran lingkungan laut PP No. 24 th 1991

Selama ujicoba apabila kondisiair mengalir, maka nilai parameter kualitas air

(HrS, PO4, NO2, TAN, NOJ cenderung lebih kecil daripada pergantian air 30%-50%

per hari (Asmanik, et at.2011). Apabila pergantian airsekitar 30% per hari maka nilai

TAN dapat mencapai 2,63 mg/l, sedangkan nilai nitrit adalah 0,048 mgll dan nitrat

3,6 mg/1. Hal ini berarti nilai total amoniak nitrogen yang tinggi dan berbahaya bagi

benih dapat diuraikan menjadi nitrat, sehingga tidak berbahaya bagi benih' Hal ini

terlihat dari nilai nitrityang masih sesuai dengan standart baku mutu.
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ISBN : 978-979-98903-3-7
BAB VIII

KULTUR PAKAN ALAMI

Agus Hermawan, Emy Rusyani dan Valentina Retno

A. PENDAHULUAN

Pakan alami merupakan salah satu faktor pembatas bagi organisme yang
dibudidayakan. Dalam kondisi normal di alam, keanekaragaman pakan alami
(fitoptankton dan zooplankton) tersedia dalam jumlah cukup dan dapat dimanfaatkan
oleh setiap trofik dengan efisien.

Bagi jenis ikan kebutuhan pakan alami dapat tercukupi, karena ikan
mempunyaidaya jelajah pada habitatnya. Permasalahan ketersediaan pakan alami
muncui saat organisme berada dalam iingkungan budidaya. Ketersediaan pakan
alami pada lingkungan sangat tergantung pada keberhasilan kultur pakan alami
(menyediakan sesuai volume kebutuhan, jenis dan ukuran pakan maupun waktu
pemberian).

Masalah kebutuhan pakan alami makin bervariasi, ketika organisme yang
dipelihara masih dalam stadia larva. Pemilihan jenis pakan hidup untuk organisme
budidaya merupakan prakulturyang harus dicermatidengan baik. Donaldson (1991)
menyatakan bahwa "spesies yang dikultur di unit pembenihan harus berpedoman
pada spesies target". Beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
pakan hidup adalah : ukuran harus sesuai dengan bukaan mulut, mudah dicerna,
tidak beracun, mudah dikultur secara massal, dan mengandung nutrisi tinggi (Brown,
1991 ; Fulks and Main, 1991). Pola pemeliharaan larva ikan pada stadia awal
menggunakan metode green water. Metode tersebut membutuhkan ketersediaan
suplai fitoplankton dalam volume yang cukup, berkualitas, berkesinambungan dan
tepatwaktu.

64



Pakan utama stadia awal larva dalam pembenihan ikan laut seperti Kerapu,
(akap, Bawal, dan Cobia adalah jenis Brachionus. Karena jenis ini memenuhi
rersyaratan seperti yang telah dijelaskan pada Bab Vl (pemeliharaan larva).
Sedangkan zooplankton dari C/assCopepod sesuaiuntuk larva ikan yang berumurdi
atas 7 hari (D7), karena mempunyai ukuran lebih besar dibanding Rotifer
,, Brachionus). Demikian juga naupliiartemia, karena ukurannya hanya sesuai untuk
pakan larva yang lebih besar.

Dalam penyediaan pakan alami beberapa kegiatan yang dilakukan antara 1ain
: sterilisasi alat dan media kultur ; isolasi, kultur skala laboratorium, kultur skala semi
massal, kultur skala massal, pembuatan pupuk, pengamatan pertumbuhan
(penghitungan plankton), dan penyimpanan.

B. STERILISASI MEDIA, ALAT DAN BAHAN

Keberhasilan kultur pakan hidup (fitoplankton maupun zooplankton), untuk
mendapatkan spesies murni atau monospesies antara lain ditentukan oleh
strerilisasi alat, media kultur dan tempat kultur. Air laut untuk kultur harus steril dari
organ isme la in seperti fi toplan kton, zooplankton, protozoa da n bakte ri.

Sterilisasiadalah kegiatan awal kultur plankton, bertujuan untuk mensterilkan
peralatan dan menghilangkan mikroorganisme. Air laut sebagai media kultur
plankton pada skala laboratorium, disaring dengan fitter bag (kantong saring) dan
salinitas diturunkan menjadi 25 o/oo dengan menambahkan air tawar, kemudian
ditempatkan pada wadah steril volume 100 litel ditutup untuk mencegah tumbuhnya
lumut dan kotoran, kemudian disterilkan. Teknik sterilisasi media kultur dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: perebusan, penyinaran ultra violet, ozonisasi, dan
chlorinisasi.

Metode perebusan adalah merebus air laut sampai mendidih. Metode
penyinaran ultra violet (UV) adalah rnengalirkan air melewati pipa yang dilengkapi
lampu uv dengan panjang gerombang 2000-3000 A dan ditampung pada wadah
steril volume 100 liter dan siap digunakan. Sterilisasi dengan sinar ultra violet
bertujuan untuk penyaringan bahan organik dan mematikan mikroorganisme
dengan ca ra m en g hancu rkan stru ktu r protein nya.
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Sterilisasi chlorinisasi dilakukan pada skala semi massal dan skala massal, untuk
media kultur dosis sodium hypochlorit dengan bahan aktif 60 % sekitar 10 - 30 ppm,

sedangkan untuk peralatan ataupun wadah kultur dosisnya 100 ppm.

Sterilisasi peralatan dilakukan dengan perebusan dan pemakaian antiseptik.
Metode perebusan dilakukan untuk peralatan seperti: selang, batu aerasi dan batu
timah. Sebelumnya peralatan tersebut dicuci dengan air tawar sampai bersih lalu
direbus pada suhu 100-150 "C sekitar 1 5 menit. Untuk peralatan yang besar seperti
wadah dan peralatan dari'gelas : tabung reaksi, erlenmeyer, toples, pipet dan
akuarium, dicuci bersih dengan airtawar, dan terakhirdi sterilisasi/disemprot dengan
alkohol 7 O o/o, kemudian dikeringkan.

Untuk peralatan kultur yang berupa gelas (cawan petri, tabung reaksi,
erlenmeyer) terlebih dahulu dicuci bersih dengan airtawarkemudian dikeringkan dan
disterilisasi menggunakan autoclave, oven atau alkohol. Ruang dan tempat kultur
senantiasa disucihamakan dengan antiseptik.

C. KULTUR FITOPLANKTON

Kultur fitoplankton meliputi beberapa kegiatan antara lain

1. lsolasi

Tujuan isolasi untuk memperoleh fitoplankton monospesies (murni). Kegiatan
ini dilakukan dengan cara mengambil sampel air laut di alam menggunakan
planktonnet, selanjutnya diamati di bawah mikroskop. Selain bibit dari alam, isolasi
juga dapatdilakukan pada fitoplankton hasil kulturyang mengalami kontaminasi.

Pada metode gores digunakan jarum ose yang telah dibakar dengan
menggunakan lampu bunsen agar steril. Bibit fitoplankton digoreskan pada
permukaan media agar dengan menggunakan jarum ose. Dalam metode tetes
digunakan pipet tetes steril untuk mengambil dan meneteskan inokulum sebanyak
satu tetes pada setiap permukaan media agar pada cawan petri. Sedangkan

Metode tuang adalah menuangkan inokulum pada permukaan media agar
dan diratakan dengan gerakan memutar. Kegiatan tersebut dilakukan dalam
ruangan yang steril (laminar) alau cleanbench.
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Untuk mencegah kontaminasi dengan mikroorganisme lain, cawan petri yang
dah ditanami bibit fitoplankton disegel dengan selotip, Beberapa cara isolasiantara
ain pengenceran berseri dan menggunakan pipet kapiler. Pengenceran bertahap
lilakukan dengan mengencerkan sampel yang diperoleh, yaitu dengan cara
nemindahkan sampel ke dalam beberapa tabung reaksi yang telah berisi pupuk

-suaidengan fitoplankton yang diinginkan. Selanjutnya hasilpengenceran diamati
Ci bawah mikroskop dan biasanya fitoplankton yang dominan akan tumbuh semakin
padat dan semakin mendominasi melia kultur.

Pada metode pipet kapiler dilakukan dengan cara meneteskan beberapa
tetes sampel di permukaan cawan petri. Sampel fitoplankton dipindahkan pada
salah satu media dengan menggunakan pipet kapiler steril (pipet yang ujungnya
sekeciljarum). Pemindahan fitoplankton dilakukan daritetesan ketetesan, demikian
seterusnya hingga diperoleh fitoplankton monospesies seperti yang diinginkan.
Untu k mengetah ui kem urniannya harus selal u diamati di bawah m ikroskop.

2. Kultur Di Media Agar

Untuk mempertahankan fitoplankton agar tetap murni dan berkualitas baik,
tahap awal kultur dimulai dengan kultur di media agar. Kultur di media agar berfungsi
dalam hal kemudahan transportasi dan penyimpanan.

Teknik pembuatan media agar adalah sebagai berikut bacto-agar sebanyak
'1,5 gram dilarutkan dalam 100 ml airlaut. Kemudian dididihkan dan diadukterus
menerus selama pemanasan berlangsung, agar tidak terjadi penggumpalan hingga
menjadi larutan jernih. Setelah menjadi larutan, bacto-agar tersebut diangkat,
selanjutnya dituangkan ke dalam cawan petristerildengan ketebalan 3 - 5 mm atau
ke dalam tabung reaksi steril dengan posisi miring, kemudian ditambahkan pupuk
sesuai dengan jenis fitoplankton yang akan dikembangbiakkan saat larutan agak
dingin- Setelah media agar membeku, siap digunakan untuk menanam inokulum
(bibit fitoplankton) dengan metode gores, metode tetes atau metode tuang.

Pada metode gores digunakan jarum ose yang telah dibakar dengan
menggunakan lampu bunsen agar steril. Bibit fitoplankton digoreskan pada
permukaan media agardengan menggunakan jarum ose.
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Dalam metode tetes digunakan pipet tetes steril untuk mengambil dan

meneteskan inokulum sebanyaksatu tetes pada setiap permukaan media agarpada

cawan petri. Sedangkan metode tuang adalah menuangkan inokulum pada

permukaan media agar dan diratakan dengan gerakan memutar. Kegiatan tersebut

dilakukan dalam ruangan yang steril (laminar) atau cleanbench.

3. KulturSkala Laboratorium

Kulturfitoplankton skhla laboratorium, adalah penyediaan fitoplankton sampai

dengan volume 5 liter. Teknik kulturnya adalah sebagai berikut : Sebelum

dipindahkan dari cawan petri ke tabung reaksi, fitoplankton diamati di bawah

mikroskop untuk mengetahui kemurniannya.

Dengan menggunakan jarum ose,koloni fitoplankton yang tumbuh dan

berkembang di media agar, dipindahkan ke tabung reaksi yang berisi media cair/ air

laut steril yang telah diberi pupuk. Untuk satu jenis fitoplankton digunakan satu jarum

ose agar tidak terjadi kontaminasi.

Tabung-tabung reaksi yang telah berisi bibit fitoplankton ditempatkan dalam

raktabung reaksidan ditetakkan pada rak kulturyang dilengkapidengan lampu neon

TL berkekuatan 1500 3500 lux.Untuk menghindari pengendapan dan

meningkatkan difusi udara dalam tabung reaksi maka selama masa kultur tabung

reaksi dikocok setiap hari. Penggunaan aerasi diperlukan jika menghendah

pertumbuhan lebih cepat, apabila untuk stok tidak perlu aerasi, cukup dikocok

sewaktu-waktu.

Jika kepadatan bibit fitoplankton dalam tabung reaksi meningkat, sebagian

dipindahkan ke wadah yang lebih besar volumenya (100 - 300 ml), dan sisanya

dipindahkan ke tabung reaksi lain untuk mempertahankan kemurniannya. Setelafr

sekitar 1 minggu dan kepadatannya cukup dapat dipindahkan ke volume yang lehtt

besar (500 - 1000 ml). Demikian seterusnya kultur dilakukan secam bertahap daun

volume kecil ke volume yang lebih besar (sampai dengan 5 liter) dengan waktu kultrr

masing-masing 4 - 7 hari.

Penyaringan menggunakan kertas saring atau kertas tissue dilakukan untu*

memisahkan kotoran atau fitoplankton yang mati/menggumpal. Kegiatan kutEr
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rurni berlangsung terus-menerus dan berkesinambungan, dari media agar ke

rredia cair dan dari volume kecil ke volume lebih besar secara bertahap.

4. Pembuatan Pupuk

Pupuk pada kultur skala laboratorium terbuat dari bahan kimia PA (pro analis)

dengan dosis pemakaian 1 ml pupuk untuk 1 liter volume kultur. Jenis dan formula

pupukadalah Conwy (Walne's medium) digunakan untukfitoplankton yang benryarna

h$au (green algae), dan Guillard & Rhyter Modifikasi F digunakan untuk fitoplankton

berwarna coklat (diatom), karena dalam pupuk Guillard terdapat silikat untuk

pertumbuhan diatom. Agar mudah pemakaiannya, terlebih dahulu dibuat stok pupuk

cair.

Teknik pembuatannya sebagai berikut: Air untuk pembuatan pupuk adalah

aquabidesUaquades atau air tawar steril yang ditempatkan dalam gelas ukur 1000

ml. Bahan-bahan kimia yang akan digunakan ditimbang dan dilarutkan satu-persatu

secara berurutan ke dalam gelas ukur. Trace metal dan vitamin dibuat tersendiri

untuk mempermudah pemakaiannya. Setelah seluruh bahan larut sempurna, pupuk

cairdisimpan dalam botol gelap dan siap digunakan sesuai kebutuhan.

Tabel 7. Komposisi Pupuk Untuk Kultur Skala Laboratorium

Nama Pupuk-No. W
1. EDTA
2. NaHzPOq.2H2O

3. FeCl:.6H20

4. HsBOs

5. MnCl2

6. NaNOs

7. Na2SiO3.9H20

8. Trace Metal Solution *

9. Mtamin

10. Aquades sampai

45 gram
20 gram

1,5 gram

33,6 gram

0,36 gram

100 gram

10 gram
10 gram

2,9 gram

1ml
1ml

'1000 ml

3,6 gram

100 gram

5 gram/3O ml

1ml
1ml

1000 ml

* Komposisi dapat dilihat pada Tabel 8.

I
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Tabel 8. Komposisi Trace Metal Solution

No. Bahan Kimia Nama Pupuk
Conwy/Walne Guillard

1

2
3
4

5

6

ZnClz 2,10 gram
2,00 gram 1,96 gram

4,40 gram
2,00 gram

1,26 gram
100 ml

CuSO+.5HzO
ZnSO+.7HeO
CoClz.6HzO

(NH4)6.M o7O2a.4H2O
Aquabides samphi

2,00 gram

0,9 gram
100 ml

5. Kultur Fitoplankton Skala Semi Massal
Kultur fitoplankton semi missal adalah pengembangbiakan fitoplankton dari

volume kultur 100 liter ke volume 1000 lt (1 m'). Kultur semi massal merupakan
kegiatan lanjutan kultur murni skala laboratorium. Kemampuan kultur semi massal,
merupakan tolak ukur keberhasilan suatu usaha pembenihan ikan laut. lstilah kuttur
semi-massal dan massal, dibatasi besarnya volume dan jenis pupuk yang
digunakan.

Tabel9. Formula pupuk Fitoplankton skala semi-Massal

No Bahan kimia Formula Pupuk

CONWY GUILLARD TMRL

1

2

3

4

5

6

7

NaNO3 / KNO3

Naz EDTA

FeCls

MnCl

z BOe

Naz HPOa

NazSiOs

1 00/1 1 69r

45 gr

1,3 gr

0,36

33,6 gr

20 gr

84,2 gr

10 gr

2,9 gr

0,36 gr

10 gr

50gr / (38,5 ml )

100 gr

3,0 gr

10 gr

1gr l{0,7
ml)

1
B Trace metal 1ml
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I Mtamin

Aquadest

Urea

ZA

1ml

1tt
1ml

1tt 1tt10

11

12

Bahan kimia Trace metal adalah logam berat yang digolongkan sebagai
mikronutrien, mutlak diperlukan dalam kadar yang rendah, bila berlebih justru akan
mematikan fitoplankton. Bahan kimia trace metal masih menggunakan bahan kimia
murni (PA), karena belum ada bahan teknisnya, dan kebutuhannya sangat sedikit,
untuk kultur dengan volume lebih dari '10 m'tidak muflak ditambahkan, tergantung
unsurhara perairan.

Untuk mendapatkan kepadatan yang optimal diperlukan waktu kultur 3-5 hari,
tergantung jenis fitoplanktonnya, kepadatan awal tebar dan intensitas cahaya. Dari
volume kultur 100 liter selanjutanya digunakan sebagai bibit untuk kultur volume
1000 lt (1 m'). Pupukyang dipakai dari bahan kimia teknis, atau dapat juga dilakukan
kombinasi bahan teknis dengan pupuk pertanian. Kultur selanjutnya pada volume
yang lebih besar( > 10 m3).

6. Kultur Fitoplankton Skala Massal ( > 10 m. )
Kegiatan kultur skala massal tidak jauh berbeda dengan kultur skala semi-

massal. Setiap Kegiatan kultur dimulai dengan sterilisasi bak dan peralatan
menggunakan kaporit 100 ppm dan sterilisasi air laut menggunakan kaporit 10 - 30
ppm- Sebagai catatan, meskipun air laut dari sumber terlihat jernih, kondisi alam
masih bersih dan tidak ada pencemaran lingkungan, tahapan sterilisasi tetap
diperlukan untuk menghindari kontaminasi fitoplankton lainnya, seperti Diatom dan
menjaga kemurnian kultur. Kontaminasi oleh fitoplankton yang ukurannya lebih
besar dari 20 m, akan menimbulkan masalah, khususnya pada tahap panen
Brachionussp.
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Pemupukan dilakukan bersamaan dengan masuknya bibit fitoplankton dari

hasil kultur skala semi-massal. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk pertanian

seperti Urea, ZA, NPK dan KNO.sebagai sumber nitrogen, dan TSP, SP3, NPK

sebagai sumber phospatnya. Mtamin dan mikronutrien lainnya bisa ditambahkan

sebagai pelengkapnya. Diperlukan waktu antara 4-5 hari kultur fitoplankton untuk

mencapai kepadatan optimal dan aman digunakan sebagai pakan Brachionus sp.

serta pemakaian secara langsung di bak pemeliharaan larva ikan (green water

sysfem).

Salah satu kriteria fitoplankton berkualitas baik sebagai pakan hidup, adalah

memiliki pola tumbuh yang normal. Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara

visual dengan melihat perubahan warna dan mengukur kecerahan dengan alat

sechi disk. Pengamatan dan penghitungan menggunakan mikroskop yang

dilengkapi dengan alat hitung yaitu Haemocytometer. Pengamatan dengan

mikroskop memberi beberapa keuntungan antara lain, dapat mengetahui
penambahan jumlah sel setiap harinya, mengamati bentuk sel dan kemungkinan

adanya kontaminan mikroorganisme lain.

Untuk mempertahankan kemurnian kultur massal dengan hasil berkualitas

dan bertahan lebih lama, diperlukan Pengawasan dan disiplin dari seluruh pelaksana

kegiatan.

Tabel 10. Beberapa Formula Pupuk Kultur Massal Fitoplankton Lar.rt

No Bahan kimia Nama formula ( ppm )

Yashima BBPBL

1 Urea

274
3 TSP

4 Molase

10

100

10

30-40

20 -30

10- 15

10
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7. Teknik Panen Dan Pemanfaatannya.

Teknik pemanenan ada dua system, pertama panen totaldan panen harian.
Panen total adalah panen yang dilakukan hanya satu siklus, dipanen total bersama
airmedia kulturnya dan berulang. Kelebihan sistem ini adalah kulturfitoplankton lebih

murni, kelemahan sistim ini sering mengalami kegagalan pada tahap kulturawalnya,
karena fitoplankton butuh adaptasi lingkungan. Sistem panen harian, dengan
memanen fitoplankton sekitar 5a -75% darivolume total, kemudian dilakukan kultur
berulang-ulang, maksimal 3 kali sik[is atau dalam waktu 2 minggu masa kultur.

Pemanfaatan panen total adalah dengan cara memindahkan langsung
fitoplankton bersama air media kultur ke bak pemelihara an Brachionus sp. ataupun
bila akan gunakan pada bak pemeliharaan larva (green water system), terlebih
dahulu ditampung, diletakan lebih tinggidari bak larya, dan dialirkan secara perlahan
sesuai kebutuhan dengan system gravitasi ( tanpa pompa).

8. Pengamatan Parameter Pertumbuhan

Pertumbuhan kultur fitoplankton ditandai dengan kepadatan fitoplankton.
Kepadatan fitoplankton dihitung menggunakan alat Haemocytometer dengan
bantuan mikroskop untuk mengetahui masa puncak fitoplankton yang dikultur.
Penghitungan kepadatan fitoplankton dimulai sejak awal kultur sampai akhir kultur
setiap 24 jam.

Dalam kegiatan kultur semi-massal dan massal parameter lingkungan yang
perlu diperhatikan adalah Parameter blotik misalnya kontaminan oleh protozoa,

zooplankton dan fitoplankton liar. Parameter abiotik (faktor alam yang terkendali
hanya dapat dilakukan pada kultur skala semi-massal yang volumenya dibawah 1 m')
diantaranya salinitas, pH dan suhu,. Pengamatan faktor biotik dilakukan dengan
bantuan mikroskop dan pengamatan perubahan warna media air kultur secara
cermat.

D. TEHNIK KULTUR ZOOPLANKTON

l.lsolasi

liahap awal kultur skala laboratorium adalah kegiatan isolasi yang dilakukan

73

K

E

{'



secara kontinyu. lsolasi diperlukan untuk mendapatkan bibit murni zooplankton,
dengan cara menseleksi dari alam atau hasil kultur. Agar pada kultur massal tidak
terkontam inasi organisme lain.

Teknik seleksi fitoplankton dari alam adalah mengambil sampel air dari alam
(perairan umum) menggunakan botte samplermemakaisaringan plankton ukuran 50
pm. Sampel air ditempatkan dalam petridisk selanjutnya diamati dibawah mikroskop
untuk diidentiifikasi, dengan menggunakan pipet, dipilih jenis zooplankton induk
betina pembawa telur. lnduk dipisankan lagi pada petridish lain dan diamati dibawah
mikroskop. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang (seleksi berganda) sampai
mendapatkan monospesies (spesies murni) dan bebasorganisme lain.

lnduk tersebut dikembangkan dalam tabung reaksi yang berisi air laut steril
dengan salinitas 25-27o/oo, pH 8-8,5 dan ditempatkan pada ruang terkendali dengan
suhu 25'C. Pencahayaan bersumber dari lampu TL 30 -40 watt yang dipasang pada
rak kultur. Pada beberapa jenis zooplankton tertentu, cahaya diperlukan sebagai
penstim ulasi perkem ban g biakan (Dah ril, 1 996).

Fitoplankton yang digunakan sebagai pakan adalah darijenis green algae (alga
hijau) seperti . Nannochloropsis sp., Iefraselmis chuii, dan Dunatielta sp. Darijenis
Diatom yaitu Chaefoceros sp ., lsochrysr's sp., dan Pavloya sp. Jenis serta kepadatan
fitoplankton yang digunakan sebagaipakan zooplankton dapatdilihat pada Tabel 11.

Dalam waktu 5 -7 hari zooplankton dalam tabung reaksi berkembangbiak dan
dipindahkan pada media kulturyang volumenya lebih besar.

Tabel 11. Kepadatan Fitoplankton untuk pakan Zooplankton (BBpBL Lampung)

No Jenis Fitoplan Keoadatan (sel/ml)
1

2

3

4

5

6

Nannochloropsr.s sp
Iefrase/mis sp.

Dunaliella sp

Chaefoceros sp

/sochrysrs galbana

Pavlova sp

3 5X 106

3-5X105
$10 x 105

3-5X105
5-7X105
3-5X105

74



2. Kultur Skala Laboratorium

Kultur zooplankton skala laboratorium dimulai dari tabung reaksi (20 ml)

sampai erlemeyer 5 liter, digunakan sebagai bibit pada kultur massal. Alat dan bahan

yang digunakan harus dalam keadaan steril. Kultur beberapa jenis zooplankton di

skala laboratorium BBPBL Lampung, antara lain :

2. 1 . Rotife r (B rachi on us\

Kultur Brachionus plicatilis 'pada skala laboratorium dilakukan secara

bertingkat. Hari ke 5, induk Brachionus yang di kultur ditabung reaksi telah

berkembang dan dapat dipindahkan pada wadah kultur lebih besar. Kultur dilakukan

secara bertingkat, dari volume 250 m|,500 ml, 1000 m|,3000 ml, 5000 ml. Media

kultur pada tahapan berikutnya diberi aerasi (pengudaraan) yang tidak terlalu kuat.

Fungsi aerasi pada zooplankton untuk penyebaran pakan agartidak mengendap dan

sebagaisumberoksigen. Kepadatan Brachionusyang diinokulasiadalah 30ekor/ml.

Selama pemeliharaan tidak ada perlakuan ganti air. Pakan yang diberikan melalui

penambahan fitoplankton dengan kepadatan tertentu, penambahan dilakukan

setelah jumlah pakan berkurang atau habis, hal ini dapat terlihat dari media kultur

yang menjadibening (kurang lebih 3 hari).

Jumlah individu Brachionus plicatilis dihitung setiap hari untuk mengetahui

perkembangbiakannya. Penghitungan dilakukan dengan mikroskop, sedgwictt

rafter cell dan hand counter. Sedangkan ukuran Brachionus diukur dengan

menggunakan alat micrometer. Ukuran rata-rata telur, nauplius, dan induk

Brachionusdapatdilihat padatabelS. Pengukuran perlu dilakukan untukmengetahui

ukuran yang sesuaisebagaipakan larva ikan.

Kondisi lingkungan seperti pH, suhu, salinitas, makanan, dll dalam kultur

Brachionus sp. secara berkala dipantau supaya dapat mempertahankan kestabilan

Kondisi lingkungan untuk mencapai pertumbuhan optimal. Pemanenan dilakukan

dengan menggunakan saringan plankton berdiameter 35 pm atau memanen

bersama dengan media kulturnya setelah Brachionus mencapai kepadatan 100-150

ekorlm. Hasil kultur pada skala laboratorium dimanfaatkan sebagai bibit pada skala

massal.
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Tabel 12- Ukuran telur, nauplius, dan lnduk Brachionus plicatilis"
(Hasil pengukuran di Lab. Zooplankton, BBpBL Lampun g,20121

STADIA Kisaran ukuran
Diameter (Um) Panjang (Um) LeStrlumI

Telur
Nauplius
Dewasa

38,g - 60,49
57,52 - 79,42

177,12 - 254,63
43,94 - 5A,74
90,92 -97,72

2.2. Kopepoda

Pada skala laboratorium, hasil isolasi zooplankton dari tabung reaksi 20 ml
dikembangbiakkan pada erlemeyer volume 250 ml. Media kultur adalah air laut steril,
salinitas 25o/oo, pH 8,0 dan diperkaya dengan fitoplankton jenis Diatomae. Kemudian
ditempatkan pada rak kultur dengan suhu 2s.c. Kepadatan Kopepoda yang
diinokulasi adalah 100 ekor/liter. Untuk jenis Tigriopus sp.pengembangan secara
massal masih belum stabil dan kontinyu.

Penghitungan jumlah populasi Kopepoda serama pemeriharaan
menggunakan alat sedgwich rafter cell dan hand counter. penghitungan juga bisa
menggunakan petridish atau pipet tetes 1 ml. Cara menghitunnya adalah sampel
diambil sebanyak 100 ml, aerasi dibesarkan agar penyebaran populasi merata.
Kem udian dihitung jumlah populasinya.

Hari ke 7 kopepoda dipindahkan pada volume yang lebih besar dengan
perlakuan yang sama. Pemanenan dilakukan dengan saringan 70pm atau dengan
media kulturnya' Hasil panen dapat digunakan sebagai bibit pada skala massal.
Pengukuran dilakukan dengan mikroskop, dan mikrometer, hasil pengukuran dapat
dilihat pada Tabet 13.

2.3. Diaphanosoma

Pada skala laboratorium, kultur Diaphanosoma hasil isolasi daritabung reaksi
20 ml dikembangbiakkan pada erlemeyervolume 250 ml. Media kulturadalah airlaut
steril, salinitas 25Yoo, pH 8,0 dan diperkaya dengan fitoplankton jenis jenis alga hijau
(Tetraselmrs sp., Nanochlaropsis sp., dan Dunatieila sp.). Kemudian ditempatkan
pada rakkulturdengan suhu 2S"C. Kepadatan Kopepoda
yang diinokulasiadalah 100 -200 ekor/liter.
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Tabel 13. ukuran Kopepoda ( Hasil pengukuran BBpBL,Tahun 2012)

UkuranNo. Stadia
Panjang ( pm) Lebar ( pm)

1

2

3

Nauplius

Kopepodit

Dewasa ( induk)

50,5 -129,6

304,6 - 621,1

719,6 -964,2

45,6- 97,2

161,7 -190,9

224,6 - 233,8

Pada kultur Diaphanosol??a tidak memerlukan cahaya yang kuat karena hewan
ini bersifat photophobik (takut pada cahaya). aerasi sedang saja karena
bisamengakibatkan stress dan menghambat pertumbuhan. Diaphanosoma memiliki
kemampuan tinggi dalam mentolerir oksigen terlarut yang rendah. pemberian pakan
dilakukan bila media kulturterlihatbening (yang menandai pakan habis).

Penghitungan kepadatan Diaphanosoma dilakukan untuk mengetahui
kecepatan pertumbuhannya. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui ukuran
Diaphanosoma, sehingga bisa diberikan sebagai pakan hidup larva ikan cobia.
Ukuran rata-rata Diaphanosoma dapat dilihat pada Tabet 14. Hari ke s,
Diaphanosoma dipanen dengan saringan 150 pm atau bersama media kulturnya.
Hasil dapat digunakan untuk bibit pada skala massal.

Tabel 14. Ukuran Diaphanosoma

Kisaran (pm)
Stadia

Panjang Lebar

lndividu kecil

lndividu muda

lndividu besar (induk)

47S.500

79G865

97G,1035

180-200

290-400

400-650

Sumber: Lab. Zooplankton BBpBL Lampung , Tahun

77



4. Kultur Massal Zooplankton

Kultur massal zooplankton dilakukan pada volume s m' hingga 100 m,. Kultur
dilakukan dalam ruang terbuka yang mendapatkan cahaya matahari, karena pakan
utama zooplankton mengandalkan fitoplankton. Rotifer sebagai pakan D1 larva
kobia sampai umur 15 hari, dan Diaphanosoma setelah umur 10 hari. produksi
massal Kopepoda dan Diaphanosoma dilakukan pada bak bervolume 10 - 100 m3
diruang terbuka, atau di tam'bak dengan pemberian pakan hidup, pupuk organik yang
difermentasi dan pakan buatan. Bibit Rotifer ditebar dengan kepadatan 4.0-50
ekor/ml, bibit kopepoda dengan kepadatan 100 ind/liter dan Diaphanosoma dengan
kepadatan S0- 100 ind/liter.

Kultur zooplankton pada skala massal dilakukan dengan menumbuhkan
fitoplankton pada bak kultur zooplankton sampai kepadatan tertentu. sterilisasi air
laut menggunakan kaporit dengan dosis 20 - 30 ppm. Tujuan sterilisasi untuk
menghilangkan fitoprankton atau organisme rain yang menyebabkan gagarnya
kultur fitoplankton. Aerasi (pengudaraan) diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
oksigen maupun karbondioksida dan mencegah mengendapnya fitoplankton yang
dikultur' Kekuatan aerasi disesuaikan, untuk menghindari timbulnya buih
permukaan, karena mengakibatkan zooplankton menempel pada buih dan kotoran
dasar terangkat' Aerasi yang kuat mengakibatkan gumpalan dari kematian
fitoplankton dan zooplankton, kotoran hasil ekskresi yang mati, akan teraduk
sehingga mempersulit proses panen serta menurunkan kualitas hasil kultur.

Pemanenan dilakukan setelah kepadatan Rotifer mencapai 100 - 150 ekor/ml,
kopepoda mencapai kepadatan 2000 ind/liter dan Diaphanosoma mencapai
kepadatan 1000 - 2ooo ind/liter. Panen dilakukan dengan cara mengalirkan air
media pemeliharaan menggunakan serang spirar 1,,-2,,,bersama dengan Rotiferdan
ditampung pada saringan panen ukuran 40x40x60 cm untukvolume kultur5-10 m.
dan ukuran : 50 x 50 x 75 cm untuk volume kultur diatas s0 m. bahan saringan
plankton net 40 pm.
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Pem in dahan Rotifer dari sari n gan panen d ilakuka n secara bertah ap seh in gga
saringan panen tidak terlalu padat. Hasil panen langsung dimasukkan ke bak
pemeliharaan larva ikan sebagai pakan larya, atau diperkaya untuk meningkatkan
nilai nutrisi yang dikandungnya.

Pada saat panen, zooplankton dalam bak kultur disisakan minimal 50% dari
total volume, sebagai bibit untuk kultur selanjutnya. Kemudian bak kultur diisi
kembali dengan fitoplankton hinggd volume semula. Bersamaan dengan kegiatan
panen tersebut, harus dipersiapkan kultur fitoplankton di bak lain, sehingga setiap
selesai panen telah tersedia fitoplankton dalam jumlah yang cukup. panen

zooplankton dapat dilakukan setiap hari pada bak kuktur yang sama, secara normal
panen dilakukan 20-30 kali, kemudian bak dipersiapkan dari awal kembali.

5. Pengkayaan Zooplankton

Pengkayaan bertujuan meningkatkan nilai nutrisi zooplankton. panen

zooplankton dilakukan saat pertumbuhan maksimal. Pengkayaan dilakukan untuk
meningkatkan -3 HUFA, vitamin C atau kandungan protein, dilakukan dengan
penambahan fitoplankton tVannochloropsr's sp, emulsi minyak ikan atau -3 HUF,A
komersial. Pengkayaan dilakukan dengan perendaman menggunakan bahan
pengkaya lebih kurang 6 jam. Sebelum diberikan pada tarva ikan, zooplankton dicuci
dengan air laut bersih untuk menghilangkan kotoran yang ada.
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BAB IX

HAMA DAN PENYAKIT IKAN COBI.A (Rachycentron canaduml

Oleh :

Kurniastuty, Julinasari Dewi, Margie Brite dan Andrian Garbono

A. PENDAHULUAN

lkan cobia (Rachycentron canadum) salah satu jenis ikan laut di daerah tropis,

subtropis dan sedang, merupakan ikan karnivora perenang cepat pemangsa

berbagaijenis ikan, cephalopoda dan crustacea, terutama kepiting. Tergolong famili

Rachycentridae dikenal sebagai "Black Kingfish ", genus Rachycentron dan spesies

Rachycentroncanadum.

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, telah berhasil

membudidayakan ikan Cobia. Salah satu masalah budidaya ikan Cobia adalah

penyakit. Penyakit ikan cobia antara lain disebabkan oleh : parasit, bakteridan virus.

Menurut Perschbacer, (20'10), parasit yang menjadi masalah pada budidaya ikan

diantaranya . Trichodina, Myxosporideans, Neabenedenia dan Amyloodinium

ocellatum. Penyakit bakterial yang ditemukan pada ikan cobia adalah

pasteurellosr's, vtbnbsis, dan streptococcosis dan infeksi virus yang disebabkan oleh

i ridavi ru s, yakni penyakit Lym pocysti s.

Upaya pencegahan, pengobatan dan penanganan penyakit merupakan faktor

penting. Penyakit timbul sebagai interaksi yang tidak seimbang antara ikan ,

pathogen dan lingkungan. Keseimbangan ketiga komponen mutlak dalam usaha

budidaya. Usaha perbaikan lingkunganperlu dilakukan jika kondisi lingkungan

budidaya rusak, maka penyakit yang ditimbulkan oleh jasad patogen mudah muncul

dan menyerang kembali ikan-ikan yang dibudidayakan.
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B. JENIS PENYAKIT

Jenis-jenis Penyakit ikan Cobia, antara lain : parasitik, bakterial, viral dan

faktornon patogenik.

1. PenyakitParasitik

Beberapa jenis penyakit parasitik ikan cobia, diantaranya: TrichadinLbsis,

Alyxosporidiniosig Skin monogenetictrematodedanAmyloodiniosis/Oodiniosis

1.1. Trichodiniosis

Trichodiniosrs adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit Tricltodina.

Trichodina adalah jenis ektoparasit bercilia yang umumnya ditemukan pada ikan air

tawar dan ikan air laut. Parasit ini tidak menyebabkan kematian bila menginfestasi

ikan. Akan tetapi bila ter.ladi infestasi parasit trichodina yang cukup berat di insang

atau permukaan tubuh ikan dapat menyebabkan produksi lendir yang tidak normal

atau peradangan. Trichodina biasanya munculdan menyerang ikan cobia pada saat

kondisi kualitas air menurun.

1 .2. Myxosporidin iosis

lllyxosporidiniosrs adalah penyakit ikan cobia yang disebabkan oleh parasit

myxosporidia. Myxosporidia adalah parasit mikroskopis jenis protozoa yang

memiliki siklus hidup kompleks.

Gambar 29. Myxosporid ia
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Terdiri dari bentuk vegetatif yang berada dalam dua inang. Myxosporidia

termasuk kelas myxosparea. Umumnya merupakan annelida dan banyak ditemukan

hampir di setiap jaringan tubuh ikan. lnfestasi protozoa myxosparidia pada ikan

Cobia dapat menyebabkan kerusakan sel jaringan internal dan eksternal, bahkan

dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan kematian pada ikan Cobia.

1.3. Skin monogenetic trematode

Ski n mon oge n etic trem atode atau disebut caci n g kul it, me nyeran g bagian kulit

tubuh ikan laut. lnfestasi yang serius dapat menyebabkan kulit terkelupas/terkikis

atau pendarahan pada kulit, kemudian diikuti infeksi sekunder oleh bakteri atau

jamur. Bila menyerang bagian mata menyebabkan ikan buta akibat kerusakan pada

systim syaraf mata dan infeksi sekunder oleh bakteri. Jenis penyakit cacing kulit

pada ikan Cobia adalah Neobenedenia.

Telur parasit Neabenedenia menetas kurang lebih 4 hari menjadi

oncomiracidium. Ancomiracidium berenang ke dalam air untuk menemukan

inangnya. 7 harisetelah menetas pada suhu 28 "C parasit menjadi dewasa.

Gejala penyakit ini adalah ikan berenang lambat(lethargic), kehitangan nafsu

makan, dan terdapat luka pada kulit.

Gambar 30. Enia
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1 .4. Amyloodiniasis/Oodiniosis

Amyloodiniasr's atau Ooolnrbsis adalah penyakit ikan Cobia yang disebabkan

oleh infestasi dinoflagellata Amyloadinium ocellatum. Amyloodinium ocellatum

merupakan anggota kelompok protista berflagel. Amyloodinium ocellatum

merupakan parasit pada ikan menginfeksitahap pertama darisiklus hidupnya. Siklus

hidup yang lengkap dari parasit ini membutuhkan waktu 6 hingga 12hari. Organisme

berkembang biak dengan cepat dan dapat membunuh semua ikan yang ada.

Gejala penyakit ini adalah serangan awal Oodinium pada organ insang,

Serangan penyakit ini biasanya menyebabkan luka pada bagian yang diserang,

aktivitas respirasi meningkat, produksi lendir yang berlebih pada insang, ikan akan

muncul ke permukaan atau mengikutialiran air.

2. Penyakit Bakterial

Beberapa jenis penyakit bakterial pada ikan Cobia adalah pasfeurel/osis

disebabkan oleh bakteri pasteurella, vrbnbsis disebabkan oleh bakteri vibrio dan

st re pto coccosls d i se ba b ka n o I e h b a kte ri st re pto coccus

Gambar 31. Amyloodinium ocellatum pada insang
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2.1. Pasteurellosis

,Penyakit Pasteurelllosis disebabkan oleh bakteri pasteurella. Pasteurella

termasuk jenis bakteri gram negatif dan merupakan bakteri fakultatif anaerob. non

motil dan pleomorfik, lkan Cobia terserang penyakit pasteurellosis bila kondisi

lingkungan atau cuaca memburuk.

Gejala yang ditimbulkan terdapat luka pada bagian kulit tubuh ikan atau memar.

2.2. Vibriosis

Penyakit vibriosis disebabkan oleh bakteri Vibrio. Beberapa jenis Vibrio

bersifat patogen dan menyebabkan kematian ikan, seperti Vibrio alginolyticus dan

Vibrio parahemolyticus. Penyakit ini muncul saat ikan stress.

Gejala klinis yang ditunjukkan adalah warna tubuh menjadi gelap, dan ikan

kehilangan nafsu makan. Pada ikan ukuran besar terdapat luka dan pendarahan

padatubuh ikan.

Gambar 32. : Wbrio parahaemolyticus pada media agar

2.3. Streptococcosis

Etreptococcosr'sadalah penyakityang disebabkan oleh bakterisfrepfococcus.

Streptococcus merupakan bakteri gram positif bersifat akut dan mematikan (lethal)

pada ikan. Tidak semua ikan terserang bakteri ini, karena bakteri ini berkembang

pada inang spesifik. lkan Cobia merupakan salah satu inang spesifik

berkembangnya bakteri sfrepfococcus.

Gejala klinis yang ditunjukkan adalah tubuh ikan berwarna gelap, hati dan

ginjal ikan membengkak, terjadi pendarahan.
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3. Penyakitviral

Jenis penyakit virus pada ikan Cobia adalah tympocystisiridovirus. tridovirus
merupakan penyakit yang disebabkan virus DNA dan termasuk golongan

I ridoviridae. lndikasi munculnya serangan lympocystisadalah terdapatnya benjolan
kecil munculdi bagian bibir, sirip punggung hingga ke sirip ekor. Bila mencapaisirip
ekor diikuti oleh infeksi bakteri yang merupakan infeksi sekunder. Kematian oleh
virus inidapat mencapaiS0 - 100 %. .

Gejala lkan cobia yang terserang iridovirus antara lain : berenang di
permukaan atau di dasar air, tubuh benararna agak kegelapan, kekurangan darah
yang ditunjukkan oleh warna insang yang pucat dan jumlah hematokrite kurang dari
25o/o , hati berwarna gelap, serta ginjal membesar.

4. Penyakit Non lnfeksi

Jenis penyakit non infeksi disebabkan oleh faktor lingkungan dan pakan.
Faktorlingkungan yang menjadipembatas pada budidaya ikan Cobia adalah oksgen
terlarut, suhu dan salinitas. lkan Cobia hidup baik pada suhu 16-32 "C. parameter

kualitas air yang menyebabkan penyakit pada benih ikan cobia adalah oksigen
terlarut rendah, pH ekstrim, ammonia tinggi serta pencemaran. Kandungan oksigen
untukpembenihan ikan laut adalah 5-B ppm. pH untuk pembenihan ikan laut 7,5-
8,5dan kandungan ammonia-nitrogen (NH3N) kurang dari0,05 ppm.

Faktor lain yang menyebabkan penyakit adalah padat tebar tinggi. Kondisi ini
menyebabkan ikan mudah stres sehingga mudah terserang penyakit. Kendala dalam
usaha budidaya ikan Cobia adalah pencemaran perairan. Pencemaran perairan
akibat banyaknya masukan bahan organik dan anorganik dari daratan berupa
lumpur memungkinkan berkembangnya bakteri di lokasi budidaya ikan Cobia. lkan
m udah terseran g bakteri apabila kond isinya lemah.
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C. PENANGGULANGAN

Pencegahan lebih baik daripada mengobati, tetapi bila telah terjadi insidensi

penyakit pada ikan maka perlu dilakukan penanggulangan. Penggulangan penyakit

parasitik, bakteridan virus pada ikan berbeda.

1. Penanggulangan penyakit parasitik

Penanggulangan penyakit parasitik diantaranya adalah melakukan

perendaman air tawar 5 ppt selama 15 menit selama 3 hari berturut-turut tujuannya

untuk melepaskan parasit pada tubuh ikan. Jika terdapat luka pada tubuh ikan dapat

diobati dengan obat yang telah terdaftar dan direkomendasikan. (daftar obat yang

teregistrasi KKP terdapat pada lampiran). Penanggulangan penyakit parasit

Arnyloodinium dapat dilakukan dengan perendaman Hidrogen Peroksida 150 ppm

selama 30 menit,

2. Penanggulangan penyakit bakteri

Penanggulangan penyakit bakteri dilakukan dengan pemberian antibiotik

atau antiseptik. Antibiotik biasanya diberikan melalui pakan atau melalui suntikan,

sedangkan antiseptik umumnya diberikan melalui olesan pada bagian luka.

Penggunaan antibiotik atau obat-obatan saat ini dibatasi. Obat-obatan , antibiotik

atau antiseptik yang digunakan harus terdaftar dan direkomendasikan oleh dokter

hewan.

3. Penanggulangan penyakitViral

Penanggulangan penyakit yang disebabkan virus pada ikan cobia maupun

pada ikan lainnya belum diketahui. Pengendalian penyakit viral dilakukan dengan

pemusnahan ikan yang terinfeksi agar penyebaran penyakit tidak menular pada ikan

lainnya. Untuk penanggulangan infeksi sekunder dilakukan dengan pemberian obat

atau antibiotikyang terdaftardan direkomendasikan. Dosis penggunaan disesuaikan

dengan jenis antibiotiknya.
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BAB X

PANEN DAN TRANSPORTASI

Arief Rahman Rivai, Sukadi dan Ruswantoro

A. PENDAHULUAN

Benih ikan berkualitas hasil pembenihan merupakan salah satu pendukung

keberhasilan dalam pembesaran di KJA atau di tambak. Produksi benih ikan cobia

saat ini masih dalam taraf riset dan pengembangan, Balai Besar Pengembangan

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung adalah salah satu instansi pemerintah yang

berhasil mengembangkan pembenihan ikan tersebut. Produksi benih ikan Cobia dari

BBpBL lampung sudah menyebar sampai ke pembudidaya ikan laut di Kalimantan,

Kepulauan Seribu, Karawang danLampung Selatan.

Penyebaran benih ikan Cobia ke lokasi-lokasi pembesaran menggunakan

teknologi yang dikembangkan oleh BBPBL Lampung melalui hasil rekayasa

teknologi transportasi benih. Benih hasil pembenihan selama transportasi terjaga

kualitasnya karena selama proses panen dan pengepakan tidak mengalami hal-hal

yang mengakibatkan stress.

Peningkatan Permintaan benih, mendorong produksi benih untuk ditingkatkan.

Permasalahan yang dihadapi adalah antara lain , induk, Panen dan transportasi

induk maupun benih, karena ikan Cobia jenis ikan yang tidak tahan dengan kondisi

oksigen terlarut rendah (< 5 PPm).

Rangkaian kegiatan pembenihan ikan Cobia pasca pemeliharaan benih adalah

panen dan paska panen (pengepakan dan transportasi). Kegiatan tersebut dapat

mempengaruhi mutu dan kematian benih ikan setelah tiba di lokasi pembesaran jika

tidak dilakukan dengan teknik panen dan penanganan pasca panen yang baik dan

benar.
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Penurunan metabolisme dapat mempertahankan kualitas media pengangkutan
tetap baik- Suhu merupakan faktor pengendali dalam teknik pengangkutan hasil
perikanan termasuk benih. Penurunan suhu lingkungan meminimalkan proses-
proses fisiologis invitro, bila suhu rendah dan pH tinggi dapat menyebabkan
metabolisme ikan menurun (Berka, 1 996).

B. TEKNIK PANEN

Dua jenis Panen benih yaitu panen benih 3-8.cm hasil pemeliharaan larva dan
panen benih 10 - 15 cm hasil pendederan. Teknik panen dua jenis benih tersebut
hampir sama. Persiapan panen meliputi : persiapan peralatan, persiapan benih dan
waktu panen.

{. Panen Benih HasilPemeliharaan Larva

Tujuan panen benih darilarva adalah melanjutkan pemeliharaan benih ke tahap
berikutnya yaitu kegiatan pendederan. Panen benih dilakukan saat larva telah
mengalami metamorphosis (larva berubah menyerupai ikan sempurna). Umur benih
cobia pada kondisi ini berkisar antara 20-30 hari dan mencapai ukuran 2 - 4 cm.
selanjutnya dipelihara di bak pendederan hingga ukuran 10 - 15 cm. Sebelum
pemanenan, sebaiknya benih tidakdiberi pakan selama minimal t hari.

Peralatan panen yang digunakan adatah serok halus, kerobong plastik,
ember, gayung dan waskom. Panen dilakukan dengan menurunkan secara bertahap
volume air dalam sampai habis , melalui pipa monik. Benih ikan dipanen
menggunakan waskom dan dipindahkan ke bak pendederan yang telah disiapkan
sesuai ukuran benih atau dikemas jika ditebar ke lokasi yang berbeda.

2. Panen Dari Bak Pendederan

Benih pendederan dipuasakan 24jam sebelum dipanen bila benih d
dalam kondisi kenyang atau didalam lambung masih ada sisa pakan, maka
akan dimuntahkan.
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Pakan yang dimuntahkan akan menurunkan kualitas air media

pengangkutan, hal ini yang menyebabkan kematian benih selama pengangkutan.

Benih pendederan dipanen setelah berukuran + 15- 20 cm ditandai dengan

pergerakan benih secara berkelompok dan tidak menyebar.

Pemanenan dilakukan dengan menurunkan volume air media pemeliharaan

hingga tersisa Yn bagian dari volume awal, selanjutnya ikan diambil menggunakan

skopnet atau keranjang plastik. lkan'-ikan tersebut ditempatkan pada wadah yang

telah disiapkan untuk dilakukan pemilahan ukuran dan jumlah selanjutnya siap untuk

dikemas.

Pengemasan benih dilakukan setelah benih, bahan dan sarana telah siap.

Bahan dan sarana yang diperlukan adalah: benih yang telah dipuasakan, kantong

plastikpoly ethylin dengan ketebalan plastik 0,6 mm berukuran 50 cm x80 cm, kotak

kardus atau insulator (styrofoam), selotip besar, tabung oksigen murni dan

perlengkapannya, es batu dalam kantong plastik 0,5 kg yang dibungkus kertas dan

airlautbersih,.

C. TRANSPORTASI

Sistim Transportasibenih ada2 cara, yaitu transportasitertutup dan terbuka"

Pemilihan cara transportasi ini ditentukan oleh jarak dan sarana transportasi yang

digunakan.

1 . Trans portas i Te rtutup

Transportasi tertutup merupakan cara yang aman dan mudah dalam

pelaksanaanya. Kepadatan benih dalam kantong plastik tidak selalu sama

tergantung dari jarak, waktu angkut dan ukuran benih. Tabel 15 dan 16,

menunjukkan kepadatan benih dalam pengangkutan. Pada pengangkutan yang

memerlukan waktu + 20 jam, dilakukan pengemasan ulang terutama penggantian air

dan oksigen dalam wadah pengiriman.
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Adapun proses pengemasan adalah sebagai berikut : air laut bersih

ditampung pada bak penampungan volume 0,5-1 m'dan diaerasi dengan oksigen

murni selama 20-30 menit, untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut didalam

air media pengangkutan. Kantong plastik rangkap dua diisi air laut bersih yang telah

disiapkan sebanyak t 5-6 liter (1 bagian). Benih yang telah disiapkan dimasukkan

kedalam kantong plastik dan ditambahkan oksigen murni dengan terlebih dahulu

membuang udara dalam kantong plastik dengan meratakan kantong plastik hingga

permukaan air dalam kantorig.

Oksigen murni dimasukan dengan menggunakan selang sebanyak 3 bagian

darivolume kantong dan diikat rapat dengan menggunakan karet gelang. Kemudian

kantong tersebut dimasukkan kedalam boks (kardus atau styrofoam) dengan

ditambah es batu dalam kantong plastik dan terbungkus kertas diletakkan diluar

kantong plastik benih sebanyak 1 atau 2 bungkus. Selanjutnya styrofoam ditutup dan

diselotip sehingga penutup rapat dan diberi label. Berikut disajikan beberapa

transportasibenih yang telah dilakukan dengan sistim tertutup.

Tabel 15. Transportasi benih dari BBPBL Lampung ke BLUPPB Karawang

NO. Parameter volume Satuan Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Ukuran Benih 10 cm

Waktu Transportasi

Suhu

Ukuran Plastik

Kepadatan
Ukuran Box Styrofoam
lsi per box 2 kantung
Sintasan

500

10

2A

50x100x0,07
25
80x30x40
50

100

Ekor

Jam
OC

Cm

Ekor/kantung
Cm

Ekor
o/o

Pakai es

Standar
Horizontal

Keterangan : Menggunakan transportasi darat (mobil tertutup)
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Tabel '16. Transportasi benih dari BBPBL Lampung ke Kalianda Lampung

No. Parameter Volume Satuan Keteranqan
1.

2.
3.
4.
5.
6.

Ukuran Benih 15 cm
Waktu Transportasi
Suhu
Ukuran Plastik
Kepadatan
Ukuran Box Styrofoam

't00
2
29
50x100x0,07
10
80x30x40

ekor
JamoC Tanpa es
Cm
ekor/kantung
Cm

Perlakuan I

8. Sintasan

masuk 2 box 2

@10

Standar
40' 100 o/o

Perlakuan ll pa masuk
4 kantung@10 40

100
ekor

10. Sintasan o/o

Perlakuan lll uk 1box,2
11. 2 ng @10 ekor
12. Sintasan

20
0

Vertikal
o/o

Keterangan : Menggunakan transportasi darat (mobil tertutup)

2. Transportasi Terbuka

Transportasi terbuka digunakan untuk jarak dekat dan melalui darat. Teknik

transportasi terbuka, adalah sebagai berikut Wadah angkut terbuat dari fiberglass

atau plastik berkapasitas 3001, 5001 atau 10001 yang sudah dibersihkan, diisiair laut

bersih t1/rTs bagian. selanjutnya oksigen murni dialirkan dari tabung oksigen dan

benih dimasukkan ( jumlah benih menentukan volume wadah) , kemudian

ditambahkan es batu yang terbungkus plastik untuk mempertahankan kestabilan

suhu t 22-24oC.

Berikut data transportasi benih dari BBPBL Lampung ke Pulau Seribu, Jakarta,

dengan 2 tahapan kegiatan, serta ke Lampung Timur dan Ringgung, Pesawaran

{Tabel17s/d 20):

D. PENANGANAN BENIH DI LOKASI PEMBESARAN

Pascatransportasitertutup, benih kondisi benih melemah atau stress. Cirri-ciri

benih stress antara lain sebagai berikut warna tubuh lebih gelap pucat, dan gerakan

kurang aktif.
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Tabel 17. Transportasi dari BBPBL Lampung ke Dermaga Marina.

No. Parmeter Vol/Sat,
1

2
3
4
5
6
7
8
I

Ukuran Benih
Waktu
Suhu
Density
Sintasan
Sistem
Aerasi
Total Bio Mass
ExPedisi

13-15 cm
I jam
20 C pakai es
500 ekor / 500 liter air
100 %
Transportasi terbuka
Oksigen murni
2000 ekor
Darat (mobi r)

Tabel 18. Transportasi dari Derrnaga Marina ke kepurauan seribu

No Parmeter Vol /Sat,
1.

2.
J.
4.
5.
6.
7.
8.
o

10

Ukuran Benih
Waktu
Suhu
Density
Sintasan
Posisi kantung
Sistem

13-15 cm
jam

20 C pakai es
50 ekor / kantung
1O0 o/o

Horizontal di palka kapal
Transportasi terbuka
1:2
2000 ekor
Speed boat

Air dan 02dalam kantung
Total Bio Mass
Expedisi

Tabel 19. Transportasi benih dari BBPBL ke Lampung Timur

No. Parmeter Vol lSat,
1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10

Ukuran Benih
Waktu
Suhu
Density
Sintasan
Posisi kantung
Sistem
Air dan 02dalam kantung
Total Bio Mass

10-12 cm
6 jam
200c
30 ekor / kantung
80 o/o

Horizontal di mobil
Transportasi terbuka
1:2
900 ekor

si

94

Mobil



Tabet 20. Transportasi benih dari BBPBL Lampung ke Ring9un9, Pesawaran

No Parmeter Vol /Sat,

1.

2.
3.
4.
5.
b.
7.
8.
9.

Ukuran Benih
Waktu
Suhu
Density
Sintasan
Sistem
Aerasi
Total Bio Mass

15 cm
1 jam
260C
500 ekor / 500 ltr air
10A o/o

Transportasi terbuka
Oksigen murni
500 ekor
Mobil (darat)Expedisi

Oleh sebab itu perlu Aklimatisasiatau penanganan pemulihan kondisi benih,

dilakukan sebagai berikut : kantong plastik dimasukkan ke dalam wadah

pembesaran yang telah berisi air laut segar, tambak atau KJA, ikatan dibuka dan

dibiarkan terbuka selama 1 5-30 menit agar terjadi penyesuaian suhu air dan tekanan

udara. Kemudian, dimasukkan air media pemeliharaan ke dalam ptastik sedikit demi

sedikit hingga penuh dan benih mulai berenang keluar dari kantong plastik"

Selanjutnya benih dikeluarkan dari kantong plastik kewadah pemeliharaan.
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BAB XI

ANALISA USAHA BUDIDAYA IKAN COBIA

Hanung Santoso, Akhmad Murtadho, Firdaus

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan teknologi pembenihan ikan Cobia harus diimbangi perhitungan

ekonomis agar usaha pembenihan cobia layak secara teknis dan ekonomis sehingga

menjad i komod itas terobosan bud idaya laut masa depan.

Alasan pembenihan ikansebagai kegiatan usaha yang menguntungkan,

antara lain , investasiyang ditanam kembali secara berkala dan berkelanjutan, pasar

yang menjanjikan sehingga produk benih yang dihasilkan selalu terserap oleh pasar

(pembudidaya) dan resiko usaha dapat diantisipasi. Hal ini dicapai jika dilakukan

perencanaan danAnalisa Usahayang konsisten sertakondisi keuangan yang baik.

Analisa usaha secara umum bertujuan untuk menilai manfaat investasi

terhadap suatu usaha yang akan dilakukan, membandingkan tingkat manfaat

investasiterhadap suatu usaha dengan usaha lainnya dan sebagai kendaliterhadap

investasi usaha yang akan dijalankan.

lnvestasi usaha pembenihan ikan Cobia dapat dilakukan dalam skala besar,

menengah dan keciluntuk memudahkan menilai, membandingkan dan

mengendalikannya , perlu ditetapkan beberapa kriteria/parameter analisa usaha,

yaitu kajian tingkat Analisa Pulang Pokok (Break Even Point), analisa terhadap

pendapatan dengan biaya yang digunakan (Benefit-Cost Ratio), Analisa untuk

mengkaji tingkat kemampuan untuk menghasilkan keuntungan (lntemal Rate

Return).Analisa ROI (Refurn Of lnvesment) atau tingkat pengembalian bunga usaha

dengan membandingkan bunga bankyang berlaku dengan analisa payback period,
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tergantung pada modal usaha yang diinvestasikan dan target produksi yang akan
dicapai. Berikut ilustrasi contoh usaha pembenihan ikan Cobia skala menengah
+ 5 tahun

Tabel. 21. lnvestasi Pembenihan Cobia Skala Menengah

No. Volume Satuan
Harga
Satuan

(Rp.
x1.000)

Total
Harga
(Rp.

x1.000)

uji
Ekonom
is (Th)

Penyusutan
Per Tahun

(Rp.x
1.000)

Uraian

1. Tanah 5.000 meter 100 500
2. lnduk Cobia (8-12k9) 12 ekor 250 3,000

2 buah 87,500 175,000 10 17,500
4. Bak Larva 10 ton

indoor 8 buah 260,000 2,080,000 10 208,000

20 buah 2,000 40,000 10 4,000
Pendederan ton5.

semi outdoor
6. Bak Pakan Hidup

BakAlga 20 ton buah
buah

20,000
10 000

80,000
40.000

0
8,000
4.000

10
Rotifer 10 ton

4
4 10

7 Conical TankArtemia
1 ton 2 buah 2,000 4,000 10 400

8. LaboratoriuymAlga 15 m 1 buah 20,000 20,000 10 2,000
9. Peralatan Lab Alga 1 pkt 27,500 27,sCIA 10 2,750
10. Kantor dan Gudang 60 m 1 buah 42,OOO 42,OOO 10 4,2@

12. Pompa air Laut 4" 2 buah 15 000 107 500 1 500
13. air Laut 3" 2 buah 5,000 10,000 10 1,000

Blower 1 5u 2 1 10

16. air Laut 2 unit 1n onn 20 000 .to 2 AAO
17. I AirTawar 1 unit 6,000 6,000 10 600
18. Bak Filter air laut 40 ton 1 buah 40,000 40,000 10 4,000
19" Genset35KVA 2 unit 30,000 60,000 10 6,000

'1 pkt 7,800 7,800 10 78A
21

Peralatan

Kantor
dan

Tota! 2,764,800 276,130

B. PEMBIAYAAN

Pembiayaan diartikan sejumlah uang yang dikeluarkan guna mencapai suatu
tujuan, dalam bentuk barang atau jasa.
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Dalam suatu kegiatan'biaya'dibagi dalam beberapa kategori, yaitu :

1. Biaya Tetap (fixed cost), adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam jumlah yang

tetap dalam tiap periode produksi. Contoh, gaji, asuransidan biaya tidak langsung

lainnya

Berikut ini contoh ilustrasi pembiayaan Tetap (fixed cosf), usaha pembenihan ikan

Cobia skala menengah t 5 tahun

Tabel 22,Biayd Cost) per tahun
(x Rp.1.000)

No Uraian Tahun I Tahun ll
Tahun

ilt
Tahun

IV
Tahun V

'l Penyusutan investasi
2 Gaj,Teknisi 1 orang
3 Gaji staf teknisi 3 orang
4 Gaji staf non teknis 2

orang
5 Akomodasi

Biaya umum, admin
6 dan perawatan (0,5 o/o

dari investasi)
2,537 2,791,25A 2,537 2,537 2,537

51,900
18,000

27,000

16,800

21,900

51,900

19,800

29,700

18,480

24,090

51,900

2',1,780

32,670

2A328

26,499

51,900
23,958
35,937

22,360

29,148

51,900

26,353

39,530

24,596

32,053

Total 138,137 2,935,220 155,714 165,840 176,969

2. Biaya Operasional (Biaya Variabel), adalah biaya yang tidak tetap sebagai

pengaruh fluktuatif dari volume kegiatan. Berikut ini contoh ilustrasi pembiayaan

Biaya Operasional (Biaya Variabel) usaha pembenihan ikan Cobia skala

menengah + 5 tahun

Tabel 23.Biaya Operasional / Variabel
(x Rp. 1.000)

No Uraian Tahun 1 Tahun ll
Tahun

ilt
Tahun

IV
Tahun

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

lnduk
Pakan Buatan
Obat-obatan
Pupuk alga, 1 paket
Solar
(10x30xRp.6.500)
oli (2x9xRp.20.000)
Listrik PLN

12,800
18,000
3,500
3,000

11,700

360
72,000

6,400
19,800
3,850
3,300

12,870

396
79,200

6,400
21,780

4,235
3,600

14,157

435
87,120

6,400
23,958
4,658
3,900

15,572

479
95,832

6,400
26,353

5,124
4,200

17,tig

527
105,415
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I Bahan Packing
(oksigen ,karet,
Plastik)
Tenaga Kontrak (3
orangx6xRp.
1.000.000)

I

4,500 4,700 4,900 5,.100 5,300

36,000 36,000 36,000 36,000 36,000

Total 161,860 166,516 178,627 191,999 2A6,449

3. Biaya Produksi atau Bipya Eksploitasi, adalah jumlah biaya tetap dan biaya
variable dalam satuan waktu kegiatan produksi. Dihitung selama 12 bulan atau
setahun. Berikut ini contoh ilustrasi pembiayaan Biaya Produksi atau Biaya
Eksploitasi Operasional usaha pembenihan ikan Cobia skala menengah t S tahun

Tabel24. BIAYA PRODUKSI / EKSPLOTTAST

(x Rp. 1.000)

No Uraian Tahun I Tahun ll Tahun lll Tahun lV Tahun V

1. Total Biaya Tetap

2. Total Biaya
Variabel

138,137.5

161,860

146,761.3

166,516

155,714.5

178,627

165,842.2

191,899

176,982.7

206,M9

Biaya Produksi 299,997.5 913,272.3 334,341.s gsz,z41.2 383,430.2

C. PENDAPATAN

Pendapatan atau output adalah seluruh unit produksi yang dapat dinilai dalam

rupiah. Berikut ini contoh ilustrasi pendapatan usaha pembenihan ikan Cobia skala

menengah + 5 tahun

Tabel 25. PENDAPATAN

(x Rp. 1.000)

No. Uraian Tahun I Tahun ll Tahun lll Tahun lV Thhun V
1

Produksi benih
7 cm,4 kalilTh
@Rp. 1.400,

11.000
ek/siklus

12.000
eklsiklus

't3.000
eUsiklus

14.000
eUsiklus

15.000
eklsiklus

431,200 470,400 509,600 548,800 588,000

Total(Rp.) 431,200 470,400 509,600 548,800 588,000
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Pendapatan dibedakan atas, (1) pendapatan kotor (marginal) dan (2) pendapatan
bersih (laba), sebagai berikut :

(1 ) Pendapatan kotor (marginal) yaitu pendapatan (output) dikurangai biaya
variable (operasional)

(2) Pendapatan bersih (laba) adalah pendapatan dikurangibiaya produksi.

Tabel 26. PERHITUNGAN pRoFtr MARGTN DAN LABA RUG|

(x Rp. 1.000)

No. Uraian Tahun I Tahun ll Tahun lll Tahun
IV Tahun V

1 Output produksi

2 Biaya Produksi

431,200

299,ggg

470,400

313,277

509,600

334,342

549,900

357,741

589,000

393,431

Total 131,203 157,123 175,259 191,059 204,569

D. KELAYAKAN USAHA.

Kelayakan usaha dapat dihitung dengan :

1. Analisa Rasio Laba Rugi (benefit-cost RatioAnarysis),
2.AnalisaTingkat pengambiran Bunga Usaha (lnternal Rate of Retum),
3. Analisa pulang Pokok (Break Event point euantity)

1. Analisa Rasio Laba Rugi(benefit-cost RatioAnalysis)

Penghitungan ini untuk mengetahui nilai manfaat investasi yang ditanamkan
terhadap suatu usaha berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Analisa Rasio Laba
Rugi (benefit-Cost Ratio Anatysis) adalah cara membandingkan pendapatan kotor
dan biaya kotor masing-masing waktu uang (discounted factor) atau
membandingkan secara langsung antara pendapatan bersih (benefit) dengan biaya
produksi (cost). Usaha dikatakan layak bila rasio lebih dari 1 (satu). Berikut inicontoh
ilustrasi Analisa'Rasio Laba Rugi (benefit-Cost Ratio Analysis) pembenihan ikan
Cobia skala menengah + 5 tahun,
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Tabel 27. BIC Rasio

No. Tahun Cost O

il
431,200
470,4AO

509,600
548,800
588,000

299,ggg
313,277
334,342
357,741
383,431

1.437
1.5A2
1.524
1.534
1.534

Rerata B1C Rasio 2

2. Analisa Tingkat pengambilan Bunga Usaha (lnternal Rate of Return)

Metode ini menghitung tingkat bunga pendapatan pada tahun fdicari

berdasarkan pendapatan dikalikan drscounted factorlahun bersangkutan. Tingkat

bunga usaha dikatakan layak bila sama atau lebih besardaritingkat bunga pinjaman

(bunga bank).

Tabel 28. Tingkat Pengembalian Bunga Usaha

x {.fi}0.

Tahun Benefit

DF*
)
12
-/o

Benefit
(B)

B/C
ratio

1

2

3

4

5

IV

V

Cost

DF*
)
15
o/o

PVC
(12Vo)

(CxDF)

PVC
(15olo)
(CxDF)

PVB (12olo)
(BxDF)

PVB (15%)
(BxDF)

I 431,200,000

It 470,400,000

ilt 509,600,000

lv 548,800,000

v 588,000,000

299,998,000 1

313,277,0OO 1

334,342,000 1

357,741,0@ 1

383,430,001 1

1 95,087,0s4

1 192,%6,741

1 229,748,072

1 270,928,749

o 372j42,U0

92,6cE,522

148,'107,940

286,361,650

213,644,500

288,927,686

155,801,339

164,176,116

127,5ffi.111

129,824,030

113,043,855

149J28,261

123,725,7A9

110,235,621

106,764,590

186,668,021

Total PVB 5 tahun 1,160,872,656 1,029,648,298

Total PVC 5 tahun 690,431,451 676,522,202

Selisih PVB - PVC (rendah dan tinggi) 470,441,205 353,126,096

*) DF = discountfactor --+DFll/(1+trt)

N = suku bunga bank (Bl rute=12o/o); t=tahun berjalan
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RumusAnalisa Tingkat pengambilan Bunga Usaha (lnternal Rate of Return)

(SBO
IRR=Br+(Bt -Br) x

(SBr+$$9
Keterangan

Br =bungarendah

Bt = bungatinggi

Sbr= sisa bunga rendah

Sbt = sisa bunga tinggi

IRR=1 2+{(15-12) -

IRR= 13,714

3. Analisa pulang Pokok (Break Event Point Quantity)

Cara menghitung volume penjualan dan volume produksi agar dicapai

keseimbangan artinya nilai yang diperoleh dari penghitungan ini, mengindikasikan

usaha yang dilakukan tidak untung dan tidak rugi. Ada 2 rumus untuk analisa ini

1) BEP penjualan (break even point production)

Rumus BEP kuantitas (break even point quantity

BEP-K= BT (biaya tetap)
(harga jual per ekor) - (BV per ekor)

Tabel 29. BEP Kuantitas

No. Uraian Tahun I Tahun ll Tahun lll Tahun lV Tahun V

1BT
2BV
3 Jmlh Prod Benih

Harga
4 Penjualan
5 HargabJual/Unit
6 BV per Unit

7 BEP kuantitas

138,137,500
161,860.000

44.000

43'1,200.000

1,400

2,473

98.496

146,761,2sO
166,516.000

48.000

470,400.000

1,400
888

136.776

155,714,500
178,627.044

52.000

1,400

732
u5.12A

165,842,204
't91,899.000

56.000

1,400
816

178.843

176,982,670
206,448.000

60 000

't,400

827

164.941

509,600.000 548,800.000 588,000.000

BEP ratarata pertahun= 84.246
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2) Rum

BEP-P=
us BEP penjuglgn (break even point production)

BT (biaya tetap)
1 - (biaya variabel per hasil penjualan)

Tabel 30. BEP Penjualan

No. uraian Thhun I Tahun ll Tahun lil Tahun lV Tahun V1et
2ev
3 Hasil

Penjualan
4 BEP

Penjualan

138,137,500
161,860.000

+sr,zoo.o0o

146,761,250
166,51.0006

470,400.000

155,714,500
178,627.O0O

509,600.000

165,842,200
191,899.000

548,800.000

176,982,67A
206,448.000

588,000.000

785,864,412 192,845,032 184,094,788 196,353,391 202,781,910

BEP rata rata pertahun 312.387.907
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LAMPIRAN I. DAFTAR OBAT IKAN YANG SUDAH TEREGISTRASI DI DJPB
!to IIAflA OBAT IiO PEI{DAFTARAI,I

T6T SK.D{IJEI{KAiIBUO
GOLONGIII

OBAT
II{DIKASI KETERAI{GAil

1

Cargill lndonesia)

DKPRil'lo. t 000304 MUt

27 Maret 2003

Bebas

(oB)
- l,4er!p€kan pal€n jad utk beour udmg pada pedode Myass sampai post lfla PREMIKS

(FEEDADDMVE}

2 LIQUALIFE MfL
(PT Cargill {ndonesia)

D(PRI NO. r ts0305 MUI

27 Merel 2003

Bebas

(oB )

ufl( btrur udang pada

Fnode My6is sampa Post laM
PREMIKS

(FEEDADDITIVE)

3 POND RESTORER

(PI Bbzym Pralama)

OKP RI NO I ts0401 FBC

11 April203

Bebas Terbalas

(oBT)
- ltlaelm pertumbuha b€klsi pabgen da rengehminfii 96 beE@n PROBIOTIK

I AQUAGRO

(PI Romindo Primavet@m)

DKP RI NO. I O3O4@ FBS

11 April2m3

Bebas Terbalas

(oBT)
perlumbuhfl udang ViTAMN &

MINERAL

5 AQUAMIC . E 50

(PI Romindo Primavetmm)
D(PRr N0. r 40403 FKs

11 April 2003

Keras

(oK)
l\.4engoptimakm pstumbuhil benur & udang VITAMN E

6 AQUABAC

(PI lndoretm liiakmur lbadi)

D(PRt NO I 010701 PTS

09 Jufi ?m3

Eebas Terbaias

(oBT) ,
lilenutunk& kebutuha akan airdan rempedahakan eEsi
tulsrghanbal pertumbuhn species l/rbrc sp

PROBIOTIK

7 EN\I( RESTORER

DRY FORMULA

(PT. Bbzym Pratama)

oKPRr to.t m0801 PTS

20 Agudus 2003

Bebas Terbatas

(oBT)
l,rlemelihtra pH & rempeepal penghacum smgah organik

trfungontrolkeiemihan & mma air lambak & langki

[{engeimin6i b€u busk pada eat pemaenan ikan/udang

i,lene*a populGi bakbn pahogen dfl renurunkm kadtr ammia,
nit al hi&cgen, sulfat & gas y beEilat loksik lainnya

PROBIOTIK

I PROTAM 50

IPI lrouw Nutrition lndonesia]

DKPRI NO. I G]0903 FTC

16 Septmber 2m3

Bebas Terbatas

(o8T)
[,lsupakan biGida beEpektrum luas, efektif men@gah berbagai penyakii

udang y dsbdkm virus white spot Yeltm Head, virus TeE & bd(teri2 vibdo

PROEIOTIK

I AQUAVIT

(PI Romindo Primavetmm)
D(PRI NO,DO41OO1 PBS

l9Oldober 2m4

Bebas

(oB )

pqtumbuhil

Mef,ingkatkm daya hidp udag (sryival Eb)
iiengumd stess pada sast pmn

VITAMN

'10 EPICIN

(PI Bahn Meys Kimia)

D(PRI NO. I O4,IOO2 PBM

29 oltlobsr 2004

Bebas

(oBT)
- Efeldil &ep6l mfigurengi Helamrcnia, nifit & su$lde poltutant

- l4embentrk pembiaka baktqi alamj dslam dlm kolam dlmjumlah
ber yag reneka pertr8buhan bakteri berbahaya sperti Vibdo sp

' Sebagai biologicalcl@ing agqt y dgun-d(il utk bi@neiiate
smpsh trgilik dlm dr & tanah kolam

PROBIOTI(

11

lnv6 lndonssia)

DXPRT fto. I 011m1 MUt

27 Desember 2004

Bebas

{oB)
- Aqlaflarcur msgadng 'attffi{anf alari uS( pakfl
s+ijn$a mqingkalke kon$msi pd(e ogl udilg

- utk pemakaian d bodmill

PRE\'IKS

( FEEDADDITIVE)

GROW OUT TIGER SHRIMP

(PI lnve lndonesia)

DKPRI NO- I 041202 MUI

27 Oeserber 2@4

Bebas

{oB)
Fed kssentrat L:ik pd(il udang windu

d fedmill
PRE['IIKS

( FEEDADDTIIVE )
13 OUT WHITE SHRIMP

,nve lndonesia)

D(PRl r,lo. I 041203 Mul

27 Desgrber 20Ol

Bebas

(oB)
FedkmefltEt u6( pakil udang putih

ulk aplkGi d f€dmill
PREMIKS

( FEEDADDITME)

14 SATIqJUAHU-AQUASTIM S

(PI Invelndonosia)
DKPRr NO. | 041201 MUt

27 Des.r6€r 2004

Bebas

(oB)
u& eaiing pdcn peabewn udflg but & air tamr
sinpar ditempat s4uk & kering

PREMIKS

( FEEDADDMVE }

15 SANOCARdHC

(PI lnve lndonesia)

DKPRr r'lo. I 041205 MUI

27 Desesbq 2004

Bebas

(oB)
- utk srichmql artrania dg caa renambahka
pada media peretffin artflia

PREMIKS

(FEEDADDffIVE i
16

Surya Hidup Satwa)

ot(PRt N0. I M1206 MUt

31 Desrber 2004

B€bas

(oB)
Prcbin 31,860/. PREM!KS

(FEEDADDITIVE )
'17

Marindolab Pratama)

DKPRI NO. D O5O1O1 FBC

20 Jnnuai 2fr5

Bebas

(oB) i.reningkatka dominai bakhi renguntungktr & M€ka p€rtumbuhm

bakbd patogq

illeniaga k6labilm kuagbs d'r y oplimal ui( ikan

Simpa d tempal siuk4ilh dtri sinarmalshai

PROBIOlIK

18 M. BACIO
(PI Marindold Praiama)

D(PRl NO.O 050'102FBC

20 Jaruari 2005

Bebas

(oB)
l\rengoptimaks keseimbangan ekobg kolam budidaya

lriliaga ke$*ils plakbn (wma air)

Simptr d lempat ejuk & kaing

PROBIOTIK

19 BIKLIN

{PI lttarindolab Pratama)

offRtt'r0. o 050103F8C

20 Januui 2005

Bebas

(oB)
l,brekfl dominasi bd(Fi patogen di hepalo+ffiHs & mUEn ffia

ti4qgoptimakfl siEtem kek€balafl tubuh brhdap sfrge fumtr penyatdt

Simpan d tempal $jul4ilh dil sinar mahhili

PROBIOTIK

20 BIO SOLUTION

(PI Marindolab fratama)
DKPRI NO. D OSO104FBC

20 Januad 2005

Eebas
(oB)

N{engumikan dominasi baktsi pathogs )

Msringkalke dominasi popul6i baldsi & ptankbn msguntungkan

kebesrha das Hw & kesubihn paErcta ai kohm
llleningkatktr keddilil & na&r md€n udang

d te{p€t kqing, qhu ruflg + 28"C, st botcl dibuka hE habis < 1 mgg

PROBIOTI(

21 MINAPRO
(PI Maindolab Pratama)

ot(PRt No.D050105FBC

20 Januari 2005

Bebas

(oB)
- Ivteningkatke perturtoJhil & kesdlalil ikan

- lrlembanu p@spellffiffi &pqyffipan nutisi
- fuleningkatkm ketdtaan trbuh ike
- lJenekan pertumbuhan bdded pabgen dtn sistsm peffiae
- i,4eningkatk$ SR & ADG

Simpar d bmpd squk4ah darisiE mtdlffi

PROBIOTIK
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P8-2
(PI Marindol& Prdama)

DKP RI NO.D 050106FBC

20 Januari 20O5

Bebas

(oB )

l!4erekm dominesi b*teri patogen Mbrio sp)

l!&n aga linglongil aA btap beEih

i.bnguEiktr bahil orgilk,amfiia & nitrit

i/bningka1ffi aklt/tts udmg

iah : :Simpa d bmpatseiuk & kering

K@k dahutu sebetum dpakai

sda teatrnqt antibiolik, bqikan pB-2 stehh min 12 jam

PROBIOTIK

MINAPS
(PI Marinddab PratanE)

DKP Rt NO. O 050107FBC

20 Januad m05

Bebas

(oB )

i,/tengumika gffi H2S & b*ril-b€ha o€flik{d@mposr)d air&t6nah
iibniaga kebtrslha dasrkolam
i?bningka0(a daya diong kobm padat perebaEn

Smpa di bmpat kering dgn shu ruang i 27 o C & hin&*il $:na. mat*ad
(ekdahuh sbeirm dpakai

PROBIOTIK

21

(PT. Marindolab Pratama)

D(P Rt lto.D 050108 FBC

20 Januari 2005

Bebas

(oB)
l,bngumikil gas H2S & bahil2 organik (dekompos.) d air & ieah dasa
i/bngalasi penemmn km akurul6i bahan oEmik di dsarkolam
[reningkat(a dof,inasi bakh{i mguntungka

Koterilgan kin :

- Smpfl di bmpat kering dgn uhu ruang r 27C& hindakil sina matahari
- Komk dahuh *befum dpakai

PROBIOTIK

25 SUPER VAMEI

(PT. Marjndolab Pratama)

oKP Rt NO. D 050109 F8C

m Januari 2005

Bebas

(oB )

lvbningkat<at dekomposisi bah a orgmik didasar kolam
prcdrk di lempat sjuk & ksing

PROBIOTIK

SUPER NB

(PT. Marinddab Pratama)

0(PRtNO. D 0501010FBC

10 Jarua'i 20.15

Bebas

(oB )

- [roningkat(an NH3& NO2 diair & til* dasr
lleningka$ia dofiindi popubsi baldsi & planldtr rengunlungka
i/engumika kmBr sgfl ik e@m biob$s

PROBIOTIK

ZOEAGRI PRIMA

(PT. Bio Flom Prirna)

0(P Rt r{o. D 0501011 PBC

20 Jmuari 2005

Eebas

(08)
tvbningl@ftm kuaft6 & kuiltits hasil panfl

- irbningl€t@ ketdlana ikil & udang tqhadap stes {ngkungEn pemiran

shu & lekilEn lingkunga y lorag msguntungkan
Sebagai bio katafsator jika daplikasikil kedalam air & ebagai leed additive
jika dimmpurka kedalam pakan

ditempat kering dgn shu ruang +28" -30. C

PROBIOTIK

28 BIOVITAQUATIC

(PI Sarbe Farma)

DKP Rt t{O_ D 050201 2 FBS

28 Februai 20O5

Bebas

(oB)
[/ieningkatkm pertrmMhan udilg

hin : Simpm di istrpat squk, kering & Hutup mpet

VITAMIN

Z DESTAN AOUATIC

(PT. Sarbe Farma)

0(PRl. t{o.D 0508016 FTC

31 Asustus 2005

Bebas Terbatas

(oBT)
penlEba@ p€nyakit

Baclqial GillDi%e. TaitRot Btak Spot & Shefl Dw
penyddt Sqmk Pulih pada kerapre udag

Sterilisi air tambdekohm & peratatan

DESINFEKTAN

3{ FUMISIDAQUATIC

(PT. Sanbe Farma)

D(P Rr. NO. D 050S17 FTC

27-Sep-05

Bebas Terbatas

(oBT)
sgala jsis miksrgenisre

DESINFEKTAN

31 EPIBAL.3OO

(PT- Behn Meyer Kimia)

oKPRI NO. I 0509018P8M

10 Oldoher2S5

Bebas

(08)
tubrupakil pakan utk hatchery Ehap post Larya

dlm ruangan bs-AC,kqing & rdk kena sintr matdtad lsw
kemew dbuka, sbaikrya dgund(fl dlm waldu lbkr

hffi dlm keadaan tst!tup mpat.

i,{as kedaturc '1 lahm

PREMIKS

{FEED ADDIIIVB

t EPIFEED.MBF

(PT. Behn MEer Kimia)

DXP Rt NO. I &509019P8['

l0 Oldober 2005

Bebas

(oB)
li&rupaka pakan ufl( induk u&ng
Disimpa dlm ruangan btrdC,kging & tdk kaa sina mat*ari lgsg
Sll kemas dbuka, *baiknya dgunakm dlm waldu < .t bh
Waddt hils dlm l€€&an tdutup rap€t.

iias ksdatuaM I t*un

PREMIKS

(FEEOtDDmV€)

EPIFEED LHF 1

(PT.8etm MeyerKimia)
Dr€ Rl N0. I 050908 PBC

10 Ohober 2005

Eebas

(oB)
Pakfl (premiksil€d addtive)cair ut< kva hat*ray uil( spesis hd
bnhm udilg Pa*id pada tahap ZM 1 mysis 1

idn

Disimpa dlm ruangan bs-AC,koing & tdk kqa aintr mat*rari bsg
Sll kemas dibuka, sbailmya dgunaktr dlm waktu < lbh
Wadah has dlm keadan brtutup Epat.
li,bskadahffi l tahw

PREMIrc

(FEED ADDMV9

3,{ EP]FEED L}6 2
{PI Behn MeyerKimia)

o(P Rt ilo- I 05@021 PBC
10 Okl.obor 2005

Eebas
(o8)

Pakm (premikMeed a*ltre)cdr uk kva hat$sy ut( spesiE taut
brubm udmg Fenadd peda td€p lr',yss 2 - pGi Larya3

ldn

dlm ruangqn btr-AC,ksing & tdk kma sins matdlari
Stl kemass dbuka sbaiknya dgunaka dlm waltu
Wadah hes dlm keadaan tertutup mpat.

lrae kadaluarea 1 tahun

Ibh
lgsg

PREMIKS
(FEED ADDMVE)

106

fi,lengatasi strs$ sd ptrgntian kulit (rclting), pematagan indJk,
perubahe psk8n, suh! air & enitasi
L,lenyediakil nutisi lamb*ld dei pd(tr alamiah atsupu Embahtr
lremperbaik krerei pakan udag
L4empertahanke daya Hidup (SR)

hin :



35 NORVAX S]REP-SI
lPl Intflet lndonesia)

DKP Rt. NO. r 905't001 vKc
,00M&

{E.{ril'wdth)
DKPRI. NO. ! 060641 VKC

30 Junim06

Ksas
(oK)

- rf,^:-. neiif tran uU Strepkr@as inie VAKSIN

{QUA FISH VITAMYCIN

iPT. Wondaindo Pharmalama)

DKPRI, NO, D 0$9021.1 PTS

10 0kober 2005

Bebas Tsbatas
(o8T)

. A.! siss mtringkatkan mutu m*aan & f€d ktrversi, mempe@pat

Derdmb!ha rempertingg{ dayahidup, renegah & mengobat penyakit

y debabka oleh kekuEngan vitamin & minffil

VITAfuTN

37 ].SAN AQUATIC

,Pt Sanbe Farma)

DKPRT. tiO. O 051022 FTC

27 Oldober 2005

Bebas Ttrbalas

(oBT)

. l,l,eningl€i<tr pertdrfra tubuh brhadap penyakt

-lbngal6i st-6
. l,lsjngka&tr nafuu makm
.lvlebngkapi kebututlan !itamin C

VTTAMN

3E SANOCARE PUR

lPT. Inve lndonesia)

D(PRt No.l 05110z3 FTS

17 Novomber2005

Bebas Terbatas

(oBl)
. 06infektan efeklif uft rengdGi berbagai mikoba,

bmask balderi da \,imlpatEgq
' Digunakan u*water tearrent dihatc*Ery & tambak

DESINFE(TAN

39 SHRIMPAROMA DRY

(PT. Kemin lndon*ia)
DKP Rt NO. I 0512024P8S

8Dcffiber 2005

Bebas

(oB)

. t!.,len@ udang ut( menghampiri pd<a

' l4empqbaiki FCR

.ldemper@al l4u pertumbuhan udangrkan di tambak

'Sitrpil di tempaty ksing

'Tutup lempat penyimpmm bih ld( sdang digunakan

PREMKS

( FEEo AODIIVE)

40 SANOLIFE AFM

(PT lnve lndonesia)

Dl(P Rt NO. I 0512025 F8C

19 Dembsr2005

Bebas

(oB)
utk meningkatkan kualitm air budidaya udang FARMASEIIK

11 AQUASTEROT

(Pl lnve lndonesia)

DXPRI No.D 051206 PBS

30 Demher 2005

Bebas

(oB)
kobslerol y diperlukan dlm pembualan pakan udilg PREM(S

( FEED ADDITIVE)

42 SANO TOP-S

(PT. lnve lndonBsia)

DKP RI No. D S5'12027 PBS

30 Desber 20Oi

Bebas

(oB)
uft pakan petrbemn udag:

SR & pqtumbuhan, renurunkm stres

PRE[,NKS

( FEEDADDINVE)

43 SANO TOP-SC

(PT. lnve lndonesia)

DKP RI NO,D 0512028 PBS

30 Desmber 2005

Bebas

(oB)
Top-0rNing ut( pakan pa(bewn udilg:
- mflingka$(an SR & pstrmbuhan, renurunkan stes

PRE[{KS

( FEED ADDITIVE)

u Wonder Copper Liquid

(PT. Wondaindo Pharmtma)
DKP RI tlo. D 051m291 FTc

30 Dember 2@5

Bebas Terbatas

(oBr)
daya pEduksi lafibak wai alam lndonsia dgn

membami bemmm2 ienis gffi gg€nglumt y ms@red tamb€k

FARIdASEIIK

45 EPIBAL-sOO

(PT. Behn Meya Kimia)

D(P Rr NO. r 060'130 P8{t

27 Jauari 2006

Bebas

(oB)
i,leepd€n p€km (bed addtive) utk udarg habhery t*ap pod Lea

: Disjmpm dlm ruangan bs-Aqksing & l& ksa sinar matahai lgsg

Stl kem6e dibuka, ebaiknya digunakan dlm waktu < 1 bln

Wadah harus dlm keadaan tertutup mpat.

Mas kadafuam I tahuo

PREMKS

(FEED ADDffME)

16 EPIZ/ME -AGP

SOMPLETE

iPT. Behn Meya Kimia)

DKPRT ito. r 060131 PBC

27 Jauari 2)06

Bebas

(oB)
'irerupakan meda pertumbuhs ab8
KebEngil Hn :

" Jfigan disimpa pada *hu datas 40 " C(1 01.F) sffi bru6 renfls
" Jauhkan dai sintr matdrari lffigsmg & disimpil dlm ruang bflenlilsi baik

- Jangan disimpan di alat psdingin

- Jangan mtrgkombindka penggunaan dgn bahan-bahan lain y tdk

diEkomndasikan oleh Epi@€
- Me kadafuaH 2 tahun

MEMKS

(FEEDADOTM)

41 dDONfAAUATIC

iPT. Sanbe Fama)
DKPRT NO.O 06t032 FTC

29 Maret 2ff6

Bebas Terbatas

OBT

bdded, virus penlebab pqyakit pada udag & ika dgn €re
ahlalat psikana;

Desinleksi blur& nilplus;
ika & udag

lminfektan &
stisptik

48 SANOLIFE MIC
'PT. lnve lndonesia)

oKP Rl NO. I 060603 PtsS

'19 tuni m06

Bebas

(oB)
Msghamb€t pertumbuhm bdderi phabgq
lremp€rcepat pros degEded limbah

PROBIOTI(

49 SANOLIFE PRGW
(PL lnv€ lndonesh)

DrcRi{O.t060634P8S
'19 Juni 2006

Bebas

toB)

i/tqghambat perhrm&ha bskted phabgm

lrempqEpst pms degmdmi limbah

iil€ngal€$ blooming phybphrktm & rempedahake kstabihnnya

PROBIO]I(

50 SANO{]FE PRO,I
(PT. lnye lndonesia)

D(P Rr NO. I 060635 P8S

19 Juni 2006

Bebas

(oB)

. ilsghamb€t petumhrhil bakleri phabgs

' i/empe@patprffi deg€dasi limbdr

PROBIOTIK

SANOLIFE PRG2

[PT. lnve lndonesia)

DKP Rr r{O. I 060636 P8S

19 Juni 2006

Bebas

(oB)

. Menghambat pefiumbuhm bakteri phabgq

. Llemperepat proffi degmd6i limbah

PROBIOTIK

tQ 2000 wssv
(PT. Farming lntelegere lndo)

Dt(P Rr NO. I 06t637 BUt

'19 Juni2006

Bebas

(oB)

Jntuk modagma rengkiid gffitic White Spot Sy0&ere Vlrus (WSSV) BUFFM

lQ 2000 TSv
(PT' Faming lntelegene lndo)

D(P Rt fl O. I 060638 BUI

19 Juni 2006

Bebas

(oB)
Jntuk mdagma mngk€ja gmetb TeE SyndEme virus OSV) BUFFER

54 IQ 2OOO IHHNV

(PT. Faming lrdelegene lndo)

D(P Rr r,{0. I 060639 BU1

19 Juni 2006

B€bas

(oB)
Vendagrcs mgl€ian gerelic lnkiils Hypodemal trd
laemalopoietic lGcosislirus (IHHNV)

BUFFER

147



55 PREMIUM{OAQUATIC

(PT. Sanbe Fama)

DKP RI NO D 060&!0 FTS

30 Jmi 2006

Eebas Terbatas

OBT

ful€ngatasi defsitrsi viiamin C VITAMIN

56 r'ANNAGE.'l

iPT. Surya Hidup Satwa)

DKP Rr. t{O. I 060742PTS

l0Juli 2006

Bebas Tsbalas

OBI

- uk pqtumbuhan. ferlilitas & pembenihan pada spesiesikan & udang PROBIOTlK

57 IOPVI.I{ AQUATIC

iPT- Sanbe Fama)

DKP RI NO. D 060743 FTS

18 Juli 2006

Bebas Terbatas

OBT

Msingkstkan daya tahan hi&p udang& ikan FARIIIASETII(

58 TIGERSACE

(PI Sanbe Fama)

D(P Rr NO. D 06080,14PTS

22 Agudus 2006

Bebas T€{batas

OBT

Veningkatkan daya tdEn hid4 udang & ikar PROBIOTIK

SANO2EAQUATIC

(PT. Sanbe Faflna)

D(P Rt NO. D 0508045 FTS

22 Agustus 2006

Bebas Tsbatas

OBT

. Supld oksigen sffi epat pada kolam & tambak

- iilengendaliktr plankbn dlm airlambakkohm

- li4enurunkan akumulasi bahm trgaik dlm lambak{elary'akuaium
. l\.,1€ningktka kualilas air

FARMASETIK

60 QUAI.A.MONE
(PT. Won<lerindo Phmatama)

DXP Rl NO. D 06080.4S1 FTC

22 Agustrs 2006

B€bas Terbatas

OBT

" ui( witasi mtin ata sffiktu wabah payakt pada lngkungan aqualic

Ket Lain :

- Harus digunakan pada tempat y berenlilasi baik

- Operaltrharus renggmd(il wng tilgan & pakaian pe[ndung bin,

kn pd kqstsi 0,2 ppm renyebabkm iritasi selaput lendr

DESINFEfiAN

61 FRIPPAKFRESH#1CAR

(PT. lnve lndonesia)

DKP RI NO, I 06090,46 PBS

12 September 2006

Bebas

OB

Untuk reningkat(an Bptr imun & pqyempan hrua, sebagaipakan udtrg

stadium Zea
PREMIKS

(FEEDADDITIVE)

62 FRIPPAK PL +500 ULTRA

iPT. lnve lndon$ia)

DKP RI NO, I 6!3047 P8S

1 2 Soptember 2008

Bebas

o8
Unluk reringkai(a @sps iron & p€nyeBpm lma
sebagd pd(an udeg sladum Post LildPL 15-20

PREMiKS

(FEEDAODTnVE)

63 FRIPPAK PL +300 ULTM
(PT. lnYe lndoreda)

oKP Ri ri o. I 06090{8 PBS

'12 Septombor2006

Bebas

OB

Untuk reningkefta respfl imn & payeEpil lila
sebag€i pakan u&rg stadun Post Lfla/PL 5-15

PREMIIG

(FtEDADDTTS/EI

64 FRIPPM FRESH # 2CD

(PT- lnve lndonesia)

DKP Rl NO. r 0S90{9 PBS

12 September 2&6

B€bas

OB

Untuk reningkat(e Gspon imn & psyffipfl larya

selagai pakan udilg sladium i,,lysis

PREMIKS

(FEEDADDITIVE)

65 FRIPPA( PL +150 ULTRA

[Pt lnve lndonesia)

DKP RI N O. I 0609050 PBS

12 September2006

Bebas

OB

Jntuk reningkax<m re6pm imn & psyeEpan larya

iebagd pakan udag stadum Post Lfl8 1-5

PREMIKS

{FEEDADDITIV9

66 AQUAVACil GARYETIL

(PT. lnteruet lndonesia)

D(P Rt NO. I $060902 VXC

20 S*pte(Ser 2006

(m.n rdi nomrl6{lP}

DKP Rt XO- | 0703070 VKC

01 Maet 2007

Ksas
(oK)

Penegaha St€ptoffiisy di$hks oH| St€pbmors inire &

Lsto@s gtrvieae p€da ikm'fihpia bqulomn > I gmm

Ket :- Ordomdcka u& t& m@mpur dgn vaksin ldn slama 1{ hari

*belum & wddr mksjnmi dgn vdGin Steptffis
- Gunakan silng lengan pada saat pmmgman vaksin;

" Vaksin htrya utk ikil Tilapia y shd
- Jaga relalqkil v€ksimsi ikm pada dr denga shu dbasEh 20'C
- Koc€k dulu s*efim digmaktri
- Gunakan $bruh isirrya $bhh dbuka,

- Vaksin y ld( teAakd hfls egffi dhJmg pada hai y ffim;
- Simpm dlm bmai es (+2oC - +&C), itrgm dibelokan:

VAKSIN

67 AQUAVAC 
ru 

GARVETIL

SRAL

[PT. lntervet Indnesh)

DKP Rt NO. I $060903 VKC

20 S€pten$er 206

(@qi.d .o@rLt+)
DKP Rt ilO. I 0703071 Vt(C

0'l Mct2007

Ksas
(oK)

Uotuk peneg$an Strepl$msis y dsbabkan oleh

Stepffficus inie & I acb.trus garyiee pada ikan

llapia b€rukm I gcm atau lebih bes

VAKSIN

68 AQUAZYME

(PT. Longmen lndo Nusanlara)

DKPRI NO.t0611052PTS

14 Nowber2006

B€bas Tsbatas

{oBr) . ft,lenegah pemhJsukan dasiambd(

- i.lemperkmilBoD

PROBIOTIK

69 BloDtN 200

(PT. Longmefi Indo Nusnlara)

om B No.r 06110$Frc

14 Noqber2006

B€bas Tsbatas

(oBr)
It/ler$*mi jamq bekled, {G peny€bab penFkt pada udflg & ikan dgn m
- Desinbksi abt-alat peril€na

- Desinfeki bk & narplus
-Anti$ptk utk kat & udaflg

FARMASFIIK

fi LODAN

(CV Bunga Tani)

Dl(P Rl NO. D 06i2054 FTS

27 Dosmber 2006

Bebas Tsbatas

(oBr)
- i/embantr renjaga kuaths ah& mmberi €ir ycmkbagi ketangsngtr

hidup udeg & ikan d tmbak & msgatrr ktrdisi air y (mk suai dgn

umurudmg &ikm d lambak.

- hhoieqa kestd,ilfl $linitas & $hu ar srta suhu d6a tembak

- Mefljdika ikan, udilg, benur, reM, bad$g shet, gsil & trcdl
- l',embantu mmgumngi agka kemelian beruq mtr udang & jenis ka
- l,rembantu milgsilg & mma pertlmbuhan ika, udang, rene4i benur&

btrdeflg ulk mffi€pai tingkat bssa & lingkat boboty dhtrapkil
- tlbnjagapH air &pH tan* dmalambek, renghilangkm bau y dititrbukffi

amnia & mtrgabsbsig6{aspembusuka sisa pakil & mgikat
bgaGlogam boral y 6da didasa tambak

FARMASMK

108

iJengumikil bahil qgmik



71 RAJA BANDENG

(CV Bunga Tani)

D(P RI NO- D 0612055 FTM

27 Desember 2006

Bebas Tsbas s

/.RT]
',!n.a.t! p€rilmbuhan pembesan ika bmdeng & udang dgn eWuma
el r{-a akan remberike h6ilpaM y lebih €pat dgn tingkal bffi &

5obcl y c{kup

Sqmafaal bagi peningkatffi prcduksr'tambd( bmdeng, udang,

w€s leb gumme & ikd budidaya lain

FARMASEI]K

72 URSALCAIR

(CV Bunga Tani)

DXP Rr N0.O 0612056FBC

27 osmbs 2006

Bebas Tetbaias

(oBr)
'Memb€ntu Mingkakan h6ilpaen ikan, udang, bildeng
. [,lembantu rempqEpd pertumbuhm rener,bqur, udmg & bandqlg
- A,,{emharlu myubudcn pertumfuha paka alamiy bdk & wkup
epsti pbnhon & makanan lainnya

- Nrlembantu llmgsg pertumbuhe & pembentJktr tJh,rh y

besa & panjeg €rta @ing y padal, kekat, berbobot.

FARMASETIK

73 URSAL PELE]'
(CV Bunga Tani)

DKP Ri NO. D 06.1ffi7 PgM

27 D€ssmber 2006

Bebas

(oB)
' ltr6mbantu reningkat(an hasil pmq ikan, udang, badeng
- i.4embantu remper€pat petumbuhm nener,btrur, udang & bandtrg

fubmbanlu Myubuftan pertumbuhil pakan alamiy baik & @kup

sperti plankitr & md€nm l€inriya

- t,lembadu rembqikfr mgsangan mfe makil
- l,lembantu milgsg pertumbuha & pembentuka tubuh y

bestr & panjag erta daging y pada! kekat, berbob({.

PREMIKS

(FEEDAODfTVE)

74 .INEX SUPER

:CV Bunga Tani)

DKPRI NO. D 0612&58 FTS

27 Desmber 2006

B€bas Tsbalas

(oBr)
- Pengtrdali d(bal dai adanya air tdk stdiymnurunnya k(a1il6 ai.

- i.4embantu mngatsi dari bdbagai masldl dlm bortambak

- [/ell@ pqtumbuhil ikan, udang, rens, benurbildfig & ka.

FARMASErlK

75 HERAX

iCV Bunga Tani)

DKP RI NO- D 612059 PBC

27Oeqber2006

Bebas

(oB)

- lrembantu Miogkat(a hel pam iksn, udang, b€nd$g

- l,4embantu rempq@pat pedumbuhm nser,berur, udilg &bandsg
- t\rembantu myrburkan pertrmbuha paktr alami y bdk & okup
eperti phnktm & makanan kinnya

- l'lemtEnt! rembqika mg&ngan naf$ maka
- lrembantu mmgmg perlumbuhe & pembentiktr tubuh y

besa & panjag $rla daging y padal kekat, berbobot.

PREMKS

(FEEDA0DTflVE)

76 NRD 12
(PT. lnvs lndonesia)

DKP Rr N 0. I 061 2060 P8S

27Desember2006

Bebas
(oB)

- Paka diet ut( pembGmn lfla ike laul (anlam 17 - A htri)
kebEnga : . Srmpan dlm lempal dngin & kering
- Pakailah pro&k max 1 bulan *lelah dibuka & simpan dlm reirigoabr

PREMIKS

(FEEDADDITIVE)

n NRO ?3

(PT. lnve lndonesia)

DXP Rt tro_ r 0612061 PBS

27 O€mb6r 2006

Bebas

(oBi

. Pakil diet u$( pembsffi lea ika laut (anlam 28 - 41 hai)

(ebmnga . - Srmpan dlm tempol dngin I kqing

' Pakailah Fodrk max 'l b{lan setehh dibuka & dmpa dlm cfrigeratr

PREMIKS

(FEEDADDTTME)

78 NRO 24
(PT. lnve lndonesia)

DKP Rt NO.r 0612062 PBS

27 De*mber 2006

Bebas

(oB)

. Pakil di€t ui( pembesffi lfla ika laut (antaE 38.57)
(ebmngtr :

' Simpan dlm bmpat dindn & kering

. Pakailah prodtk max 1 bulan stelah dibuka & sjmpa dlm efigqatq

PREMIKS

(FEEDADDtTME)

NRD 3I5

(PT. lnve lndmesia)

DKP Rr NO. l 0612063 PtsS

27 oa*mbsr 206
Bebas

(oB)

' Pd(il diet ut( pembesffi lrya ika Int (anhra 54 - 75 hari)

lebmngtr : - Simp€n dlm tempal dngin & ksing
. Pakaiiah prdrk max 1 UJIan stehh dibuka & simpfl dlm Efrigitrdtr

PREMIrc

(FEEDADDTTME}

80 NRD 4/6

(PL lnve lndonesia)

D(P Rt N O I 061 2064 PtsS

?7 Oosember 2006

Bebas

(oB)

' Pakil diet ut( p€mbaffi lila ikan lilt (antaE 70 - 93 hai)

keleEngm : - Simpan dlm lempat dndn & ksng
- Pakailah poduk max 1 bulan slelah dibuka & simFil dlm rehigsabr

PREMII(S

(FEED ADDTNVE)

81 WELLOXYGEN Aquatic

(PT. Sanbe Farma)

D(P Rt NO. I 0702066 FTS

13 Febtsdi 2007

Bebas Terbatas

(oBT)

- Suptai oksigm waE €pat pada kolam & tambak

- i/engendatrkm phnktondlmairtatrtaklolam

- lvlenwnkan aklmubsi baha sgaik dlm tamH(toladakuarium
- trleningka$(a klaltasdr

FARMASET1K

v2 $dee$LHF 3

iPI Behn MeyerKimia)
D(P Rt NO. I 0m2067 PBC

'13 Febrmd 2007

Bebas

(oB)
fiierupakan pakan (pmiksfed addilire) cair u1k hrya

hatchqy tafEp posl kva (PL) 1- Posl Lfla (PL) 12.

PREMIKS

(FEEDAODIIIVE)

a STRONERI

(PI Longmen lndo Nusantara)

DXP Rt NO.l 0702068 FtS

'13 F€bruai 2007

Bebas Tsbatas

(oBT)

- lileningkatka nafsu makan udang

- l,4enguHgi teiadinya kasus udag keiilg
- L4engumgi kanibalme

- l,{eningkat(il laiu pertutrbuhan & Fodrldvitas

FARMASE]IK

84 VETREGARD

(PT. Surya Hidup Sd,#a)

oKP Rt NO I 070m69 FtS
'15 Febui 2t07

Bebas Tsbalas
(oBT)

- ti4eningkakm daya l*ra tutuh ikan & udang

- Llaingkat(a pqysQil nuhisipakan
- irenguEngi lingl€t kematian

- Eleklif relawd itrte+ci b€ktsi pdDgen y rerulikm

FARMASEnK

85 IION STAR

(PT. Behn Meyer Kimia)

DKP RI NO. I O7O3O72 PtsM

01 Maret 2m7

Bebas

(oB)
- i/erupakm sedimn premiksfeed additive bqbentuk srpiha ut(
t*ap [.1y6is - PL 15 & lea ikan

- Simpfl dtempat y sduk & kqing
- oigunaka ehma 1 bulfl stehh kemffin dibdG

PREMIKS

(FEEDADDTiVE)

86 FANTAI GROMATE.S.

(PI Satrb€ Farma)

o(P Rr No. r s- 070307 PBs

02 Marct 2007

(mrjadi ao@r t!hp)
o(PRrNO.r 0707075 PBS

23ldinal

Bebas

{oB)

- llleningkat(a pstutr$uha & Mj€ga stmina tubuh sta
melindrn(i udang tsna@ sagil ste$

Kebmnga lain :

-Simpar dtempat y sjuk & ksing

PREMIIG

(FEEDADOITNB
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87 Vitamineral @Aquatic

(PI Sanbe Fama)

DKP Rt N O. 0 5-0703008 FTS

AMarelMT
(rcii.di oolM t t.p)

DKPRI NO. D 0707076 PBS

23 Juli 2007

Bebas

(oB)

- lrempe@pat FCR

- l,4emperepat pertumbuhfl ikan & udang
- lmmunodimulan (mmingka{6 kel€bah [rbuh) ikan & udilg
KebEngm lain r - Simpan ditempat y ejuk & kering

MULTIVTAMN

)AN MINERAL

88 EPILITEA.Z

lPT. Behn Meyer(imia)

DKP Rr NO. r 90703004PBC

02 Msel 2007

(h€njadi nomq t.f.pl
DKP RI NO. I O8O2O&I PBC

O5 Februari 20ffi

Bebas

(oB)

- pdcn (premiksfed addlive) Gir hatdery uotuk tah€p Z@a 1 dd t tysis I
Ketemga lain :

. Disirpan dlm ruaga hs-Ac,kqing & tdk k€na sins matahai bsg
- Stl kemaffi dbul@, daniurkm mggunakan produk dtn iagka wld I bulm
-ldk diaju*a dis-mpa pada suhu 40' C

PREMIKS

(FEEOADDITIVE)

89 EPILITE A-i.,l

(PT. Behn Meyo Kimia)

DKP RI N O, I 9O7O3OO5 PBC

02 Mnr6t 2007

(mnladl nomdt.l:p)
DKPRtNO.t 0802095 PBC

05 Februari 2008

Bebas

(oB)

- Pakd (p.6iks,feod addliv6) cdr hatchery uil( tahap l4ysis 2 gd Fosl Larya (PL) 3

.Disiflpan dlm rumga betrAo,kering & tdk kena sind matahai lgsg

. Apal'ila kemffin sdr dibuka, danjurkfl utk
mggunakan pmdukdlm jagka waktu 1 bulfl

. td( dianju*an disimpil pada suhu !{" C

PREMIKS

(FEEDADD[MEi

$ EPILITE A.,Pt

IPI Behn Meyer Kimia)

DKP Rl il O. I 90m3006 PBC

02 MaGt 2@7

(renj:di nomd tltrp)
DKP Rr NO. t 0802096 mC

05 Februari 2008

Bebas

(oB)

- l{aupekm pd<ar (gemiks,feed addtire) @ir hatdery uluk
tdrap Pod Lfla (PL) 4 sd PL 12

Ket - Disimpa dlm ruagil btr{C,ksing & tdk kena sintr mtdEd lgsg

' Stl lemmn dbuka, dar{udtr utk M$Unakan produk < I bultr
. td( diiljurkil disimp& pada suhu 40' C

PREMIKS

(FEEDAOD[TUE}

FISHTAN

(CV Bunga Tani)

D(P Rt NO. D 0703073 PgC

26 Uaret 2007

Bsbas

(oB)

. lrembantu mingkd(an pffin ikan, udmg, bildtrg & smua jflis iksn

-lvlembantu remperepalpertJmbuhan udang, bildeng & sgala jenis iks
- t\'lembsnlu Hyuburkil pertumbuhil mkanan alami y baik & @kup
. fu1embenfu mmbqika mgsngan nafs md(tr bauf,

rerciudang.badqg lffii6 ikan hinnya
, [4embanlu mingkat@ pqtunrbuhm & pembentukil tubuh ikfr
& udmg y besr & pfljmg srta daging y padat kekat&berbobol.

PREMIKS

(FEEOADDTNVE)

D uPont\bkon@Aquatic

(P-1. D u Pont Agrbu lt.Prcd. lndo resia)

D(P Rr ilo.r 0705074 FTs

14 Mei2007

Bebas lerbatas

(oBT)

. Desinbksi remi, sistem penyodien air

. Desinbksipmukse ybefiubungil langsung dgn makilffi

FARMASETIK

NRD 5€
(PT. inve lndonesia)

D(P Rr NO.t 0707077 P8S

23 Jdi 2007

Bebas

(oB)

. Pakfl diet ut( pembesm lila ikil hut (anlam 88 - 105 hai)
(ebmngm : - Simpan dlm bmpat dngn & kqing
. Pakailah prod* max 1 &lan etelah dbuka&disimpsf, dlm reftigEmtor

PREMIKS

(FEEDADDII]VE'

94

s5

91

98

99

100

INRD c8
l(PL lnve tndonesia)

lruRo e r:
liPT. lnve tndone$a)

lcoNAzoN "
l(Pr. lnreru lnaonesia)

PondPlus@

(PT. Surya Hidup Satm)

ITBURAN

{CV. Sunga Tani)

Lansy - Skimp PL

(PT. lwe lndonesia)

Lansy - Shrimp MPL
(PT. lilve lndonesia)

Lansy - Shrimp ZM

(PT. lnve lndonesia)

Lansy -Shrimp Spirulina +

(PI lnve lndonesia)

DKP Rt NO.r 071108.1PgS

16 Nowmber2007

DKP Rr N O. r 0707078 PtsS

X,l,ufi2001

DKP Rr NO. I 0707079 PSS

8&r2007

DKP Rl NO_ I 0?08080 F(C

6fuudrs2007

D(PRt NO.r 0711081 FSS

7 t{over$r 2007

D(P Rt NO. O0711082 FBS

12 November 2007

D(P Rl HO. I 0711083 PBS

16 NomberDOT

DKP RI lro. I 0711085 P8S

16 ilo@ber 2007

DKP Rl NO.l 0711066PgS

'l6Nowmber2007

Bebas

Bebas
(oB)

Bebas

(oB)

Bebas

(oB)

Keras

(oK)

Bebas

(oB)

Bobas

(oB)

(oB)

(oB)

Bebas

Bebas

(oB)

I

I 
- Pakfl d€t ut( pembecffi anak il€f, hut (trtam 100 - 122 hai)

I 
keteffigm : - Simpil dln tgmpat din!,in & ksing

l 

- Pakailah podrk md I bulan stelah dibuka&disimpan dlm refrigerator
I

l- 
Pakan det u* pembesffin anak ikil laut (ilhc 1n - U4hill

I 
kebmgil : - Simpa dlm bmpat dingin & ksing

l- 
Pakailah prcdrk mq t bulil slelah dibuks & dsimpan dkn Efrigtrator

I

J- 
Induksi & sinkmisd mlas utk mqangsffig pmdrksi btur&il€k ikn

I 

- JanSa rembsikan Gtram D sbelum kim*im 10i6 populasi

I spsindukil mtrgalamiowlasi wE alari

| 

- Jangm dbanpurdgn produk obat€batm y hin

l- 
Sebaiknya gunaftan mrung tflgan ffit mtrcampurpodrk dg pelarut

| (Hindaribrunlik srdid)

I

l- 
!/ere[hm pH & mempereFl penghmum s(pah orgaik

l- 
fi4enurunkan kada amMia, nitit, hidrogen $lfda&gaegasiokk hinnya

l- 
tUemeertatrata tatUi alam y msguntungken dlm tatrbak dgn mekan
pertumbuha bakhd y rerugkil

- lr,leningk*ai &fa hdrp & hasilpaien u&ilgfikan

- fi4enyufu*ar tun&uhnya md(tran alari utk udilg & kfi
- Ii4enjaga ke$abiltr shu air & shu das
- l,lemba{u reniaga pH air & pH tan€ft @6 dffi tsmh*

- Sebagai pdH udag scdium p61 hre / PL 5 - Pt15

- Sebag., hmukr'p*n kuaftas linggi y Mggunakan

rukisi @ding sebryi pflgganliel€klif paka hidup

- S€bsgri pd(fi udag sladium i,lysis - Post brua / li,B - PLs
- S€bagai hmuhi pakil kuaftas linggi y msggunakan nulrisi

penling sbagaipenggati ebldif palcn hidup

- Selagd pd@ udfig sladium Zoea - i46i6
- Sebagai fomuhsi pd(a kusf'tas tinggi y mqsunakan nulrisi
penling sbsgai penggaili ebklifpakan hidup

- Sebagai pd(il udilg sladium Zoe8

-Sebagd formulasi pakm kualtm linggi y msggunakan rut isi

p€nling sbagai penggat ebldil pal€n hi&p

PREMKS

(FEEDADDTTUE}

PREi/X(S

(FEDAoDfnVE)

FAR[4ASEnK

FARMASEIIK

FARMISEIIK

PREMKS

(FEED ADDTTUE}

PREt\4KS

(FEED ADDITME)

PRE[.{KS

(FEEDADDITTYO

PREMKS

(FEED ADDITIYE)
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'103 Lansy - Shrmp Flake

(Pl lnve lndoresia)
DKP RI NO.I 0711087 PBS

16 Nomber 2007

Eebas

(oB)
S*3G p*.fl uddg sladium Posl lfla / PL 1 ' PL20

rel.!a k{muhs pekan kualtas tinggi y rengg{nd(€n nutisi

F€rlrng sebagai pensanti ebktifpakan hidup

PREMIKS

(FEEDADOTUE)

104 Essen -CE
(PT. Blue Sky Biotech)

D(F Rr N0.1 0801088PEC

9 Jaruai 2008

Bebas

(oB)

Deilsene ntamn C & Epada ikan & udang PREMIKS

{FEEDADDITIVE)

105 Biobacteri Type I

(CV. Bio lirla)
D(P Rr N0.D 0801089 B8C

21 Janoa.i 2008

B€bas

(oB)

- f,lengumi limbunan baha organik

- [lemperbaiki kualitas air & msanbah daya duklng kolam
.llenrDiliu patuNbuha plrnl(q & retiags kesbbibfiBya
- tu1end(m peilumbuhm bddqi grem regalil

PROBIOTIK

106 Biobactsi Type ll
(CV Bio Tirta)

D(PRr N0. O 0&1090 B8C

21 Janudi 2008

Bebas

(oB)

- [,lengumi timhrna bdtm oqanik

- lrismpsbaki kualtas dr & mmbah daya drkung lolam

- Oapst mmgmlrolkepafun plakbn

PROBIOTIK

107 Bio PS

(CV. Bio Trla)

DKPRI NO. D 0m1091 B8C

21 imuari 2008

Bebas

(oB)

- Menetm*(a/renurunkan kmdmgil H2S dlm air

- L4enurunkil kfldungtr snyawa nitrogs anorganik

- [,1s9!Engi/rongatasi tumbuhnya kebke,4umut sulera

- trlenurunlqr kil&ngtr srrytra organik

PROEIOTIK

108 ryrimpp
(PT Pyrdam Velerins)

DKP Rl NO. O 0&2092 rTC

05 Februqi 2008

Bebas lerbatas

(oBr)
ilfl€gah pmyakil y <isebdkan oleh baktsi, gaggang & jamur

t4emelih ffi kualla€ lngkungil tambak

[r€ngumngi gilmum gaggilg ChdophoB, ftloella & gmggqil ldn

i/embatu memperepal perganljan kuft

Mengobati penyakit y di$babkan bakled, jamulgnggmg&prclozoa

FARMASENK

109 Supq fish

(PT. Pyridffi Vetsins)
D(P RI NO, D O8MO$ PBS

05Februai 2CiB

Bebas

(oB)

Mempempat pertumbuhan

lrsingksf(an raffl makdn

mtregah stes

t\reningka{Gn daya tdran tuhJh bffiade ffigan peryaldt

lrsingkat€n suNival rate

i/singkad(an efisbnsi penyffipa pakm

PREMIKS

(FEED ADOITTVE)

110 Fantai Shrimp Flake

(PT. Sanbe Farma)

DKPRI N0. r 0804094PtsS

26 Marel2fi8

Bebas

(oB)

- L,lerupakil nufisl ulk larua udang

- Digunakm utk membentuk ffia airy baik, @kht kehijean

- Digunskan umumnyapada stadia Zoea smpai dgn PL

PREMIKS

(FEEDADD[ME)

111 Des{a-SanAqgdic

(PT. Sanbe Fama)

DKP RI NO, D O8O4O95 FBC

26 Maet 2m8

Bebas Tsbatas

(oBr)
lll€nguragi penyeben penyakl pada ikan & udang uag dsebabkan

oHr virus, bakbri, prcbz@ & mil(wgtrim kinnya

L.lengmtol ptryddt Bacbria Gill Di$ffi, ta-l Rot, Eack Eot & SteelDiwe
i,len€g*r pffyakit bqcd( Mh p8da kaeas udag, perbend(d€n hali,

yelbw head dll

Sbdlisasi air tambak/kotam & pe€labn

FARMASENK

112 GlutanolAquatic

(PT. Sanbe Farma)

DKP Rl t{ o D 080{{89 FIC

2&Apr03

Bebas Tqbalas

(otsr
- Membasmi & mngumgi hum syn&ore virus (ISV), yellow

hesd vitus (YHV) & uhite spot syndome beulovirus (!tlSBV)

- iiembami & rengumgi bdderi pada udang & ika seperli Vihio
pffihercMtus, V. haryeyi, Psdommas sp, AeEmsas hydEphila

- t\rengontol @ul6i eldopaB't

FARMASETIK

113 AQUAVAC ERGOSAN

(PT. lnteruet lndon6ia)
DKP Rl No.l - 5@05100 PBS

i28jffi ilas kd*o 6d A M 2m

Bebas

(oB)
Mempedaiki ke*hatan ikan & udang

Mtringka$€n suftival rate

PREMII(S

114 SKELON

(PT. Longmen lndo Nusntara)

DKP Rt NO. I 0806101 PtsS

04Juni2008

Bebas

(oB)
l,4emperbajki perelihaffi n air

Menumbuhkan plankt@

Memps@pal pertumbuhil alga

Mrffil

115 JUVIT . P

(PT. Longmen lndo Nusntara)

DKP Rt llo_ t 0806102 FBS

M&iim08
Bebas

{oB)

li,leningkaio €fisbmi p$mffi & payffipan padasisbm usus

tiddngkd(an daya ffian tuhlh

lirtrguEngi bjadinF st6s pada benur

irsguEngi hiadinyg e hom{tas pad€ lffi
lvleningkatGn aldilitas benur

Famastik

116 PRO-TECT

{PT. Sanbe Fama)

DKP Rl No. I 080910 1 BTS

2e&p-08

Bebas Terbatas

(oBr)
Nlempsbaiki kuatlas drdgncara msgumikm baha qgaik sisapakan,

kotors & hin-hin
-llsghambat pqtumhrha bd(qi periyebab pen)"kil peda udag & ikil

PROBIOTIK

117 THIONIL

{PI- Sanbe Farma)

D(P Rl No. I 0809102 BrS

2SSa-08

Bebas lbtatas
(oB1)

- Llomperbaki kuailas air dgn ere mgumika b6ha ogaik siss pal€n,

kottril & hin-hin
- irsstabilGn populasi alga

PROBIOTII(

118 SMS Migro Tambak

(CV. Sri Puka Bakli)

D(PRl N0.00809103BTC

265o+08

BebasT€6alas

(oBo
-l4eningkatkan & ffijaga mutl air serta rerekil baklsi m@gikan

- il,leningkat(an mutu & ju mlah plffkbn hwai/rebali
- Mmekm potensipen@mad diskila. [ngkungff tambak

PROBIOTI(

119 SMS Migro Tambak Suplmen
(CV. SIi Puta Bakli)

DKP Rl No. O 0809i04BTc

2SSep-08

Bebas Tebatas

(oBr)
- l.,ltringkafian e{isiensi pef,ggunaan pakan

- Nleningkakan nale maka
- ilemaksiml(il pffffinffi maktran

PROBIOTIK

12t KHV PCR Deleclion (it
(PT, lndoveham Makmur abadi)

D(P Fl No. D 0809105 DBc

2&Sep{8

B€bas

(oB)
Untuk mendeteksi ffigkaiil gaetik Koi tierpes Virus (Kl-lV) TEST KtT

121 HPVPCR Detection Kit

(Pl lndovetraco Makmur abadi)

D(P Rl t{o. D 0809106 DBC

2eSep{8

B€bas

(oB)

Untuk rendelei(si mgkaiil gmetik Hepatrpamlic Parydirus (HPV) TEST KIT
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ID IHHNV PCR Detmtion Kit
(PT. lndovelram Makmur abadi)

DKP Rl l,{o. D 0809107D8C

26Sep{8

Bebas

(oB)
Untuk rendeleksi Engkda gaetik in{ectous Hypodermal 6d
HematopGelic Ndosis Virus (IHHNV)

TEST KIT

PETROGRO{V

(PT. Pdrokimia Kayaku)

D(P RI No. D 0812108 BTc

1$Des-08

Bebas Tefbatas

(oBr)
- ft'lemperkiki milm lhfa dlrn peremaan iktr & udflg & msingkat(an
pqysapa makila

- [leningka&m pertufibuha ptankton

- Ilemperkaya mikdlbm y bemallfa€{ & menghafi&at
perkembmgil baktqi pabgsik y merugikm

PROEIOTIK

121 Neo C - SanAquatic
(PT. Sanbe Farma)

DKPRI No.D0812109FBS

lSDq{8
B€bas

(oB)
- lirengalffi st6
- ti4eningkaka natq, ffiktr
- lilelengkapi kebutuhe lihmin C

FARMASE]1K

125 AG,I75
(PT. Blue Sky Biot6h)

DKP Rl No. D 0812110PBS

1$06{8
Bebas

(oB)

tulempqb.rki berat badan & l@nveEi pd(a PREMIKS

1 AMNOV]T

(PI Intwet lndonesla)

OKP RI No I 0901111 PBS

19Jan-09

Bebas

(oB)

- ut( remperbaiki ke$buH
- ut( meningkat(m perlumbuha

- Delisbns vitamiB

PREMIKS

127 MBV PCR Detstion Kit

{PI lndovelras Makmur abadi)

Dl(P Rl tlo. D 0903112 DBC

02-lra{9
Bebas

(oB)

untuk mdeteksi Engkdil gsetik t\,lonod@ Bub Virus {MBV) TEST KIT

128 C€no -Ala

(PI Blue Sky Bioteh)
DKPRI No. I 0S41l3PBC

o&ApF09

Bebas

(oB)
Unluk pengob€lan & pmegahs def siensi asm amirc. PREMIKS

125 EX.AM
(PT. Sanbe Fama)

DXPRI No. I 090611481s

12 Jun'09

BSas Terbatas

(oBr)
- llremperbaiki kualbs air

- ilqguEiksn & mnurunkan kad€r ammoia, niEit & gas{as toksik lainnya

- l4emhua[ linglongan dr bbih sehal uk ikan & u&ng

PROBIOTIK

t30 WSSV PCR Detection Kit

(PT- lndovehaco Makmur abadi)

D(P Rl No. D 0906115D8C

2!Jun09

Bebas

(oB)
Untuk meffdete*si Engkdm gffietik While Spol Synd!re \tus (WSSV) TEST KIT

131 Nugen TSV PCR Detectbn Kit

(PT. lndovetram Makmur abadi)

DKP Rl No. D 0908116D8C

31-Agud-09

Bebas

(oB)
Untuk rendeteksi Engkde gqetik Tem Syndrcme Virus OSV) TEST KIT

132 Nugen Multblex Vb-HA PCR

D€t*tion Kit

(PT. lndovet-a@ Makmur abad0

OKPRN!-00908117DBC

3'l-Agu+09

Bebas

(oB)
Untuk rendeteki cngkdan genetik Vibdo heeyi & Vibio alginoMicus TISTKT

t33 Nugsfl Hareyi PCR

Detel'on Kit

(PT. Indovetram Makmur abadi)

oKP Rl No. D 0908118OBC

31-Aqus1-09

Bebas

(oB)

Untuk rendeteksi mngkaia gffietk Vibdo hdwi TEST KT

13,t Probiont M'l

(PT. lndovetraco Makmur abadi)

D(PRl No.D0908119BTC

3ldgu{-09

Bebas T€datas
(oBr)

mupaktr sdiafi utk budidaya penkdan l€ul

ebkiif dlm Mjaga ktrdunga H2S c{dmar hmbak dlm tingkat y rendah

m6kan jumiah baklsiVlbrb & membantu reningkatkm h6ilbudidaya

PROBOTI(

135 ProbiobaccAquatic

(PT. Caprifannindo Labs)

DKP Rl No. D @09120PbTS

2$Sep{9

Bebas Tsbatas

(oBr)
tirefiingkat(a k|afih dr dgn cffi rengwrikan Embah sgaik dtambak
l,lenbrat lingkungsn dr bbih sdrat

PROBIOlIK

136 Tq Seed Meal

(PT. C€ntral Pertiwi Bahad)

DKP Rl tlo.l 0910121 FTS

ototd-09

Bebas Terbatas

(oBr)
Untuk rembasmi ikanikan litr pada perei€pan tambak FARMASETIK

Calamaras

(PT. Chemm Prima Mandii)

D(P Rl No.l 09!2122 FIS
'lG0s{9

Bebas Tsbatas

(oBT)

Untuk renghililgkan kulitluarpada prcduk Cephabpoda khususnya amiqmi FARMASEnK

138 qustaxyl

(PI Chenm fttma Mandti)

Offi Rltlo.l@12123 fiS
1046{9

Bebas Terbalas

(oBT)
Digqnakan ebagd irelanoljc thckening utk rengharbat pm6 mehmds
alau Black spot pada ber@d isis udaf,g pasa pffi.

TARMASElI(

1S QI00
(PT Chmm Prina Mandin)

DXP Rl No.l 0912124FTs

1SD6-08

B€bas Tsbatas

(oBT)
l,lerupd(a b*ian plwoatif rcn-bdat y dgunaka ud( rempertah ilke mutu

trgaoleptik & mffighambat pGes pemhisukan berb€gsiitris udaflg kupas.

FARMASEIIK

14t 0100 Plus

(PI Chmm Prina Mandiri)

D(P Rl No. I 0912'125 FTS

1&D*{X)

Bebas Ttrbatas

{oBI}

l1erupakil bdlan prffirydif bsfat y dgunskm ulk rerperlshffkil fluiu
orgaoleptik & mtrghambat pces pembusukan berbagaijtris udang kupes.

FARMASEn(

111 T65 S€a

(PT. Chmm Prha Mandni)

D(P Rlllo.l 0912126 Fls
'l0D*{9

Bebas Tsbatas

(oBT)
lilqupakil baien Ferualif rcn-b$at y dgunakfl utk memperdtaka mutu

orgeoleplik & msghambat p.ws pembusukan berbagaiiflis CfEphabpoda.

FARMASETIK

T65 Plus

(PT. Ctsnco Prina Mandiri)

Dl(P Rlllo.l @10127 FTS

lGOe{0
B€bas Terbatas

{oBT}

l\4erupakm bdlan pfffiilalif bsH y dgunaktr utk ref,lpendrilkm mutu

orgtroleptik & mqghambat F6s pemilsuktr berbagaijqis C€phalopo&.

FARMA,SENK

T40
(PI Chmc{ Prina Mandiri)

D(PRI llo.l0910128Frs

1GD60S

Bebas letatas

{oBT)

ilqupakm bd€n [rcsryaljf rengan&ng fosfat, s@d s&itaning y
mffihkil wama & renghambat pembusukan be#agaijsis Cephabpoda

FARMASEIIK

PEX

(PT. Chemm Prima Mandiri)

D(P Rt il o. I 091018 FTS

1&Des-09

Bebas Tsbatas
(oBT)

il€rupalil bahan prerualil mngandung fos{at. sbagai whibn,ng y

mffiffihkan wama & renghambal pembusukan berbagaijois iken

FARMASETlK

PEX 82
(PI Chanm Prina Mandiri)

D(P Rl !lo. I &10130 FIS

1G06{9
Bebas Tsbatas

(oBt)
i,lerup€ka bdran plerudjf mngandrng fosfat, sbagei whibning y

mffihktr ffi & renghmbat pemu.rsukan Mag6i iais il€n
FARMASMX .

116 PondDlox

(Ft Surya Hidup SatM)
DKP Rl ilo.l 0010131 PbTS

23.De09

Bebas Terbatas

(oBr)
Untuk renglmd tinglct hydogm elf;da pads kolam hjddaya PROBIOTIK

PondProtect

(PI Surya Hidup Sal$€)

DKPRI !lo.l -S 0912132PbTS

401 75

Bebas Terbalas

(oBT)
Untuk mnurunka aMia & niffi pada lolam buddaya PROBIOIlK

,1.:-.
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148 Elba kil CAP

(PT. Doubb Bond CtEmindo)

(KPRlNo.l 100613308C

1GJmi2010

Bebas

(oB)

UrlLk reMei€ksi r€jdl kandungan Chlqanphsicol DIAGNOSTI(

149 Elisa kilAMOZ

(Pl Double Bond Chemindo)

KKP Rl t'lo. I 1006134OBC

1&Jd,2010

Bebas

(oB)

Unt* renddeksi r6idr kandrrcan A[4OZ DIAG'{OSTIK

150 Elisa kitAOZ

(PT. Double Bond Chemindo)

KKPRINo I 1007135DBC

06-Jd|m10

Bdas
(oB)

LJnluk mendeld€i r6idr kandungan AOZ DIAGNOSTIK

'151 Bio Harvesl 'Aiake'
(Pl Harved Anake lndonesia)

KKPRINo.D 1mS136PbBS

3'l-Agus&em10

Bebas

(oB)

UntL( men€gah pqtqrbuhan jmu PROBIOTIK

152 K.C-C

(CV Harapan Abad)

KKPRlNo.l 1010138P8S

40469

Bebas

(oB)

Unt* meregah dan rercdati kekmngan vitffiin C pada ikar/udang PREMIKS

153 Proboosl

(CV HaEpan Abadi)

KKPRlNo.l 1010139Pb8S

40469

Bebas

(oB)
Untt* retrperbaik perfomane pada ikan dan udang PROBIOTTK
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